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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat ALLAH SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat
Rahmat dan Karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan Laporan
Rancangan Aktualisasi. Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini disusun untuk
memenuhi salah satu syarat kelulusan pada Pelatihan Dasar CPNS Tahun
2025, serta merupakan hasil penerapan ilmu yang didapat selama mengikuti
pendidikan serta perwujudan dan realisasi dari pelaksanaan nilai- nilai
“‘BerAKHLAK” (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif).

Berbagai pihak yang telah berjasa dan terlibat dengan segala bentuk
dukungan, bantuan, dan peran serta yang diberikan kepada penulis selama
penyusunan Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini. Tanpa mengurangi rasa
hormat kepada pihak manapun, terima kasih penulis ucapkan khususnya
kepada:

1. Bapak Sarjayadi, S.S selaku Kepala PPSDM Kemendagri Regional
Bukittinggi beserta seluruh jajaran;

2. Bapak Muhammad Djoni, S.STP, M.Si selaku Kepala Dinas
Perhubungan Kabupaten Solok;

3. Bapak Eka Saputra, S.Sos, MM selaku coach yang selalu memberikan
bimbingan dan motivasi kepada kami;

4. Bapak Anugrah Indegal, S.ST, MT selaku Mentor dan Kepala Seksi
Manajemen Rekayasa Lalu Lintas yang selalu memberikan motivasi,
dukungan, saran dan memberi masukan kepada penulis;

5. Kepada kedua orang tua yang penulis sayangi, yang telah
membesarkan penulis dengan penuh cinta dan kasih sayang dan tak
henti hentinya memberikan doa kepada anaknya, berkorban waktu dan
finansial untuk mendukung penulis;

6. Seluruh rekan CPNS 2025 Peserta Pelatihan Dasar Angkatan XL,
terutama rekan CPNS di Dinas Perhubungan Kabupaten Solok yang
sudah memberi saran dan masukan untuk kesempurnaan Kegiatan

kegiatan aktualisasi ini; dan



7. Semua pihak yang terlibat yang telah membantu penulis yang tidak
dapat penuliskan sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa Kegiatan Aktualisasi ini masih memiliki
banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan masukan dan
saran demi perbaikan Kegiatan Aktualisasi. Semoga Kegiatan ini dapat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan memberikan manfaat bagi seluruh

pihak yang membutuhkan.

Bukittinggi, 18 Desember 2025
Peserta

NURUL FADILAH S.Tr.Tra
NIP. 20010310 202503 2 001
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara (ASN) menyatakan bahwa ASN terdiri dari dari PNS dan PPPK
yang bekerja di instansi pemerintah. PNS adalah warga negara Indonesia
yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara
tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan
pemerintahan sedangkan PPPK adalah warga negara Indonesia yang
memenuhi syarat tertentu, yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja
untuk jangka waktu tertentu dalam rangka melaksanakan tugas
pemerintahan dan/atau menduduki jabatan pemerintahan.

Pada tanggal 27 Juli 2021, Presiden Joko Widodo meluncurkan Core
Values dan Employer Branding ASN tersebut, yang bertepatan dengan Hari
Jadi Kementerian PANRB ke-62. Core Values ASN yang diluncurkan yaitu
ASN BerAKHLAK yang merupakan akronim dari Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif. Core Values
tersebut diharapkan dapat membentuk karakter ASN yang dapat
menjalankan tugasnya sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2023, yaitu pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta
perekat dan pemersatu bangsa. Calon PNS wajib mengikuti masa
percobaan melalui pendidikan dan pelatihan terintegrasi yang bertujuan
membentuk karakter, integritas, dan profesionalisme, serta dikelola oleh
Lembaga Administrasi Negara (LAN). Pelatihan Dasar CPNS terdiri dari
empat agenda yaitu Sikap dan Perilaku Bela Negara, Agenda Nilai-nilai
Dasar ASN, Agenda Kedudukan ASN di NKRI, dan Agenda Habituasi.
Dalam sistem pembelajaran Pelatihan Dasar CPNS, setiap peserta
pelatihan dituntut untuk mampu mengaktualisasikan substansi materi

pembelajaran yang telah dipelajari melalui proses pembiasaan diri yang



difasilitasi dalam pembelajaran agenda Habituasi. Kegiatan pembiasaan
diri ini dilaksanakan sesuai dengan terhadap visi misi organisasi. Oleh
karena itu dalam melaksanakan agenda habituasi, diperlukan Laporan
Aktualisasi yang terstruktur dan disajikan dalam bentuk Laporan kegiatan
yang berhubungan dengan formasi peserta.

Penyimpanan data retribusi parkir sangat diperlukan guna
mempermudah dalam pencarian data retribusi dan dapat menunjukan
target penerimaan retribusi parkir transparan. Mengingat saat ini Dinas
Perhubungan Kabupaten Solok masih menggunakan cara manual dalam
pendataan retribusi parkir. Selain itu dokumen mudah hilang dan rusak
serta dapat terjadinya penyelewengan terkait pendapatan retribusi parkir.

Proses pelaporan retribusi parkir bulanan masih dilakukan secara
manual, yaitu dengan menggunakan laporan tertulis atau file yang dikirim
secara terpisah. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai permasalahan,
seperti keterlambatan penyampaian laporan, ketidakteraturan format data,
serta kesulitan dalam melakukan rekapitulasi dan monitoring penerimaan
retribusi parkir. Selain itu, data yang dikumpulkan secara manual
berpotensi terjadi kesalahan pencatatan dan kurang mendukung prinsip
transparansi serta akuntabilitas.

Sebagai aparatur sipil negara yang dituntut untuk adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan inovatif dalam menyelesaikan permasalahan
kerja, penulis memandang perlu adanya upaya aktualisasi melalui
pemanfaatan teknologi informasi. Salah satu bentuk aktualisasi yang dapat
dilakukan adalah dengan membuat sistem pelaporan retribusi parkir
bulanan menggunakan Google Form. Media ini dinilai mudah digunakan,
efisien, dan mampu menyajikan data secara real time serta
terintegrasi.Seiring dengan perkembangan zaman maka teknologi pun
semakin berkembang, begitu juga teknologi pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok yang perlu adanya sedikit perubahan mengikuti pesatnya
perkembangan teknologi modern. Salah satunya adalah perubahan sistem

kerja yang awalnya konvensional dengan menggunakan pencatatan tertulis



dan penyimpanan yang kurang optimal. Pemanfaatan teknologi untuk
penyimpanan data dengan menggunakan metode Spreadsheet menjadi
salah satu solusi yang optimal untuk meningkatkan efektivitas dan
produktivitas dalam pelaporan dan penyimpanan data. Teknologi ini
memungkinkan pelaporan, pengelolaan dan penyimpanan data melalui
internet, sehingga data dapat diakses dari mana saja dan kapan saja.
Selain itu, manfaat penggunaan metode seperti ini adalah
mengurangi biaya untuk membeli dan mengelola buku pelaporan arsip data
secara konvensional, serta memudahkan kolaborasi tim dengan akses data
yang terpusat. Salah satu permasalahan yang ditemukan adalah belum
optimalnya pelaporan retribusi parkir. Hal itu disebabkan karena adanya
pelaporan yang masih manual belum menggunakan teknologi yang
tersedia saat ini sehingga banyak mengalami kesalahan dalam pencatatan
dalam laporan dikarenakan kesulitan dalam membaca dan kesalahan
dalam hitungan karcis yang sudah terjual dengan yang sudah didata oleh
petugas parkir dan penyimpanan data tersebut dipindahkan ke dalam buku
ditulis secara manual. Dalam permasalahan ini hanya membahas tentang
sistim pelaporan pada retribusi parkir. Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka penulis membuat suatu laporan pelaksanaan aktualisasi yang
berjudul “Optimalisasi Penyimpanan Data Retribusi Parkir Melalui
Penggunaan Google Spreadsheet Di Dinas Perhubungan Kabupaten
Solok”
Tujuan
Tujuan pembuatan laporan pelaksanaan aktualisasi yaitu:
1. Untuk mengaplikasikan nilai BerAKHLAK dan mengetahui kedudukan
dan peran profesi ASN dalam NKRI
2. Untuk mengetahui, menganalisis, serta menemukan penyelesaian
masalah atau isu yang ada pada bidang Lalu Lintas Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok.



Ruang Lingkup

Ruang lingkup diberikan agar pelaksanaan laporan aktualisasi lebih
terarah dan tidak meyimpang dari tujuan dan sasaran utama. Oleh karena
itu, ruang lingkup penulisan ini terdiri atas:

1. Kegiatan aktualisasi dilaksanakan dalam kurun waktu pelaksanaan
habituasi pada tanggal 15 September — 13 Desember 2025 di Dinas
Perhubungan Kabupaten Solok

2. Kegiatan aktualisasi berfokus pada bidang dimana penulis ditugaskan

yaitu di Bidang Lalu Lintas Dinas Perhubungan.



BAB Il
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

Gambar Il. 1 Dinas Perhubungan Kabupaten Solok

Kantor Dinas Perhubungan atau biasa disingkat Dishub daerah
Kabupaten Solok, provinsi Sumatera Barat berdiri tahun 1990. Dinas
Perhubungan Kabupaten Solok memiliki tugas untuk menyelenggarakan
urusan kebijakan perhubungan atau transportasi untuk daerah Kabupaten
Solok, Sumatera Barat. Adapun fungsi dari Dinas perhubungan atau biasa
disingkat Dishub adalah merumuskan kebijakan bidang perhubungan
dalam wilayah kerjanya, kebijakan teknis bidang perhubungan,
penyelenggaraan administrasi termasuk perizinan angkutan perhubungan,
evaluasi dan laporan terkait bidang perhubungan.

1) Visi Misi Pemerintah Kabupaten Solok
a. \Visi
Mambangkik Batang Tarandam, Menjadikan Kabupaten Solok
Terbaik Di Sumatera Barat.



b. Misi

1. Pengelolaan anggaran berbasis kebutuhan Masyarakat

2. Peningkatan infrastruktur yang berkeadilan

3. Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui sektor
pertanian, UMKM, Perdagangan dan Pariwisata

4. Mewujudkan Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan yang
baik dan bersih serta Transparansi Keuangan

5. Pembangunan Sumber Daya Manusia melalui sektor kesehatan
dan Pendidikan

6. Meningkatkan tatanan hidup masyarakat berlandaskan Adat
Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah (ABS-SBK)

KEPALA
KELOMPOK
JABATAN SEKRETARIAT
FUNGSIOMNAL

SUB BAGIAN UMUM | SUB BAGIAN
DAN PERMCANAAN DAN
KEPEGAWAIAN KEUANGAN

3). Struktur Organisasi

BIDANG LALU BIDANG
LINTAS ANGKUTAN

SEKSI
PENGEMNDALIAN
JAN OPERASIONA

SEKSI ANGKUTAN SEKSI ANGKUTAN
DARAT DANAU

UNIT PELAKSAMNA
TEKNIS




4). Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten Solok

Dinas Perhubungan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui

Sekretaris Daerah.

a. Sekretariat

Sekretariat mempunyai fungsi :

1)

2)

3)

penyusunan program dan anggaran meliputi penyusunan

Renstra, Renja dan RKA;

penyelenggaraan administrasi perkantoran yang meliputi
ketatausahaan, kepegawaian, rumah tangga, hukum,

organisasi dan hubungan masyarakat;

penyelenggaraan urusan keuangan dan kelengkapan yang
meliputi perbendaharaan, pendapatan, pengelolaan barang
milik daerah, tindak lanjut laporan hasil pemeriksaan,

monitoring dan pelaporan.

Adapun bagian dari Sekretariat :

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempuyai tugas:

menghimpun peraturan perundang-undangan, mengolah
data dan informasi, petunjuk teknis yang berhubungan
dengan ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan dan
kepegawaian sebagai pedoman kerja;

menginventarisasi permasalahan yang berhubungan
dengan ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan dan
kepegawaian serta menyiapkan bahan untuk pemecahan
masalah;

menyusun program dan kegiatan dengan berpedoman
kepada Renstra;

mengusulkan pejabat pengelola keuangan;

menyusun dan melaksanakan pengadaan barang/jasa dan



Vi.

pengelolaan barang milik daerah;
mengatur penggunaan alat tulis kantor, inventaris dan
kepustakaan; melaksanakan tugas kedinasan lain yang

diberikan atasan.

2. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan, mempunyai tugas:

Vi.

Vil.

viii.

Xi.

menghimpun peraturan perundang-undangan, mengolah
data dan informasi, petunjuk teknis yang berhubungan
dengan perencanaan, keuangan, monitoring, evaluasi dan
pelaporan sebagai pedoman kerja;

menginventarisasi permasalahan yang berhubungan
dengan perencanaan, keuangan, monitoring, evaluasi dan
pelaporan serta menyiapkan bahan untuk pemecahan
masalabh;

menyusun program dan kegiatan dengan berpedoman
kepada Renstra;

menyiapkan data statistik;

menghimpun, mengoordinasikan dan menyingkronkan
perencanaan satuan kerja;

melaksanakan penatausahaan keuangan dan
perbendaharaan;

melaksanakan verifikasi dan akuntansi keuangan;
menyiapkan laporan keuangan;

melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan;\

mengumpulkan, menghimpun, mengoordinasikan dan
membuat laporan kemajuan pelaksanaan kegiatan;

melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.



b. Bidang Lalu Lintas

Bidang Lalu Lintas mempunyai fungsi :

1) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan dan program kerja
bidang lalu lintas;

2) Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama baik dinas maupun
dengan lembaga/instansi terkait dibidang pengendalian
operasional, pembinaan, pengawasan dan rekayasa lalu
lintas;

3) Pelaksanaan kajian teknis terkait lalu lintas seperti analisis
dampak lalu lintas (andalalin);

4)  Perumusan dan permasalahan data yang berkaitan dengan
perlengkapan jalan/fasilitas llaj; dan

5) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi bidang lalu lintas.
Adapun pembagian Bidang Lalu Lintas:

1. Seksi Pengendalian dan Operasional mempunyai tugas :

I menghimpun dan mengolah peraturan perundang-
undangan, petunjuk teknis, data dan informasi serta bahan
lainnya sebagai pedoman dan landasan kerja;

ii.  menginventarisasi permasalahan dan menyiapkan bahan
petunjuk pemecahan masalah;

iii.  menyusun program dan kegiatan dengan berpedoman
kepada Renstra;

2. Seksi Manajemen Rekayasa Lalu Lintas mempunyai tugas :

I menghimpun dan mengolah peraturan perundang-
undangan, petunjuk teknis, data dan informasi serta bahan
lainnya sebagai pedoman dan landasan kerja;

ii.  menginventarisasi permasalahan dan menyiapkan bahan
petunjuk pemecahan masalah;

iii. menyusun program dan kegiatan dengan berpedoman

kepada Renstra;



Vi.

Vil.

viii.

X.

melaksanakan kegiatan manajemen lalu lintas yang
meliputi pengaturan, rekayasa lalu lintas, dan pengawasan
lalu lintas;

melakukan pengumpulan dan pengolahan data yang
berkaitan dengan kinerja lalu lintas pada jaringan atau ruas
jalan dan persimpangan;

melakukan pengumpulan dan pengolahan data yang
berkaitan dengan perlengkapan jalan;

memberikan kajian-kajian teknis tentang manajemen
rekayasa lalu lintas seperti kajian analisis dampak lalu
lintas;

memberikan  permohonan dispensasi kelas jalan,
pengusulan peningkatan dan atau perbaikan kondisi jalan
kepada Bupati melalui Badan Perencanaan Penelitian dan
Pengembangan, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang dan Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan;

melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan
kegiatan;

melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.

. Bidang Angkutan

1)

2)

3)

perumusan dan pelaksanaan kebijakan dan program kerja
bidang angkutan;

pelaksanaan kerjasama, pembinaan dan pemberdayaan
dengan awak jasa angkutan; dan

pelaksanaan pelaporan, monitoring dan evaluasi

pelaksanaan pelayanan dan pengelolaan jasa angkutan.
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d. Bidang Keselamatan

Bidang Keselamatan mempunyai fungsi :

1)

2)

3)

4)
5)
6)

pelaksanaan pembangunan dan pemeliharaan sarana dan

prasarana perhubungan;

pelaksanaan koordinasi dan kerja sama baik dinas maupun

dengan lembaga/instansi terkait bidang keselamatan sarana

dan prasarana perhubungan;

pelaksanaan kajian teknis terkait sarana dan prasarana

perhubungan;

penyusunan rencana dan program di bidang keselamatan;

pelaksanaan audit keselamatan dan analisis kecelakaan; dan

pemberian penyuluhan keselamatan transportasi.

Adapun Seksi pada Bidang Keselamatan :

1.

Seksi Sarana dan Prasarana mempunyai tugas :

Vi.

Vil.

menghimpun dan mengolah peraturan perundang-
undangan, petunjuk teknis, data dan informasi serta
bahan lainnya sebagai pedoman dan landasan kerja;
menginventarisasi permasalahan dan menyiapkan bahan
petunjuk pemecahan masalah;

menyusun program dan kegiatan dengan berpedoman

kepada Renstra;

menetapkan petunjuk teknis lingkup sarana dan
prasarana perhubungan;

melaksanakan koordinasi dan kerja sama baik dinas
maupun dengan lembaga/instansi terkait dibidang
pengembangan sarana dan prasarana perhubungan;
melaksanakan pembangunan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana perhubungan;

mengumpulkan, mengolah data dan melaksanakan
kajian teknis terkait sarana dan prasarana

perhubungan;

11



viii.

melakukan pembinaan Pengujian Kendaraan
Bermotor (PKB) dan teknik rekayasa kendaraan;
melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan

kegiatan;

2. Seksi Keselamatan dan Penyuluhan mempunyai tugas :

Vi.

Vii.

viii.

menghimpun dan mengolah peraturan perundang-
undangan, petunjuk teknis, data dan informasi serta

bahan lainnya sebagai pedoman dan landasan kerja;

menginventarisasi permasalahan dan menyiapkan bahan
petunjuk pemecahan masalah;
menyusun program dan kegiatan dengan berpedoman

kepada Renstra;

menyusun dan menyiapkan petunjuk teknis keselamatan

transportasi;

menyusun dan menyiapkan modul penyuluhan
keselamatan dan kebijakan transportasi;
melaksanakanaudit keselamatan dan analisis

kecelakaan;

melaksanakan penyuluhan keselamatan dan kebijakan

transportasi;

melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan
kegiatan; dan melaksanakan tugas kedinasan lain yang

diberikan atasan.
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5. Keterkaitan Nilai BerAKHLAK di Dinas Perhubungan Kabupaten
Solok

a. Berorientasi Pelayanan
Nilai berorientasi pelayanan menekankan pentingnya
menempatkan masyarakat sebagai pusat dari setiap kegiatan
pelayanan. Dalam konteks Dinas Perhubungan Kabupaten Solok,
nilai ini mendorong seluruh pegawai untuk memberikan pelayanan
transportasi yang cepat, tepat, ramah, dan solutif demi memenubhi
harapan dan kebutuhan masyarakat. Dengan mengedepankan
pelayanan yang berkualitas, maka misi untuk menciptakan
layanan transportasi yang aman, nyaman, dan terjangkau dapat
tercapai secara optimal. Nilai ini juga menjadi kunci dalam
membangun kepercayaan publik terhadap kinerja pemerintah
daerah di sektor perhubungan.
b. Akuntabel
Nilai akuntabel berarti setiap pegawai harus mampu
mempertanggungjawabkan setiap tugas, wewenang, dan sumber
daya yang digunakan dalam menjalankan pekerjaannya. Dalam
kaitannya dengan tugas Dinas Perhubungan Kabupaten Solok,
nilai ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap
perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan kegiatan dilakukan
secara transparan dan sesuai aturan. Hal ini tidak hanya
mendukung misi peningkatan pengawasan dan penegakan
peraturan transportasi, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam
menciptakan sistem kerja yang bersih, jujur, dan dipercaya oleh
masyarakat.
c. Kompeten
Nilai kompeten mengharuskan setiap pegawai untuk terus
meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan profesionalisme

dalam bidang tugasnya. Dalam Dinas Perhubungan Kabupaten
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Solok, hal ini sangat berkaitan dengan misi peningkatan kapasitas
aparatur, di mana setiap pegawai dituntut untuk siap menghadapi
tantangan dan perkembangan teknologi di bidang transportasi.
Dengan kompetensi yang baik, pegawai dapat memberikan solusi
yang tepat, efisien, dan inovatif dalam menjawab persoalan
transportasi, sehingga mendukung pelayanan yang prima sesuai
dengan visi organisasi.
Harmonis

Nilai harmonis mengajak setiap pegawai untuk menjalin
hubungan kerja yang baik, saling menghargai, dan menjaga
komunikasi yang sehat baik di dalam organisasi maupun dengan
masyarakat. Dalam menjalankan tugas - tugas Dinas
Perhubungan yang melibatkan berbagai pihak, nilai ini sangat
penting agar tercipta sinergi yang kuat antarunit kerja, dengan
instansi lain, dan juga dengan pengguna layanan transportasi.
Keharmonisan dalam bekerja akan menciptakan lingkungan yang
positif, meningkatkan  produktivitas, dan memperlancar
pelaksanaan seluruh program serta pelayanan publik.
Loyal

Nilai loyal menunjukkan bahwa setiap pegawai harus
memiliki kesetiaan dan komitmen yang tinggi terhadap tugas,
pimpinan, serta tujuan instansi. Dalam lingkup Dinas
Perhubungan Kabupaten Solok, loyalitas ini tercermin dalam sikap
disiplin, dedikasi, serta kesediaan untuk mendukung setiap
kebijakan dan program kerja demi mewujudkan visi daerah yang
lebih baik. Pegawai yang loyal akan bekerja dengan integritas dan
menjaga nama baik instansi, serta tidak mudah terpengaruh oleh
kepentingan pribadi atau tekanan dari luar yang dapat merusak

citra pelayanan publik.
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Adaptif

Nilai adaptif menuntut setiap pegawai untuk selalu siap
menghadapi perubahan, baik dalam teknologi, regulasi, maupun
kondisi sosial masyarakat. Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
berhadapan langsung dengan dinamika transportasi dan mobilitas
masyarakat yang terus berkembang, sehingga kemampuan
beradaptasi menjadi kunci agar pelayanan tetap relevan dan
efektif. Pegawai yang adaptif mampu merespon tantangan dengan
cepat, mencari solusi kreatif, dan terus memperbarui cara kerja
sesuai dengan tuntutan zaman, yang pada akhirnya mendukung
pencapaian misi pelayanan transportas
Kolaboratif

Nilai kolaboratif mengajarkan pentingnya membangun kerja
sama yang solid antarpegawai maupun dengan pihak luar, seperti
masyarakat, instansi lain, dan dunia usaha. Dalam konteks Dinas
Perhubungan Kabupaten Solok, kolaborasi sangat diperlukan
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program-
program transportasi. Misalnya, dalam penataan lalu lintas,
pengelolaan terminal, atau penyediaan angkutan sekolah,
keberhasilan tidak akan tercapai tanpa sinergi yang baik. Dengan
menjunjung tinggi nilai kolaboratif, organisasi akan lebih mudah
menyatukan kekuatan dan ide dari berbagai pihak demi mencapai
hasil yang maksimal bagi masyarakat.i yang berkualitas.
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Lingkungan Instansi Pemerintah, menjelaskan tugas dan jabatan
“Pengawas Transportasi Darat” yaitu dihasilkan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan mendukung pencapaian tujuan
instansi.

Pengawas Transportasi Darat” memiliki tugas utama vyaitu
pemantauan pelaksanaan peraturan lalu lintas, pemeriksaan dokumen
kendaraan, serta penegakan hukum terhadap pelanggaran yang terjadi di
jalan raya. Pengawas transportasi darat juga berperan penting dalam
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan transportasi yang bertujuan untuk

meningkatkan keselamatan dan efisiensi sistem transportasi darat
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI
A. Deskripsi Isu

1. Belum Optimalnya penyimpanan data retribusi parkir di Dinas
Perhubungan Kabupaten Solok.
a. Kondisi Masalah saat ini
Retribusi parkir merupakan suatu pelayanan atau jasa parkir
yang disediakan oleh pemerintah untuk masyarakat. Peran retribusi
parkir sangat penting dalam menunjang pendapatan asli daerah.
Penyimpanan data retribusi parkir sangat diperlukan guna
mempermudah dalam pencarian data retribusi dan dapat
menunjukan target penerimaan retribusi parkir transparan.
Mengingat saat ini Dinas Perhubungan Kabupaten Solok masih
menggunakan cara manual dalam pendataan retribusi parkir.
Selain itu dokumen mudah hilang dan rusak serta dapat terjadinya
penyelewengan terkait pendapatan retribusi parkir. Penyimpanan
retribusi parkir yang masih menggunakan cara manual yaitu berupa
buku setoran retribusi parkir.
b. Dampak dan para pihak yang terkena dampak tersebut jika isu tidak
diselesaikan
Dampak yang terjadi terkait isu ini yaitu terdapat perbedaan
data laporan yang telah disetorkan dengan data yang disimpan
secara manual sehingga penyimpanan data retribusi parkir menjadi
rancu. Selain itu, dampak bila isu belum optimalnya penyimpanan
data retribusi parkir secara manual tidak diselesaikan adalah:
- Dokumen parkir yang mudah hilang.
- Dokumen parkir yang mudah rusak.
- Tidak ada transparansi terkait retribusi yang sudah terkumpul.
- Mudah terjadi penyelewengan terkait hasil pendapatan retribusi

parkir.
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c. Keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda Il

- Belum optimalnya penyimpanan retribusi parkir dapat
menyebabkan perbedaan nominal yang disetorkan oleh juru
parkir dengan yang nominal yang ditulis petugas pungut
retribusi parkir. Hal ini dapat mengakibatkan kurang maksimal
pelayanan publik. (Pelayanan Publik).

- Belum adanya digitalisasi penyimpanan retribusi parkir dapat
menyebabkan tidak transparansi terkait laporan pencapaian
target retribusi parkir. Diperlukan database online untuk
menyelesaikan permasalah yang terjadi. (Digital Skill)

2. Belum Optimalnya pengelolaan lalu lintas dan parkir saat libur di
kawasan pariwisata alahan panjang kabupaten solok
a. Kondisi saat ini.
Pada libur lebaran tahun 2025, kawasan wisata Alahan

Panjang Kabupaten Solok mengalami lonjakan signifikan dalam

jumlah pengunjung. Dalam kondisi normal, kawasan ini dikunjungi

sekitar 700 hingga 1.000 wisatawan per hari. Namun selama
puncak libur lebaran, khususnya pada H+2 hingga H+4 tercatat
jumlah kunjungan mencapai 4.500 hingga 6.000 orang perhari.

Peningkatan jumlah pengunjung berdampak langsung pada

volume kendaraan yang masuk ke kawasan. Pada hari biasa,

hanya sekitar 300 kendaraan yang melintas, namun saat libur
jumlah ini melonjak hingga lebih dari 1.000 — 1.500 per hari.

Mayoritas kendaraan yang masuk adalah mobil pribadi (70%)

diikuti sepeda motor (20%) dan bus pariwisata atau travel 10%).
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A .
Gambar Il. 2 Kondisi Lalu Lintas pada tempat pariwisata

b. Dampak dan para pihak yang terkena dampak tersebut jika isu tidak
diselesaikan
Dampak yang ditimbulkan terjadi kemacetan parah di
Kawasan Alahan Panjang Kabupaten Solok tidak hanya
pengunjung pariwisata dan pengendara tetapi dampak negatif juga
dirasakan oleh masyarakat, pelaku usaha, hingga pemerintah
daerah. Sebagai salah satu pusat kegiatan ekonomi, sosial dan
jalur pariwisata penting, kemacetan di wilayah ini tidak hanya
mengahambat mobilitas, tetapi juga menurunkan kualitas
pelayanan publik dan produktifitas warga.
c. Keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda Il
Keterkaitan isu ini dengan Manajemen ASN adalah
melaksanakan kebijakan publik, harus mampu memastikan bahwa
setiap pengaturan lalu lintas dan parkir mendukung kenyamanan
wisatawan, keselamatan pengguna jalan dan citra positif daerah.
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3. Belum Optimalnya Pelayanan Informasi Lalu Lintas Di Wilayah
Kabupaten Solok
a. Kondisi saat ini
Di era digital saat ini, kebutuhan masyarakat akan informasi
yang cepat, akurat, dan mudah diakses semakin meningkat,
termasuk dalam hal informasi lalu lintas. Di Kabupaten Solok
sendiri masyarakat seringkali mengalami kesulitan mendapatkan
informasi terkini mengenai kondisi arus lalu lintas, rekayasa jalan,
kemacetan, kecelakaan, dan penutupan jalan, terutama pada saat-
saat krusial seperti akhir pekan, musim libur, dan hari pasar.
Masyarakat dan pengguna jalan tidak dapat mengetahui kondisi
arus lalu lintas secara cepat dan akurat, terutama di titik-titik rawan
macet seperti
- Kawasan Pasar Raya Alahan Panjang
- Sekitar Tugu Ayam Arosuka
- Jalan penghubung Solok — Danau Kembar — Batas Pessel
b. Dampak dan para pihak yang terkena dampak tersebut jika isu tidak
diselesaikan
Ketiadaan media informasi resmi ini juga berdampak pada
meningkatnya ketergantungan masyarakat terhadap informasi
yang tidak resmi seperti group WhatsaApp, kabar dari mulut ke
mulut, atau akun media sosial pribadi yang belum tenetu dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Keterkaitan isu ini dengan
Smart ASN adalah memiliki wawasan global, serta adaptif terhadap
perkembangan teknologi yang terjadi.
c. Keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda |l
Keterkaitan isu ini dengan Manajemen ASN adalah kinerja
pelayanan yang berorientasi, pelatihan dan pengembangan

kompetensi serta budaya kolaboratif dan inovatif.
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B. Penetapan Core Isu

Penetapan isu dilakukan menggunakan analisis isu yang

penetapannya menggunakan kriteria kualitas isu. Tujuan analisis isu ini

adalah untuk menetapkan kualitas isu dan menentukan prioritas isu yang

kemudian diselesaikan melalu kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan.

Berrdasarkan isu-isu tersebut, perlu dilakukan penapisan terhadap isu

untuk menetapkan isu yang akan diangkat dalam pelaksanaan laporan

aktualisasi.

1. Aktual (A), yaitu isu yang dibahas masih dibicarakan atau belum
selesai terselesaikan hingga masa sekarang;

2. Problematik (P), yang menyimpang dari harapan standar, ketentuan
yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari penyebab
dan pemecahannya;

3. Kekhalayakan (K), yaitu isu yang diangkat secara langsung
menyangkut hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk
kepentingan seseorang atau sekelompok kecil orang;

4. Layak (L), yaitu isu yang diangkat masuk akal dan logis (logis), pantas,

realistis, dan dapat dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang dan

tanggung jawab hingga akhirnya diangkat menjadi isu yang prioritas

Hasil Penetapan Isu yang akan diangkat kedalam Aktualisasi ini adalah

sebagai berikut :

Tabel Ill. 1 Penetapan Core Isu dengan Analisis AKPL

Analisis

No. Issue A K P L Jumlah | RANK
Belum Optimalnya penyimpanan

1. | dataretribusi parkir di Dinas 5 4 5 4 18 1
Perhubungan Kabupaten Solok
Belum Optimalnya pengelolaan lalu

5 lintas dan .pquir saat Iibur_ di 4 4 4 3 15 5
kawasan pariwisata alahan panjang
kabupaten solok
Belum Optimalnya Pelayanan

3. | Informasi Lalu Lintas Di Wilayah 4 3 3 4 14 3

Kabupaten Solok
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Tabel Ill. 2 Keterangan Rentang Nilai

Bobot Keterangan

5 Sangat Aktual/ Problematik/ Kekhalayakan/ Layak
Aktual/ Problematik/ Kekhalayakan/ Layak
Tidak Terlalu Aktual/ Problematik/ Kekhalayakan/ Layak

Kurang Aktual/ Problematik/ Kekhalayakan/ Layak
Tidak Aktual/ Problematik/ Kekhalayakan/ Layak

RN Wb

Berdasarkan hasil penetapan isu dengan menggunakan
teknik APKL maka diperoleh peringkat kelayakan dari isu-isu yang
telah ditemukan. Isu yang menduduki peringkat pertama atau core
isu yang perlu dipecahkan adalah “Belum Optimalnya
penyimpanan data retribusi parkir di Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok “ Artinya, isu ini adalah yang paling mendesak,
paling bermasalah, menyangkut banyak orang, dan sangat
mungkin untuk segera ditindaklanjuti. Isu ini layak dijadikan sebagai

fokus utama atau isu inti (core issue) karena:

C. Analisis Core Isu

Berdasarkan hasil penetapan Core Isu menggunakan Teknik
Analisa Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Layak (APKL), dapat
disimpulkan bahwa isu Belum Optimalnya penyimpanan data retribusi
parkir di Dinas Perhubungan Kabupaten Solok menjadi prioritas untuk
diselesaikan pada laporan aktualisasi ini dengan jumlah skor tertinggi yaitu
18.

Untuk mengidentifikasi berbagai penyebab daripada masalah
tersebut, maka digunakanlah analisis dengan metode Teknik Tapisan
Analisa Urgency, Seriousness, dan Growth (USG). Dengan skala 1-5
untuk menentukan penyebab isu yang akan di angkat. Setiap penyebab

isu dinilai dengan memberikan skor antara 1-5.
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Hasil analisis penetapan penyebab isu tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel Ill. 3 Penentuan Penyebab Isu dengan Metode USG

Analisis

No. Faktor penyebab Issue U SI ! G Jumlah | RANK
Pelaporan, penataan dan

1. | penyimpanan dokumen masih 5 5 5 15 1
manual

5 Kurangnya pengawasan dan evaluasi 5 4 3 12 2
pengelolaan data

3 Terbatasnya sarana dan. pr_asargna 4 4 3 11 3
untuk membuat laporan retribusi parkir

Dari hasil analisis USG di atas, penyebab isu dengan skor tertinggi
adalah Pelaporan, penataan dan penyimpanan dokumen masih

manual

Gagasan Kreatif Pemecahan Issue

Berdasarkan uraian diatas, maka gagasan pemecahan issue yang
akan dilakukan adalah “Penggunaan Google Spreadsheet untuk
mengoptimalkan penyimpanan data retribusi parkir di Dinas
Perhubungan Kabupaten Solok” menyimpan data retribusi parkir dan
memudahkan melakukan pengawasan pencapaian kinerja petugas pungut
melaksanakan kegiatan retribusi parkir di Dinas Perhubungan Kabupaten
Solok.

Tujuan menggunakan ”google spreadsheet” adalah dapat dengan
mudah melakukan pengawasan pencapaian kinerja petugas pungut
melaksanakan kegiatan penarikan retribusi parkir. Untuk melaksanakan
gagasan kreatif tersebut, kegiatan — kegiatan yang dilakukan selama masa
habituasi adalah kegiatan penarikan retribusi parkir karena kesesuaian
nominal yang disetorkan dengan yang dicatat di buku setoran.

Gagasan ini berkorelasi dengan mata pelatihan SMART ASN yaitu
menguasai teknologi informasi yang mana memiliki arti tidak gagap dalam

teknologi dan informasi, mampu mengoperasikan dan memanfaatkan
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aplikasi produk Information Technology (IT) yang digunakan untuk
meningkatkan kualitas tugas dan fungsinya dalam melayani masyarakat.
Kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai
berikut:

Pelaksanaan konsultasi dengan mentor
Pembuatan SOP

Pengumpulan data dan dokumentasi retribusi parkir

Hp w N RE

Pembuatan Design Database retribusi parkir di Microsoft Excel untuk

pelaporan dan penerimaan

o

Pembuatan Materi Sosialisasi

6. Pelaksanaan Sosialisasi kepada staf lainnya dan menguiji coba terkait
retribusi parkir menggunakan metode Spreadsheet

7. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan Aktualisasi

8. Pembuatan Laporan hasil Aktualisasi
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel IV. 1 Jadwal kegiatan aktualisasi

No

Kegiatan

Oktober

November

A\

Pelaksanaan konsultasi dengan mentor
(20 Oktober — 24 Oktober 2025)

Pembuatan SOP (27 Oktober — 29 Oktober
2025)

Pengumpulan data dan dokumentasi
retribusi parkir (30 Oktober — 4
November)

Pembuatan Design Database retribusi
parkir di Microsoft Excel untuk pelaporan
dan penerimaan (5 November — 12
November

Pembuatan Materi Sosialisasi (12
november — 17 November 2025)

Pelaksanaan Sosialisasi kepada staf
lainnya dan menguji coba terkait retribusi
parkir menggunakan metode
Spreadsheet (17 November — 20 November
2025)

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi
kegiatan Aktualisasi (21 November — 22
November 2025)

Pembuatan Laporan hasil Aktualisasi (24

November — 28 November 2025)

26




B. Matrik Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

Matriks Pelaksanaan Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar Ber-AKHLAK serta Visi dan Misi Organisasi

Instansi :

Dinas Perhubungan Kabupaten Solok

Identifikasi Isu :

1. Pelaporan, penataan dan penyimpanan dokumen masih manual

2. Kurangnya kegiatan penertiban parkir kawasan Tertib Lalu Lintas di

Kabupaten Solok

3. Kurangnya upaya penindakan terhadap juru parkir ilegal di Kabupaten
Solok

Isu Yang Diangkat :

Pelaporan, penataan dan penyimpanan dokumen masih manual

Gagasan Pemecah Isu :

"Penggunaan Google Spreadsheet untuk mengoptimalkan penyimpanan

data retribusi parkir di Dinas Perhubungan Kabupaten Solok”

Judul Aktualisasi :

Optimalisasi Penyimpanan Data Retribusi Parkir menggunakan “Google
Spreadsheet” di Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
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h Ii)eterka_itan Pi_r;]akk- Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan Tahap Output substansi Mata Piha Konflik Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait

1. | Melakukan a. Membuat Tersedia Berorientasi -Peserta | Tidak Tidak ada Melakukan
konsultasi draft surat nya draft Pelayanan : -Mentor yang konsultasi
dengan persetujuan surat Saya telah cekatan signifikan dengan mentor
mentor terkait | pelaksanaan persetujuan | dalam membuat draft sebelum
kegiatan aktualisasi surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi Akuntabel : aktualisasi
yang akan Saya telah menyusun
dilakukan draft sesuai aturan

administrasi
Kompeten :

Saya telah membuat
surat yang rapi dan
sesuai standar.
Loyal:

Saya telah Membuat
surat sesuai arahan
mentor dan aturan
organisasi.

Adaptif:

Saya telah
menyesuaikan format
dan isi surat sesuai
kebutuhan
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Tah S Kbeterka_itl\a/lln FF),'T]akk Potensi | Solusi Jika
No. Kegiatan K anap Output ubstansi Mata ha Konflik Ada Keterangan
egiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
b. Melakukan Tersedianya | Berorientasi
konsultasi foto Pelayanan :
dengan mentor | dokumentas | Saya telah
I dan berkomunikasi dengan
catatan santun
konsultasi Akuntabel :
Dengan Saya telah
mentor bertanggung jawab

dalam menyampaikan
rancangan aktualisasi.
Harmonis

Saya telah sopan
dalam berkomunikasi
dan mendengarkan
dengan penuh
perhatian arahan dari
mentor

Loyal

Saya telah
menunjukkan
komitmen pada
arahan mentor dan
konsisten mengikuti
bimbingan
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Taha Suﬁ?gﬁ;”&gta F,;'ir;]%‘;' Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan nap Output : Konflik Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan Yang ) fik
(BerAKHLAK) Terkait | /VTIDAK | Konfli
Adaptif

Saya telah menerima
ide- ide baru mentor
yang dapat membantu
meningkat
Kolaboratif:

Saya telah melibatkan
mentor dalam
penyusunan langkah
atau strategi yang
lebih tepat

Kompeten :

Saya telah
mencerminkan
kemampuan
profesional
(kompeten) dalam
berkomunikasi santun
dan bertanggung
jawab, sesuai prinsip
integritas,
akuntabilitas, dan etika
dalam nilai
BerAKHLAK.
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Tah S Kbeterka_itl\a/lln FF),'T]akk Potensi | Solusi Jika
No. Kegiatan K anap Output u stan.5| 2 iha Konflik Ada Keterangan
egiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
c.Meminta Tersedianya | Akuntabel
persetujuan dan | surat Saya telah

dukungan dari
mentor untuk
melaksanakan
aktualisasi

persetujuan
yang
ditandatang
ani oleh
mentor

melaksankan tugas
dengan kualitas
terbaik

Harmonis

Saya telah menjaga
komunikasi yang
hangat dan penuh
rasa saling
menghargai.

Loyal

Saya telah mematuhi
arahan mentor yakni
menerima dengan
tulus dan
menindaklanjuti
setiap koreksi demi
kesempurnaan
aktualisasi.

Adaptif

saya telah menerima
arahan mentor dan
menyesuaikan
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

rencana kegiatan
sesuai masukan yang
diberikan.
Kolaboratif

Saya telah
menampung saran
mentor dan Berupaya
mengintegrasikan
dengan ide yang
dimiliki

Kompeten :

Saya telah profesional
(kompeten) dalam
meminta arahan dan
dukungan secara
santun, bertanggung
jawab, serta
menghormati mentor,
sejalan dengan nilai
integritas,
akuntabilitas, dan etika
dalam prinsip
BerAKHLAK.

Membuat

a. Membuat

Tersedianya

Akuntabel:
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h Ii)eterka_itan Pi_r;]akk- Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan Ta. ap Output U stan.5| SEIE] el Konflik Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
SOP terkait Draft SOP Draft SOP Saya telah
pengisian membuat SOP
Database pengisian database
retribusi retribusi parkir
parkir melaksanakan dengan

jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi
Berorientasi
Pelayanan:

Saya telah membuat
SOP pengisian
database retribusi
parkir melaksanakan
dengan cekatan
sehingga saya dapat
diandalkan

Kompeten :

Saya telah menyusun
SOP pengisian
database retribusi
parkir dan
menjalankannya
dengan jujur,
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

bertanggung jawab,
cermat, disiplin, serta
berintegritas tinggi,
sesuai dengan
kompetensi
profesional yang
dimiliki.

b. Melakukan
Konsultasi
kepada mentor
terkait SOP

Teredianya
catatan
Konsultasi

Akuntabel :

Saya telah
menunjukkan sikap
tanggung jawab
terhadap pelaksanaan
tugas dan memastikan
setiap langkah kerja
sudah sesuai prosedur
yang benar dan dapat
dipertanggungjawabka
n

Adaptif : Saya telah
mendengarkan
dengan cermat dan
mencatat arahan serta
data apa saja yang
dibutuhkan
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NAGLEED AUIELE Potensi | Solusi Jika
No. Kegiatan Tahap Output Substan_5| SEIE] Pl Konflik Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan Yang ) fik
(BerAKHLAK) Tk | AYVIRARS ) el

Loyal: Saya telah
melaksanakan
koordinasi yang efektif
untuk mencapai hasil
yang maksimal
Kompeten :

Saya telah melakukan
konsultasi kepada
mentor terkait SOP
pengisian database
retribusi parkir dan
menjalankannya
dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, serta
berintegritas tinggi,
sesuai dengan
kompetensi
profesional yang
dimiliki

Kolaboratif :

Saya telah
menampung saran
mentor dan Berupaya
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Tah s Ii)eterka_itl\a/lln FF))'r;]akk Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan K anap Output ubstansi Mata ma Konflik Ada Keterangan
egiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
mengintegrasikan
dengan ide yang
dimiliki
c. Meminta Tersedianya | Berorientasi
persetujuan surat Pelayanan:
Kepala Seksi Kepala Saya telah meminta
Manajemen dan | Seksi persetujuan Kepala
Rekayasa Lalu | Manajemen | Seksi Manajemen dan
Lintas terhadap | dan Rekayasa Lalu Lintas
SOP Rekayasa terhadap SOP
Lalu Lintas | melaksanakan dengan
terhadap ramah dan siap
SOP melakukan perbaikan

jika mendapatkan
arahan dari pimpinan
Harmonis: Saya telah
meminta persetujuan
Kepala Seksi
Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas,
terhadap SOP
menjalin komunikasi
dengan pimpinan agar
terciptanya
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

keselarasan presepsi
Kolaboratif :

Saya bersama Kepala
Seksi Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas
melakukan koordinasi
kolaboratif untuk
menyetujui SOP dan
memastikan
keselarasan persepsi
dengan pimpinan

Pengumpulan
data dan
dokumentasi
retribusi
parkir

a.Melakukan
koordinasi
dengan petugas
pungut retribusi
parkir mengenai
pelaporan
retribusi
perparkiran

saat ini.

Tersedianya
daftar data
retribusi
parkir

Berorientasi
Pelayanan :

Saya telah
memastikan data
retribusi parkir yang
dikumpulkan akurat
dan dapat digunakan
dalam peningkatan
pelayanan publik di
bidang perparkiran.
Harmonis:

Saya telah
membangun

-Peserta

- Mentor

-Petugas
pungut
retribusi
parkir

Tidak

Tidak ada

yang
signifikan

Mengumpulkan
di Google
Spreadsheet
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

lingkungan kerja yang
kondusif untuk
berkoordinasi dengan
petugas pungut
retribusi parkir
mengumpulkan data
dan dokumentasi
retribusi parkir
Kompeten:

Saya telah
melaksanakan dengan
kinerja terbaik agar
koordinasi dapat
berjalan dengan lancar
dan dipeoleh hasil
yang yang maksimal
Kolaboratif

Saya telah Melibatkan
petugas pungut
retribusi menunjukkan
kerja sama yang baik
antar pihak,
memperkuat
koordinasi, dan
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NAGLEED AUIELE Potensi | Solusi Jika
No. Kegiatan Tahap Output Substan_5| SEIE] Pl Konflik Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan Yang ) fik
(BerAKHLAK) Tk | AYVIRARS ) el

membangun sinergi
dalam pelaksanaan
tugas di lapangan.
Loyal:

Saya telah
berkoordinasi dengan
petugas pungut
retribusi parkir
mengenai pelaporan
retribusi, menunjukkan
perilaku loyal dan
bertanggung jawab

b. melakukan
koordinasi
dengan mentor
mengenai data
yang akan
dikumpulkan

Tersedianya

catatan
Konsultasi

terkait data

yang akan

dikumpulka

n

Akuntabel:

Saya telah mencatat
hasil Koordinasi
bersama mentor
dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi
Berorientasi
Pelayanan:

Saya telah mencatat
hasil Koordinasi
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

bersama mentor
dengan cekatan
sehingga saya dapat
diandalkan
Kolaboratif

Saya telah
berkoordinasi dengan
pihak terkait (misalnya
petugas lapangan atau
rekan kerja), sehingga
menunjukkan
semangat kerja sama
dan komunikasi yang
baik.

Loyal :

Saya telah
berkoordinasi dengan
mentor mengenai data
yang akan
dikumpulkan,
menunjukkan perilaku
loyal dan bertanggung
jawab

c. Meminta

Tersedianya

Akuntabel :
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Tah s Ii)eterka_itl\a/lln FF))'r;]akk Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan K anap Output u stan.5| 2 iha Konflik Ada Keterangan
egiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
persetujuan surat Saya telah
mentor persetujuan | menunjukkan sikap
mengenai data | mentor tanggung jawab
yang akan terhadap hasil kerja,
dikumpulkan memastikan bahwa

data yang telah
divalidasi benar,
akurat, dan dapat
dipertanggungjawabka
n sebelum digunakan
lebih lanjut.

Adaptif:

Saya telah cepat
menyesuaikan diri
menghadapi
perubahan dengan
melakukan tindak
lanjut sesuai arahan
pimpinan

Harmonis:

saya telah menjalin
komunikasi dengan
pimpinan agar
terciptanya
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Kolaboratif :

Saya telah bekerja
sama dengan staf
lainnya untuk
pembuatan akun
Loyal :

Saya telah membuat
akun untuk pembuatan
Spreadsheet dengan
menunjukkan perilaku
bertanggung jawab,
dan mendukung

h Ii)eterka_itan Pi_r;]akk- Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan Tahap Output substansi Mata Piha Konflik Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
keselarasan presepsi
4. Pembuatan a. Membuat Tersedianya | Berorentasi -Peserta | Tidak Tidak ada Pembuatan
design akun untuk screenshoot | Pelayanan : -Mentor yang design
spreadsheet | pembuatan akun Saya telah cekatan -Petugas signifikan spreadsheet
untuk Spreadsheet spreadsheet | dalam pembuatan retribusi untuk
pelaporan akun untuk pembuatan | parkir pelaporan
dan Spreadsheet dan
penerimaan Harmonis: penerimaan
Saya telah agar
berkorodinasi dengan memudahkan
staf yang lain terkait monitoring dan
pembuatan akun evaluasi
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Tah s l;etterka_itl\a/llnt FF))'r;]akk Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan K anap Output ubstansi viata ma Konflik Ada Keterangan
egiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
kelancaran proses
kerja tim
b. Menginput Tersedianya | Akuntabel:
hasil retribusi screenshoot | Saya telah pelaporan
parkir di inputan merencanakan format
Google retribusi yang akan dibuat pada
Spreadsheet parkir Spreadsheet
Adaptif:

Saya telah berinovasi
dengan membuat
format pelaporan dan
penerimaan retribusi
perparkiran
menggunakan
Spreadsheet
Kompeten:

Saya telah
melaksanakan tugas
dengan kualitas
terbaik yaitu dengan
membuat pelaporan
menggunakan
Spreadsheet
Kolaboratif:
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

Saya telah bekerja
sama dengan mentor
terkait format laporan
yang akan dibuat
menggunakan
Spreadsheet

Loyal:

Saya telah mengikuti
arahan dan bimbingan
dari mentor terkait
format yang akan
dibuat menggunakan
Spreadsheet
Harmonis:

Saya telah
membangun
hubungan yang baik
dengan mentor ketika
berkonsultasi

c. Meminta
persetujuan
mentor tekait
dengan inputan
retribusi parkir

Tersedianya
surat
persetujuan
mentor

Akuntabel :

Saya telah
menunjukkan sikap
tanggung jawab
terhadap hasil kerja,
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

di spreadsheet

memastikan bahwa
data yang telah
divalidasi benar,
akurat, dan dapat
dipertanggungjawabka
n sebelum digunakan
lebih lanjut

Adaptif:

Saya telah Cepat
menyesuaikan diri
menghadapi
perubahan

dengan melakukan
tindak lanjut sesuai
arahan pimpinan
Harmonis:

Saya telah menjalin
komunikasi dengan
pimpinan agar
terciptanya
keselarasan presepsi
Loyal :

Saya telah meminta
persetujuan mentor
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Keterkaitan Pihak- : —
N : Tahap Substansi Mata Pihak POEE Solusi Jika
0. Kegiatan . Output . Konflik Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
terkait inputan retribusi
parkir di Spreadsheet,
menunjukkan perilaku
bertanggung jawab,
dan kompeten dalam
memastikan data
akurat dan sesuai
prosedur.
5. Pembuatan a. Membuat Tersedianya | Berorientasi -Peserta | YA 1.Diskusi Materi
materi draft materi draft materi | Pelayanan : -Mentor | Perbedaan | sejak sosialisasi
sosialisasi sosialisasi cara | cara Saya telah menyimpan | - Petugas | pandangan | awal untuk berbentuk
penyimpanan penyimpana | data dengan rapi agar | retribusi | Saat menyamakan | PowerPoint
data retribusi n pelayanan parkir dan parkir pembuatan | persepsi harus mampu
parkir data laporan keuangan materi mengenai menyampaikan
secara digital retribusi lebih cepat dan akurat. sosialisasi | tujuan, pesan secara
parkir Akuntabel : melalui materi, dan jelas, ringkas,
secara Saya telah powerpoint | desain dan menarik
digital Menyampaikan antara presentasi. agar mudah
informasi yang benar, penyusun | 2. Membuat | dipahami
transparan, serta (peserta) draft awal audiens.
dapat dan singkat lalu Potensi
dipertanggungjawabka mentor meminta konflik dapat
n mengenai | feedback diminimalkan
Kompeten: isi, mentor dengan
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Tah Ii)eterka_itl\a/lln FF))'r;]akk Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan K anap Output substansi Mata ma Konflik Ada Keterangan
egiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
Saya telah menguasai struktur, sebelum komunikasi
sistem aplikasi atau membuat antara peserta
penyimpanan data dan tampilan versi final. dan mentor
mengikuti pelatihan slide.
digital.
b.Melakukan tersedianya | Adaptif:
konsultasi catatan Saya telah berinovasi
kepada mentor | konsultasi menyiapkan bahan
mengenai sosialisasi kegiatan sosialisasi
sosialisasi cara | cara agar mudah
penyimpanan penyimpana | dimengerti
data retribusi n Kompeten:
parkir secara data Saya telah
digital retribusi melaksanakan tugas
parkir dengan kualitas
secara terbaik agar materi
digital yang disampaikan

mudah dimengerti
Harmonis:

Saya telah melakukan
konsultasi kepada
mentor mengenai
sosialisasi cara
penyimpanan data
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

retribusi parkir secara
digital, bekerja sama
dengan baik untuk
memastikan
pemahaman dan
pelaksanaan yang
tepat.

Adaptif :

Saya telah melakukan
konsultasi kepada
mentor mengenai
sosialisasi cara
penyimpanan data
retribusi parkir
dengan menyesuaikan
cara komunikasi dan
metode dengan
kebutuhan serta
situasi mentor dan tim.
Kolaboratif :

Saya telah melakukan
konsultasi secara
kolaboratif kepada
mentor mengenai
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

sosialisasi cara
penyimpanan data
retribusi parkir secara
digital, bekerja sama
untuk mendapatkan
arahan dan
memastikan
pelaksanaan yang
tepat.

c.Meminta
persetujuan
mentor terkait
materi
sosialisasi

tersedinya
surat
persetujuan
materi
sosialisasi

Akuntabel:

Saya telah
Menyampaikan
seluruh isi materi
secara transparan,
mencantumkan
sumber data dan
dasar penyusunan,
serta siap
mempertanggungjawa
bkan isi yang diajukan
kepada mentor.
Kompeten:

Saya telah
Menunjukkan
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

kemampuan dan
pemahaman yang baik
terhadap materi
sosialisasi, serta
terbuka terhadap
saran atau koreksi
untuk meningkatkan
kualitas isi dan
penyampaian.
Harmonis:

Saya telah meminta
persetujuan mentor
terkait materi
sosialisasi secara
harmonis, menjaga
komunikasi yang baik
dan saling menghargai
untuk memastikan
materi dapat diterima
dan disampaikan
dengan tepat.
Adaptif :

Saya telah meminta
persetujuan mentor
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

terkait materi
sosialisasi secara
adaptif, menyesuaikan
cara penyampaian dan
pendekatan sesuai
kebutuhan mentor dan
situasi yang ada.
Kolaboratif :

Saya telah meminta
persetujuan mentor
terkait materi
sosialisasi secara
kolaboratif, bekerja
sama untuk
menyempurnakan
materi dan
memastikan
pelaksanaannya
efektif.

Pelaksanaan
kegiatan
sosialisasi

a. Melakukan
sosialisasi
kepada para
staf

tersedianya
laporan
sosialisasi

Kolaboratif:

Saya telah
melaksanakan
kegiatan sosialisasi
kepada para staf

-Peserta

-Petugas
retribusi
parkir

YA

1.
Kehadiran
peserta
rendah

1. Melakukan
konfirmasi
kehadiran
peserta
sebelum

Pelaksanaan
sosialisasi
bertujuan agar
seluruh
peserta
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Tah S KbetterrI](aiitl\a/llnt FF),ii?]akk' Potensi | Solusi Jika
No. | Kegiatan Kegiaign Output . PSeIZtishana a Yar?g Konflik Ada Keterangan
(BerAKHLAK) Terkait | "V/TIDAK | Konflik

memberikan karena acara untuk | memahami isi
kesempatan untuk jadwal memastikan | dan penerapan
memberikan saran bertabraka | partisipasi. pedoman yang
dan masukan n 2.Memberika | telah
Harmonis: dengan n sesi tanya | ditetapkan.
Saya telah kegiatan jawab Konflik yang
melaksanakan lain. Maka | terarah mungkin timbul
kegiatan sosialisasi dari itu berkaitan
kepada para staf sikap dilakukan dengan
menghargai setiap dengan partisipasi
pendapat dalam sosialisasi peserta &
memberikan saran melalui efektivitas
dan masukan. WhatsApp komunikasi.

Berorientasi
Pelayanan:

Saya telah berusaha
menyampaikan materi
dengan jelas
Akuntabel:

Saya telah
melaksanakan
sosialisasi sesuai
jadwal dan tata tertib
yang sudah
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

ditetapkan.
Kompeten

Saya telah
menyiapkan materi
dengan baik agar
informasi yang
diberikan sesuai
kebutuhan peserta.

b. Melakukan
tanya jawab
setelah
sosialisasi

tersedianya
catatan
tanya jawab

Harmonis

Saya telah
Menanggapi
pertanyaan dengan
sikap ramah dan
menghargai pendapat
peserta, meskipun
berbeda pandangan,
untuk menciptakan
suasana diskusi yang
positif.

Kolaboratif:

Saya telah Mengajak
peserta untuk berbagi
pengalaman,
memberikan saran,
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

dan mencari solusi
bersama terhadap
kendala yang dihadapi
di lapangan, agar hasil
sosialisasi lebih
aplikatif.

Kompeten:

saya telah
menggunakan
pengetahuan dan
referensi yang relevan
agar jawaban
bermanfaat bagi
peserta.

Adaptif:

saya telah
menyesuaikan cara
menjawab sesuai
tingkat pemahaman
peserta.

c. Membagikan
daftar hadir
sosialisasi

tersedianya
daftar hadir
yang terisi

Adaptif:

Saya telah berinovasi
menyiapkan bahan
kegiatan sosialisasi
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Taha Suﬁ?gﬁ;”&gta F,;'ir;]%‘;' Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan nap Output : Konflik Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan Yang ) fik
(BerAKHLAK) Terkait | /VTIDAK | Konfli
agar mudah
dimengerti
Kompeten:
Saya telah

melaksanakan tugas
dengan kualitas
terbaik agar materi
yang disampaikan
mudah Dimengerti
Berorientasi
Pelayanan:

Saya telah bersikap
ramah dan santun
saat membantu
peserta mengisi daftar
hadir sehingga tercipta
suasana yang nyaman
Akuntabel:

saya telah
memastikan daftar
hadir terisi dengan
benar sebagai bukti
administrasi

kegiatan.
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

Harmonis:

Saya telah Menyapa
dan mengarahkan
peserta dengan ramah
saat

mengisi daftar hadir.
Loyal:

saya telah
Menjalankan tugas
sesuai arahan dan
aturan organisasi.
Kolaboratif:

Saya telah
membangun
kerjasama yang
sinergis

Melaksanaka
n monitoring
dan evaluasi
kegiatan
aktualisasi

a. Melakukan
monitoring

tersedianya
catatan
monitoring

Akuntabel:

Saya telah mengawasi
pelaksanaan tugas
agar berjalan sesuai
standar dan hasilnya
dapat
dipertanggungjawabka
n

-Peserta
-Mentor

Tidak

Tidak ada

yang
signifikan

Dalam
pelaksanaan
kegiatan
monitoring dan
evaluasi sesuai
rencana,
menilai
efektivitas dan
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Taha Su}i)e;grlfsilthalllgta FI)DIi?\zkk- PRSI S@E
No. Kegiatan nap Output . Konflik Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan Yang ) fik
(BerAKHLAK) Teilety || (AR Nl
Berorientasi efisiensi,
Pelayanan:

Saya telah Memantau
pelaksanaan kegiatan
untuk memastikan
hasil yang maksimal
dan memberikan
layanan terbaik bagi
masyarakat atau
pengguna sistem.
Kompeten:

Saya telah Melakukan
monitoring dengan
metode yang tepat
dan menggunakan alat
atau teknologi yang
relevan untuk
memperoleh data
yang akurat.
Harmonis :

Saya telah Melakukan
monitoring dengan
komunikasi yang baik,
saling menghargai,
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

dan menjaga
keselarasan persepsi
antar pihak yang
terlibat.

Adaptif :

Saya telah
memanfaatkan
teknologi yang
fleksibel dan mudah
diakses untuk
menyesuaikan
kebutuhan pelaporan
di berbagai kondisi.
Loyal :

Saya telah Melakukan
monitoring pelaporan
retribusi parkir
menggunakan Google
Form dilakukan secara
konsisten, tepat waktu,
dan sesuai prosedur
yang ditetapkan.
Kolaboratif :

Saya telah Melakukan
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

monitoring pelaporan
retribusi parkir
menggunakan Google
Form dilakukan
melalui kerja sama
yang harmonis antara
petugas lapangan,
pengelola data, dan
pihak pengawas

b. Merekap dari
catatan
monitoring

tersedianya
hasil
rekapan
monitoring

Berorientasi
Pelayanan:

Saya telah Menyusun
rekap data dengan
tujuan memudahkan
analisis dan
pengambilan
keputusan demi
perbaikan pelayanan
publik.

Kompeten:

Saya telah
Menggunakan teknik
pencatatan dan
pengolahan data yang
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

tepat agar hasil rekap
mudah dipahami dan
bermanfaat.
Harmonis :

Saya telah merekap
data dari catatan
monitoring secara
harmonis dengan
menjaga koordinasi
dan komunikasi yang
baik antar pihak terkait
Adaptif :

Saya telah merekap
data dari catatan
monitoring secara
adaptif dengan
menyesuaikan metode
dan langkah-langkah
sesuai kondisi dan
kebutuhan di lapangan
Loyal :

Saya telah merekap
data dari catatan
monitoring secara
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

loyal dengan konsisten
mengikuti prosedur
yang ditetapkan dan
menjaga akurasi serta
ketepatan waktu
pelaporan.
Kolaboratif :

Saya telah merekap
data dari catatan
monitoring secara
kolaboratif dengan
berkoordinasi dan
bekerja sama dengan
pihak terkait untuk
memastikan data
akurat dan pelaporan
berjalan lancar.

c. Melakukan
evaluasi dari
hasil rekapan

Tersedianya
laporan

hasil
evaluasi

Berorientasi
Pelayanan :

Saya telah
Menggunakan hasil
evaluasi untuk
meningkatkan kualitas
pelayanan dan
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No.

Kegiatan

Tahap
Kegiatan

Output

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada
Konflik

Keterangan

menyelesaikan
kendala yang
ditemukan demi
kepuasan pengguna.
Akuntabel:

Saya telah Melakukan
evaluasi secara jujur,
berdasarkan data
yang akurat dan hasil
rekapan yang dapat
dipertanggungjawabka
n.

Harmonis :

Saya telah melakukan
evaluasi dari hasil
rekapan secara
harmonis dengan
menjaga komunikasi
yang baik dan
koordinasi antar pihak
terkait untuk
memastikan temuan
dapat ditindaklanjuti
secara efektif.
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Keterkaitan

Pihak-

: : Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan Tahap Output Substan_5| SEIE] Pl Konflik Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan Yang ;
(BerAKHLAK) Terkait | YA/TIDAK | Konilik
Adaptif :

Saya telah melakukan
evaluasi dari hasil
rekapan secara adaptif
dengan menyesuaikan
metode dan langkah-
langkah evaluasi
sesuai perubahan
kondisi dan kebutuhan
di lapangan

Loyal :

Saya telah melakukan
evaluasi dari hasil
rekapan secara loyal
dengan konsisten
mengikuti prosedur
dan pedoman yang
telah ditetapkan, serta
menjaga akurasi dan
ketepatan proses
evaluasi.

Kolaboratif :

Saya telah melakukan
evaluasi dari hasil
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Tah s Ii)eterka_itl\a/lln FF))'r;]akk Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan K anap Output ubstansi Mata ma Konflik Ada Keterangan
egiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
rekapan secara
kolaboratif dengan
berkoordinasi dan
bekerja sama dengan
pihak terkait untuk
memastikan temuan
dapat dianalisis dan
ditindaklanjuti secara
efektif
8. Pembuatan a.Menyusun Tersedianya | Akuntabel: -Peserta | YA 1. Mengacu | Laporan
laporan hasil | draft laporan draft laporan | Saya telah Menulis -Mentor | 1. pada aktualisasi
aktualisasi hasil hasil laporan sesuai fakta Kesulitan pedoman merupakan
aktualisasi aktualisasi dan data yang valid. menyusun | penulisan dokumen
Kompeten: sistematika | laporan penting yang
Saya telah laporan aktualisasi menggambark
Menggunakan format agar yang telah an
laporan yang baik dan sesuai ditetapkan pelaksanaan
benar. dengan lembaga. kegiatan
Loyal: pedoman | 2. Mengump | secara
Saya telah Menyusun yang ulkan data sistematis.
laporan dengan penuh berlaku. dan bukti Kendala yang
tanggung jawab. 2. pendukung mungkin
Kolaboratif: Ketidaklen | secara muncul
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Tah s Ii)eterka_itl\a/lln FF))'r;]akk Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan K anap Output ubstansi Mata ma Konflik Ada Keterangan
egiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
Saya telah Siap g lengkap adalah
menerima koreksi dari kapan data | sejak awal keterlambatan,
mentor atau rekan. atau pelaksanaan | data kurang
dokumen kegiatan. lengkap, atau
pendukung perbedaan
yang persepsi
dibutuhkan dengan
dalam mentor.
laporan Dengan
persiapan
yang
baik,
komunikasi
intensif, dan
mengikuti
pedoman
resmi,
laporan dapat
diselesaikan
tepat waktu
dan
sesuai standar.
b. Melakukan Tersedianya | Akuntabel:
konsultasi catatan Saya telah Menjamin
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Tah S Kbeterka_itl\a/lln FF),'T]akk Potensi | Solusi Jika
No. Kegiatan K anap Output u stan.5| 2 iha Konflik Ada Keterangan
egiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
kepada mentor | konsultasi bahwa dokumen
terkait hasil laporan disimpan dengan baik.
laporan hasil Loyal:
aktualisasi aktualisasi Saya telah

Menyelesaikan
tanggung jawab
sampai akhir.
Kompeten:

Saya telah
Mengarsipkan
dokumen dengan rapi.
Berorientasi
Pelayanan:

Saya telah
Menyediakan
dokumen agar mudah
diakses kembali bila
dibutuhkan.

Adaptif :

Saya telah melakukan
konsultasi kepada
mentor terkait hasil
laporan secara adaptif
dengan menyesuaikan
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Tah s Ii)eterka_itl\a/lln FF))'r;]akk Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan K anap Output ubstansi Mata ma Konflik Ada Keterangan
egiatan Pelatihan Yang YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK) Terkait
cara dan waktu
konsultasi sesuai
kebutuhan serta
kondisi yang ada,
sehingga masukan
dapat diterima dan
diterapkan secara
efekitif
c. Meminta Tersedianya | Akuntabel:
pesetujuan dokumen Saya telah Menyusun
mentor terkait laporan laporan sesuai standar
hasil laporan hasil dan tanggung jawab
aktualisasi aktualisasi pribadi.

Loyal:

Saya telah
Menunjukkan
kesetiaan terhadap
arahan dan proses
pembimbingan.
Kompeten:

Saya telah Menyajikan
laporan secara
sistematis dan
substansial.
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Taha Suﬁ?gﬁ;”&gta F,;'ir;]%‘;' Potensi Solusi Jika
No. Kegiatan nap Output : Konflik Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan Yang ) fik
(BerAKHLAK) Terkait | /VTIDAK | Konfli
Harmonis:
Saya telah

Menyampaikan
laporan dengan cara
yang menghargai
mentor.

Kolaboratif:

Saya telah
Mengundang mentor
untuk memberi
evaluasi akhir.
Adaptif :

Saya telah meminta
persetujuan mentor
terkait hasil laporan
aktualisasi secara
adaptif dengan
menyesuaikan metode
penyampaian dan
penjadwalan sesuai
kondisi serta
kebutuhan, sehingga
persetujuan dapat
diperoleh secara

68




efektif dan tepat waktu
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C. Matrik Rekapitulasi Pelaksanaan Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Jumlah
Mata Kegiatan Aktualisasi
N
° Pelatihan Per MP
Ke-1 Ke- 2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8
Ri R::is Rencana Realisasi Rencana Ri Ri Ri Realisasi
Berorientasi
1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 3 1 1 14 14
Pelayanan
2 Akuntabel 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 18 18
3 Kompeten 1 1 0 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 3 3 14 15
4 Harmonis 2 2 1 1 2 2 3 3 0 2 3 3 0 2 2 2 13 13
5 Loyal 3 3 1 1 0 2 1 3 1 1 1 1 0 2 3 3 10 12
6 Adaptif 3 3 1 1 1 1 2 2 0 0 2 2 0 0 0 2 13 15
7 Kolaboratif 2 2 0 1 2 2 3 3 0 2 3 3 0 2 2 2 17 17
Jumlah MP
yang
diaktualisas 16 19 7 10 10 12 13 16 7 13 16 16 6 14 14 16 105 120
ikan per
kegiatan
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CAPAIAN PENYELESAIAN CORE ISU

Sebelum dilaksanakan aktualisasi metode penyimpanan retribusi parkir

masih manual yaitu mencatat dan merekap di buku tulis. Adapun setelah

dilaksanakan aktualisasi capaian yang diperoleh yaitu:

No.

Capaian

Deskripsi Penyelesaian

1.

Pengelolaan retribusi parkir di
Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok menjadi
lebih tertata dan terstruktur
melalui digitalisasi

pencatatan. Data retribusi
Kini

dengan cepat dan akurat,

parkir dapat diakses

mempermudah  monitoring

dan pelaporan, serta

meningkatkan transparansi
dalam pengelolaan retribusi.
membantu

Hal ini juga

meminimalkan risiko
kehilangan atau kerusakan
menekan

dokumen serta

potensi penyelewengan.
Dengan sistem baru, evaluasi
pencapaian target
penerimaan retribusi

dapat dilakukan lebih efektif.

parkir

Untuk mencapai capaian
tersebut, dilakukan
digitalisasi pencatatan
retribusi parkir

menggunakan Google Form

atau spreadsheet online
sebagai pengganti  buku
setoran manual. Petugas

dilatih untuk mencatat data
secara tepat dan konsisten,
termasuk identitas petugas,

lokasi parkir, dan jumlah

setoran. Monitoring dan

rekapitulasi dilakukan

secara rutin untuk

memastikan akurasi dan

validitas data. Hasil
monitoring dievaluasi secara
berkala untuk mendukung
transparansi, memudahkan

pencapaian target, serta

memastikan pengelolaan

retribusi  parkir  berjalan
adaptif dan efektif sesuai

kebutuhan operasional.
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E. MANFAAT TERSELESAINYA CORE ISU

Terdapat beberapa manfaat yang dirasakan oleh beberapa pihak setelah

diselesaikannya core isu melalui

1. Individu Peserta;

Meningkatkan kemampuan petugas dalam menggunakan
teknologi digital (Google Form & Spreadsheet) untuk pencatatan
retribusi parkir.

Petugas lebih disiplin, adaptif, kolaboratif, harmonis, dan loyal
dalam mencatat data secara tepat waktu dan akurat.
Meminimalkan risiko kesalahan atau kehilangan dokumen fisik,

sehingga data lebih aman dan mudah diakses.

2. Tim/Unit;

Mempermudah koordinasi antar petugas lapangan, pengelola
data, dan pengawas melalui sistem digital terintegrasi.

Proses rekapitulasi data bulanan menjadi lebih cepat, efisien, dan
transparan.

Monitoring dan evaluasi retribusi parkir dapat dilakukan secara

real-time, mendukung pencapaian target tim secara optimal.

3. Organisasi/Instansi:

Meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan keamanan
pengelolaan retribusi parkir.

Mengurangi risiko hilangnya dokumen, kerusakan, atau
penyelewengan data.

Memperkuat pencapaian target pendapatan asli daerah secara
efektif dan adaptif, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap pengelolaan parkir.
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F. RENCANA TINDAK LANJUT HABITUASI

Tindak lanjut mengenai hasil dari aktualisasi yang telah dilakukan tidak

berhenti hanya saat kegiatan habituasi saja yang dilaksanakan selama

153 hari di instansi Dinas Perhubungan Kabupaten Solok.

No. Kegiatan Output Para Plh_ak Durasi dan Keterangan
Yang Terlibat Waktu
Melanjutkan kegiatan | Terlaksananya - Kepala  Seksi | Menyesuaikan
pelaporan dan | kegiatan MRLL
penerimaan retribusi | pelaporan dan | - Staff
parkir dengan metode | penerimaan - Petugas
1. | baru menggunakan | retribusi parkir | Perparkiran
Google Form, | secara  efektif
sehingga pencatatan | dan efisien

menjadi lebih efisien,

akurat, dan transparan
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a.

Kegiatan ke-1: Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
kegiatan aktualisasi yang akan dilakukan. Pada kegiatan ini
mengandung nilai BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis , Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.
Kegiatan ke-2: Membuat SOP terkait pengisian Database retribusi
parkir Pada kegiatan ini mengandung nilai BerAKHLAK vyaitu
Akuntabel, Kolaboratif, Kompeten, Adaptif, Loyal, dan Harmonis.
Kegiatan ke-3: Mengumpulkan data dan informasi retribusi parkir.
Pada kegiatan ini mengandung nilai BerAKHLAK Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kolaboratif, Kompeten, Adaptif, Loyal, dan
Harmonis.

Kegiatan ke-4: Melakukan pembuatan design spreadsheet untuk
pelaporan dan penerimaan retribusi parkir Pada kegiatan ini
mengandung nilai BerAKHLAK Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kolaboratif, Kompeten, Adaptif, Loyal, dan Harmonis.
Kegiatan ke-5: Membuat materi sosialisasi. Pada kegiatan ini
mengandung nilai BerAKHLAK Akuntabel, Kolaboratif, Kompeten,
Adaptif, Loyal, dan Harmonis.

Kegiatan ke-6: Melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada para
staf lainnya mengenai tata cara penyimpanan data retribusi parkir
secara digital. Pada kegiatan ini mengandung nilai BerAKHLAK
Akuntabel, Kolaboratif, Kompeten, Adaptif, Loyal, dan Harmonis.
Kegiatan ke-7: Melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan

aktualisasi. Pada kegiatan ini mengandung nilai BerAKHLAK
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Akuntabel, Kolaboratif, Kompeten, Adaptif, Loyal, dan Harmonis.
h. Kegiatan ke-8: Pembuatan laporan hasil aktualisasi. Pada

kegiatan ini mengandung nilai BerAKHLAK Akuntabel, Kolaboratif,

Kompeten, Adaptif, Loyal, dan Harmonis.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Dengan merujuk pada akar permasalahan bahwa pelaporan dan
penerimaan retribusi parkir belum optimal, serta pemanfaatan teknologi
yang masih kurang maksimal sehingga berdampak pada kurang
efektifnya kinerja, khususnya dalam penginputan laporan retribusi
parkir, maka solusi kreatif yang diusulkan adalah “Optimalisasi
Penyimpanan Data Retribusi Parkir melalui Penggunaan Google
Spreadsheet di Dinas Perhubungan Kabupaten Solok”. Gagasan ini
selaras dengan mata pelatihan SMART ASN, yakni penguasaan
teknologi informasi yang mencakup kemampuan mengoperasikan dan
memanfaatkan aplikasi teknologi informasi (IT) secara -efektif.
Tujuannya adalah agar ASN tidak gagap teknologi dan mampu
meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas dan fungsi dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Kegiatan pelaporan retribusi parkir berjalan lebih teratur dan terjadwal
berkat penerapan penggunaan Google Form. Desain Google Form
dibuat sederhana dan mudah dipahami oleh petugas parkir, dengan
pilihan input seperti nama petugas, tanggal penginputan, jumlah karcis
yang terdistribusi, serta total pendapatan. Dengan demikian, petugas
parkir dapat lebih disiplin dalam melakukan pelaporan dan mematuhi
aturan SOP yang berlaku. Hal ini diharapkan dapat meminimalisir
keterlambatan pelaporan retribusi parkir serta mempermudah
pembuatan laporan yang akurat dan tepat waktu.

75



B. REKOMENDASI

1.

Untuk Penyelenggara Pelatihan

Untuk Penyelenggaraan Pelatihan yaitu Pusat Pengembangan
Sumber Daya Manusia Regional Bukittinggi telah melaksanakan
pelatihan dengan baik, diharapkan agar mempertahankan kualitas
pelatihan dan terus meningkatkan inovasi agar lebih baik kedepannya
Untuk Instansi Asal Daerah

Rekomendasi untuk Dinas Perhubungan Kabupaten Solok diharapkan
untuk pelaksanaan pelaporan dan penyimpanan retribusi parkir ini
dapat terlaksana secara Dberkelanjutan sehingga membuat
penerimaan retribusi parkir di Dinas Perhubungan Kabupaten Solok

nantinya lebih Optimal.
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 1 Pelaksanaan konsultasi dengan mentor
Tanggal Pelaksanaan 20 Oktober 2025— 24 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedia nya draft surat persetujuan
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya foto dokumentasi dan

catatan konsultasi dengan mentor

3. Tersedianya surat persetujuan yang
ditandatangani oleh mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dialksanakan
1) Membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

a. Berorientasi Pelayanan
Pada hari Senin, 21 Oktober 2025 sekitar pukul 09.00
Penulis dengan cekatan dalam membuat draft surat
persetujuan. Penulis mencari format korp surat Dinas
Perhubungan Kabupaten Solok serta mencari referensi
format surat persetujuan. Penulis menginput data
penulis dan mentor dengan cermat demi menghindari
kesalahan penulisan. Setelah menyelesaikan surat
persetujuan penulis menghubungi mentor untuk
melaksanakan konsultasi.

b.  Akuntabel
Selama pembuatan dan draft surat persetujuan di
Perhubungan Kabupaten Solok penulis telah menyusun
draft surat persetujuan sesuai aturan administrasi telah
bertanggungjawab dan jujur dalam mempersiapkan
bahan untuk membuat draft persetujuan dengan
mencari sumber literatur yang baik dan benar. Penulis
menemui pegawai di bagian umum Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok untuk meminta korp surat resmi yang
biasa digunakan dalam membuat surat- menyurat.
Penulis telah bertanggungjawab dengan teliti dan
berhati-hati dalam membuat draft surat persetujuan.
Penulis memastikan penulisan dan kalimat atau kata
yang ada di draft tersebut sudah benar dan melakukan
perubahan jika terdapat kesalahan.

c. Kompeten
Penulis telah membuat draft surat persetujuan
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pelaksanaan aktualisasi yang rapi dan sesuai standar
dengan kualitas terbaik. Penulis terlebih dahulu
mencari sumber literatur melalui aplikasi mesin
pencarian dalam membuat sebuah surat persetujuan.
Selanjutnya, penulis meminta kepada pegawai bagian
umum Perhubungan Kabupaten Solok serta tata cara
penulisan dalam membuat surat persetujuan. Penulis
memastikan format penulisan, data penulis, data
mentor serta kalimat dalam surat persetujuan telah
benar dan memenuhi standar format penulisan surat
yang digunakan di dalam penulisan draft di Dinas
Perhubungan Kabupaten Solok.

Loyal

Penulis telah membuat draft surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi sesuai arahan mentor dan
aturan organisasi lalu penulis menunjukkan sikap setia
dan bertanggung jawab terhadap tugas serta komitmen
terhadap arahan organisasi dengan membuat draft
surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi sesuai
arahan mentor dan aturan organisasi secara rapi,
lengkap, dan detail. Penyusunan bahan ini dilakukan
sebagai bagian dari upaya untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan kegiatan aktualisasi, serta
memastikan bahwa setiap langkah yang diambil selalu
berada dalam koridor kebijakan dan tujuan organisasi.
Kesiapan ini mencerminkan loyalitas penulis terhadap
tugas dan peran sebagai ASN, yang tidak hanya
bekerja sesuai arahan, tetapi juga berusaha
memberikan kontribusi terbaik demi mendukung
reputasi, kepercayaan, dan keberhasilan instansi.
Dengan bersikap loyal, penulis berupaya menjaga
keutuhan jalannya program pengembangan
kompetensi serta memperkuat semangat pengabdian
kepada negara dan lembaga tempat mengabdi.

Adaptif

Penulis telah berupaya menyesuaikan format dan isi
surat sesuai kebutuhan dalam proses pembuatan draft
surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis
proaktif mulai dengan mencari contoh cara membuat
surat persetujuan yang baik dan benar melalui aplikasi
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mesin pencarian. Penulis juga bertanya dan meminta
format kop surat resmi Dinas Perhubungan Kabupaten
Solok kepada pegawai bagian umum. Penulis belajar
menyesuaikan diri dengan tata cara pembuatan surat
persetujuan di lingkungan Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok. Penulis proaktif dalam memastikan
bahwa surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi ini
dapat dipahami dengan baik, memenuhi kebutuhan
hukum, serta mengakomodasi harapan semua pihak
yang terlibat. Penulis juga proaktif dalam memastikan
detail informasi yang diberikan dalam surat persetujuan
aktualisasi ini sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan dalam pelaksanaan aktualisasi.

2)  Melakukan konsultasi dengan mentor

a.

Berorientasi Pelayanan

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah berperilaku
ramah dan sopan meminta izin untuk melakukan
konsultasi. Penulis telah mendengarkan dan menyimak
setiap masukan, saran, atau kritik dari mentor. Penulis
juga mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai
bahan evaluasi dan tindak lanjut serta menghindari
pembicaraan yang bertele-tele atau tidak relevan
dengan topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi.
Penulis telah solutif dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan mentor terkait kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan dalam aktualisasi ini.
Dengan sikap Dberorientasi pelayananan dalam
melakukan konsultasi, hubungan dengan mentor dapat
berkembang secara lebih efektif, dan pelaksanaan
aktualisasi menjadi lebih terarah dan optimal.
Akuntabel :

Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas
tinggi menyampaikan kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan dalam aktualisasi. Penulis telah melaporkan
dengan jujur setiap perkembangan yang telah penulis
lakukan dalam pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis
bersedia dan telah bertanggung jawab dalam menerima
kritik dan umpan balik dari mentor serta menghargai
saran yang diberikan oleh mentor dan berusaha untuk
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menerapkannya dalam proses aktualisasi. Penulis telah
membawa data, informasi, atau dokumen yang relevan
dalam  berkonsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi. Setelah melakukan konsultasi
Penulis telah bertanggung jawab menyusun notulensi
hasil konsultasi dengan mentor .

Harmonis

Penulis telah sopan dalam berkomunikasi dan
mendengarkan dengan penuh perhatian arahan dari
mentor serta membangun lingkungan Kkerja yang
kondusif yaitu menghargai setiap keputusan dan solusi
yang diberikan mentor saat berkonsultasi. Penulis telah
memastikan bahwa komunikasi berjalan lancar,
terbuka, dan menghasilkan solusi yang bermanfaat
bagi penulis maupun mentor. Penulis tidak pernah
memotong pembicaraan mentor saat mentor
menyampaikan arahan kepada penulis. Penulis telah
mendengarkan dengan baik setiap pandangan dari
mentor tanpa menunjukkan sikap defensif atau merasa
tersinggung. Penulis juga tidak berusaha memaksakan
pendapat sendiri, melainkan mencari titik temu yang
bisa mengakomodasi kebutuhan semua pihak terkait
saat berkonsultasi dengan mentor.

Loyal

Penulis telah menunjukkan komitmen pada arahan
mentor dan konsisten mengikuti bimbingan dengan
melakukan konsultasi secara aktif dan penuh tanggung
jawab terkait rencana pelaksanaan aktualisasi bersama
mentor. Kegiatan konsultasi ini merupakan bentuk
kesetiaan penulis terhadap arahan, tujuan, dan
kebijakan yang telah ditetapkan oleh organisasi, serta
wujud dukungan penuh dalam menjalankan program
pengembangan kompetensi yang telah dirancang.
Dengan berdiskusi secara terbuka dan kooperatif,
penulis berusaha memastikan bahwa setiap langkah
yang akan diambil selaras dengan visi dan misi instansi,
serta mampu memberikan kontribusi positif bagi
kemajuan bersama. Sikap loyal ini tidak hanya
tercermin dalam kesetiaan terhadap pimpinan dan
aturan, tetapi juga dalam semangat menjaga
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kepercayaan yang diberikan dengan melaksanakan
tugas secara serius dan penuh dedikasi. Melalui
konsultasi ini, penulis menunjukkan komitmen untuk
berperan aktif dalam mewujudkan keberhasilan
pelaksanaan aktualisasi sebagai bagian dari tanggung
jawab pengabdian kepada negara dan organisasi.
Adaptif

Penulis telah menerima ide- ide baru mentor serta
menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang
mungkin terjadi selama proses konsultasi dengan
mentor terkait kegiatan-kegiatan yang akan Penulis
lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis
menerima saran atau masukan yang berbeda dengan
pemikiran awal, dan bersedia mengubah pendekatan
jika diperlukan. Penulis telah berupaya melakukan
beberapa inovasi dan mengembangkan kreativitas
dalam menyusun bahan yang akan dikonsultasikan
pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis proaktif saat
berkonsultasi dengan mentor dengan bertanya kepada
mentor dan proaktif menyesuaikan metode atau cara
kerja berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh
mentor selama konsultasi

Kolaoratif

Penulis telah melibatkan mentor dalam penyusunan
langkah atau strategi yang lebih tepat serta melakukan
konsultasi secara aktif bersama mentor. Melalui dialog
yang terbuka dan penuh rasa saling menghargai,
penulis berusaha membangun sinergi yang kuat antara
peserta dan pembimbing, agar setiap ide dan masukan
dapat didengar, dipahami, dan diterapkan secara
bersama-sama. Konsultasi ini tidak hanya menjadi
sarana untuk menyampaikan rencana, tetapi juga
menjadi wadah kolaborasi yang memungkinkan
terjadinya pertukaran gagasan yang konstruktif dan
solusi bersama atas tantangan yang dihadapi. Dengan
demikian, penulis memperlihatkan sikap kerja sama
yang erat, kesediaan untuk beradaptasi, serta
komitmen untuk saling mendukung demi tercapainya
tujuan bersama. Nilai kolaboratif ini menjadi pondasi
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penting yang membangun atmosfer kerja yang inklusif,
memperkuat rasa kebersamaan, serta meningkatkan
efektivitas pelaksanaan kegiatan aktualisasi dalam
lingkungan instansi.
3) Meminta persetujuan dan dukungan dari mentor untuk

melaksanakan aktualisasi

a. Akuntabel
Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas
tinggi dalam mempersiapkan surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi serta meminta persetujuan dari
mentor sebelum melanjutkan ke tahap pelaksanaan.
Langkah ini dilakukan sebagai bentuk transparansi dan
keterbukaan dalam menjalankan proses kerja, agar
setiap keputusan yang diambil memiliki dasar yang
jelas serta dapat dipertanggungjawabkan secara
profesional dan administratif. Dengan mengajukan
rencana pelaksanaan kepada mentor, penulis berupaya
memastikan bahwa seluruh tahapan telah sesuai
dengan pedoman, standar, dan kebijakan yang berlaku,
sehingga meminimalisir risiko kesalahan dan
meningkatkan kualitas pelaksanaan. Sikap akuntabel
ini juga mencerminkan kesadaran Penulis akan
pentingnya mempertanggung jawabkan setiap tindakan
yang diambil, baik kepada pembimbing maupun
instansi, sehingga tercipta proses kerja yang jujur,
transparan, dan bertanggung jawab dalam mendukung
keberhasilan aktualisasi yang diharapkan.

b. Harmonis
Ketika pelaksanaan persetujuan aktualisasi kepada
mentor di Dinas Perhubungan Kabupaten Solok Penulis
menjaga komunikasi yang hangat dan penuh rasa
saling menghargai serta menyelesaikan terlebih dahulu
apa yang menjadi koreksi dan masukkan yang
diberikan oleh mentor. Selama melakukan pertemuan
dengan mentor mulai dari konsultasi, perbaikan dan
meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi, Penulis
berharap agar dapat berjalan dengan lancar maka dari
itu penulis menjaga hubungan baik dengan mentor.
Apabila masih ada masalah dalam penulisan dan
diberikan masukkan oleh mentor penulis akan
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mengikuti agar mentor tidak tersinggung.

Loyal

Penulis telah mematuhi arahan mentor yakni menerima
dengan tulus dan menindaklanjuti setiap koreksi demi
kesempurnaan rancangan aktualisasi. Sikap loyal ini
tercermin dalam kesungguhan penulis untuk mengikuti
prosedur yang berlaku, menerima masukan dengan
terbuka, dan berkomitmen untuk melaksanakan
rencana sesuai dengan panduan yang diberikan.
Dengan demikian, penulis tidak hanya menunjukkan
kesetiaan kepada pimpinan dan lembaga, tetapi juga
menguatkan kepercayaan yang telah diberikan untuk
menjalankan tugas secara optimal. Loyalitas ini menjadi
fondasi yang kokoh dalam mendukung keberhasilan
aktualisasi sebagai bagian dari pengabdian yang tulus
kepada negara dan instansi tempat bertugas.

Adaptif

Penulis telah proaktif ke mentor dalam meminta
persetujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Penulis
telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi
dengan berbagai situasi, perubahan, atau dinamika
yang mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan-
kegiatan yang akan Penulis lakukan pada pelaksanaan
aktualisasi ini. Penulis menerima saran atau

masukan yang berbeda dengan pemikiran awal, dan
bersedia mengubah pendekatan jika diperlukan.
Penulis telah berupaya melakukan beberapa inovasi
dan mengembangkan kreativitas dalam menyusun
surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis
juga proaktif saat meminta surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi kepada mentor. Penulis telah
menunjukkan menunjukkan fleksibilitas, keterbukaan
terhadap perubahan, dan kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan situasi atau masukan yang
diberikan oleh mentor saat memberikan persetujuan
untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi.

Kolaboratif

Melalui proses dialog yang aktif dan konstruktif, penulis
berusaha menggali berbagai sudut pandang serta
masukan yang dapat memperkaya dan
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menyempurnakan rencana yang telah disusun. Sikap
kolaboratif ini tercermin dari kesediaan penulis untuk
bekerja sama, beradaptasi dengan berbagai ide, serta
mengintegrasikan pendapat mentor demi mencapai
solusi terbaik. Dengan demikian, penulis tidak hanya
fokus pada pelaksanaan tugas secara individu, tetapi
juga menjadikan konsultasi sebagai momen untuk
memperkuat sinergi dan kebersamaan, sehingga
pelaksanaan aktualisasi dapat berjalan efektif, efisien,
dan selaras dengan tujuan bersama. Pendekatan
kolaboratif ini menunjukkan bahwa keberhasilan
sebuah program tidak hanya bergantung pada
kemampuan individu, tetapi juga pada kualitas kerja
sama yang terjalin antar semua pihak yang terlibat

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1. Membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

W
T Y
=l S
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2. Melakukan konsultasi dengan mentor
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3. Meminta persetujuan dan dukungan dari mentor untuk
melaksanakan aktualisasi

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi
Pada hari selasa Tanggal 21 Oktober 2025 sekitar pukul
09.00 WIB bertempat di ruang Kepala Seksi Manajemen Dan
Rekayasa Lalu lintas Penulis dengan cekatan dan cermat
mulai membuat draft surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi. Penulis memulai dengan membuat kop surat
sesuai dengan format milik Dinas Perhubungan Kabupaten
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Solok. Penulis memperoleh format kop surat resmi dari
bagian umum Dinas Perhubungan Kabupaten Solok. Penulis
memasukkan data penulis dan data mentor dengan cermat
demi menghindari kesalahan penulisan. Setelah selesai
membuat draft surat persetujuan, Penulis kembali membaca
draft tersebut dengan teliti untuk melihat jika ada kesalahan
dan segera memperbaikinya. Penulis cekatan menyelesaikan
draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi agar penulis
dapat melakukan tugas Penulis lainnya.

. Melakukan konsultasi dengan mentor

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah
disepakati yaitu pada hari rabu tanggal 22 Oktober 2025 pukul
11.00 WIB bertempat di ruangan Kepala Seksi Manajemen
Dan Rekayasa Lalu lintas. Saat berkonsultasi Penulis telah
berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk melakukan
konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan, saran,
atau kritik dari mentor dengan seksama dan hormat tanpa
interupsi. Penulis juga mencatat poin-poin penting dari diskusi
sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut serta menghindari
pembicaraan yang bertele-tele atau tidak relevan dengan
topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi.

. Meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada
mentor

Pada hari Kamis tanggal 23 Oktober 2025, setelah selesai
melakukan kegiatan konsultasi dengan mentor terkait
kegiatan-kegiatan pelaksanaan aktualisasi, Penulis dengan
cekatan meminta persetujuan pelaksanaan kegiatan-kegiatan
aktualisasi yang telah Penulis jelaskan kepada mentor.
Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan
pelaksanaan aktualisasi kepada mentor dengan ramah,
sopan dan santun. Saat meminta persetujuan pelaksanaan
kepada mentor, Penulis telah menyiapkan terlebih dahulu
semua dokumen pendukung atau materi pelaksanaan
aktualisasi dengan baik dan teliti, sehingga memudahkan
mentor dalam memberikan persetujuan. Penulis telah
memeriksa dokumen surat persetujuan dengan detail agar
tidak terdapat kesalahan baik secara penulisan maupun data
atau informasi yang dituliskan pada surat persetujuan
sehingga mentor tidak perlu berulang kali memberikan tanda
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tangan

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Dari rangkaian kegiatan yang saya lakukan mulai dari mengatur
jadwal konsultasi, menyiapkan bahan dengan rapi, berdiskusi
dengan mentor, hingga meminta persetujuan, saya menyadari
betapa pentingnya setiap langkah tersebut dalam mendukung
keberhasilan tugas di Dinas Perhubungan. Kegiatan ini tidak
hanya membantu saya untuk lebih siap dan matang dalam
melaksanakan aktualisasi, tetapi juga meningkatkan kemampuan
komunikasi, kerja sama, dan sikap tanggung jawab dalam
organisasi. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini
bertujuan untuk menyimpan data retribusi parkir dan memudahkan
melakukan pengawasan pencapaian Kkinerja petugas pungut
melaksanakan kegiatan retribusi parkir di Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok. Dengan menjalankan proses ini secara serius
dan penuh komitmen, saya yakin dapat memberikan kontribusi
nyata bagi pencapaian visi dan misi Dinas Perhubungan dalam
memberikan pelayanan transportasi yang profesional, aman, dan
terpercaya bagi masyarakat.

Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Bagi satuan kerja, ketidakteraturan dalam mengatur jadwal
konsultasi dan kurangnya komunikasi yang efektif dapat
menyebabkan proses koordinasi menjadi kacau dan tidak sinkron.
Hal ini bisa mengakibatkan penundaan pelaksanaan kegiatan
yang berdampak pada keterlambatan pencapaian target dan
sasaran organisasi. Jika bahan konsultasi tidak disiapkan dengan
rapi dan detail, kualitas perencanaan dan pelaksanaan aktualisasi
akan menurun. Kurangnya persiapan dapat menimbulkan
kesalahan atau ketidaktepatan informasi, sehingga diskusi dengan
mentor menjadi tidak efektif dan rencana pelaksanaan yang
disusun tidak optimal. Akibatnya, proses pengambilan keputusan
akan terhambat dan berpotensi menghasilkan output yang tidak
sesuai standar kualitas organisasi. Jika tidak meminta persetujuan
mentor secara formal, maka risiko terjadinya pelaksanaan yang
tidak terarah, tidak akuntabel, dan kurang bertanggung jawab
semakin besar. Hal ini dapat menimbulkan masalah internal dan
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menurunkan kredibilitas satuan kerja di mata pimpinan maupun
rekan kerja.

Dampak terhadap masyarakat sebagai pengguna layanan juga
tidak kalah penting. Keterlambatan, kesalahan, atau kurangnya
kualitas dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dapat berimbas
langsung pada penurunan kualitas pelayanan publik yang
diberikan oleh Dinas Perhubungan. Masyarakat dapat mengalami
ketidaknyamanan, misalnya dalam hal keselamatan, ketepatan
waktu, dan kenyamanan transportasi. Hal ini pada gilirannya akan
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Dinas
Perhubungan, yang seharusnya menjadi lembaga yang dapat
diandalkan dalam menyediakan layanan transportasi yang aman
dan efisien. Ketidakpercayaan masyarakat dapat berdampak
negatif jangka panjang, termasuk berkurangnya partisipasi publik
dan dukungan terhadap program-program yang dijalankan.
Secara keseluruhan, apabila kegiatan ini tidak dijalankan dengan
berpedoman pada Nilai Dasar ASN seperti akuntabilitas,
kompetensi, kolaborasi, loyalitas, dan orientasi pelayanan, maka
akan menghambat kemajuan satuan kerja dan menurunkan
kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, penerapan NDS dalam
setiap tahapan kegiatan sangat penting untuk memastikan bahwa
proses berjalan secara profesional, transparan, dan bertanggung
jawab demi tercapainya tujuan organisasi sekaligus memberikan
manfaat yang optimal bagi masyarakat.
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a.

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

26 Oktober 2025 | Melakukan Tersedianya
Konsultasi | Catatan @__
terkait Konsultasi
persetujuan | terkait
pelaksanaan | persetujuan
aktualisasi pelaksanaan

aktualisasi
2 | 26 Oktober 2025 | Menyerahkan | Tersedianya
persetujuan | persetujuan
pelaksanaan | pelaksanaan
aktualisasi aktualisasi
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

dilaksanakan

Nama Peserta > Murul Fadilah, 5. Tr.Tra
' Satuan Kerja | - Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
Tempat Aktualisasi : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
'No. | Tanggal/Waktu | Catatan Hasil Capaian | Media
Bimbingan Komunikasi
1 26 Oktober 2025 | Menyerahkan | Tersedianya Melalui Chat
Draft Laporan | Draft Laporan | menggunakan
Kegiatan Kegiatan aplikasi
Aktualisasi Aktualisasi WhatsApp dan
Minggu 1 Minggu 1 Google Drive
Sesuai Sesuai dengan
dengan kegiatan yang
kegiatan telah
yang telah | dilaksanakan
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 2 Pembuatan SOP

Tanggal Pelaksanaan 27 Oktober 2025— 29 Oktober 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya Draft SOP

N

Kegiatan/Evidence Teredianya catatan Konsultasi

3. Tersedianya surat persetujuan SOP
yang ditandatangani oleh mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat Draft SOP
a. Akuntabel
Penulis membuat Draft SOP pengisian database retribusi
parkir agar Mendefinisikan pelaksana secara spesifik untuk
setiap kegiatan agar mudah diaudit, penulis telah
menyusun Draft SOP sesuai aturan administrasi telah
bertanggungjawab dan jujur dalam mempersiapkan
membuat draft SOP pengisian database retribusi parkir
dengan mencari sumber literatur yang baik dan benar
melaksanakan dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas tinggi. Penulis memastikan
penulisan dan kalimat atau kata yang ada di draft tersebut
sudah benar dan melakukan perubahan jika terdapat
kesalahan.
b. Berorientasi Pelayanan

Penulis membuat draft SOP pengisian database retribusi
parkir melaksanakan dengan cekatan sehingga penulis
dapat diandalkan. Penulis membuat draft SOP pengisian
database retribusi parkir dengan penuh semangat dan
tanggung jawab. Dalam prosesnya, penulis berusaha
bekerja dengan cepat, cekatan, dan teliti agar hasilnya
sesuai dengan yang diharapkan. Melalui pengalaman ini,
saya belajar untuk lebih disiplin dan konsisten dalam
menyelesaikan tugas. Penulis juga berusaha menunjukkan
bahwa saya bisa diandalkan dalam melaksanakan
pekerjaan dengan baik dan tepat waktu.
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2) Melakukan Konsultasi kepada mentor terkait SOP

a. Akuntabel
Penulis akan menunjukkan sikap tanggung jawab dalam
setiap pelaksanaan tugas dengan memastikan setiap
langkah kerja dilakukan sesuai prosedur yang benar dan
dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, penulis juga akan
melakukan konsultasi secara aktif kepada mentor terkait
penyusunan dan pelaksanaan SOP, agar setiap keputusan
yang diambil sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
dapat memberikan hasil yang maksimal. Melalui
komunikasi dan bimbingan dari mentor, penulis berupaya
untuk terus belajar, serta meningkatkan pemahaman
terhadap tanggung jawab dan standar profesional dalam
menjalankan tugas.

b. Adaptif
Dalam pelaksanaan kegiatan, penulis menunjukkan
perilaku adaptif dengan melakukan konsultasi kepada
mentor terkait penyusunan dan penerapan SOP. Kegiatan
ini dilakukan untuk menyesuaikan langkah kerja dengan
prosedur yang berlaku serta memastikan setiap tindakan
sesuai dengan standar yang ditetapkan. Melalui konsultasi
tersebut, penulis mendapatkan arahan, masukan, dan
solusi atas kendala yang dihadapi, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja secara lebih efektif.

c. Loyal
Penulis telah membuat SOP sesuai arahan mentor dan
aturan organisasi lalu penulis menunjukkan sikap setia dan
bertanggung jawab terhadap tugas. Melalui konsultasi
kepada mentor terkait SOP untuk memastikan setiap
langkah kerja sejalan dengan arahan dan kebijakan yang
berlaku. Selain itu, sikap terbuka terhadap bimbingan dan
masukan dari mentor mencerminkan komitmen penulis
dalam menjaga kepercayaan, menunjukkan dedikasi
terhadap pekerjaan, serta berupaya memberikan kontribusi
terbaik bagi instansi.
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3) Meminta persetujuan Kepala Seksi Manajemen dan Rekayasa

Lalu Lintas terhadap SOP.

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis menunjukkan perilaku berorientasi pada pelayanan
dengan melakukan permintaan persetujuan kepada Kepala
Seksi Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas terkait SOP
pengisian database retribusi parkir. Kegiatan ini dilakukan
sebagai bentuk tanggung jawab dalam memastikan bahwa
SOP vyang disusun telah sesuai dengan kebutuhan
operasional dan kebijakan yang berlaku. Melalui proses ini,
penulis berupaya memberikan pelayanan terbaik dengan
memastikan setiap langkah kerja terkoordinasi dengan
baik, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.

b. Harmonis
Penulis menunjukkan perilaku harmonis dengan melakukan
permintaan persetujuan kepada Kepala Seksi Manajemen
dan Rekayasa Lalu Lintas terkait SOP pengisian database
retribusi parkir. Kegiatan ini dilakukan dengan menjaga
komunikasi yang baik, menghormati peran dan tanggung
jawab atasan, serta membangun kerja sama yang positif.
Dengan melibatkan atasan dalam proses pengesahan
SOP, penulis berupaya menciptakan lingkungan kerja yang
kooperatif, saling mendukung, dan selaras dengan tujuan
organisasi, sehingga setiap langkah kerja dapat terlaksana
secara efektif dan tetap menjaga hubungan yang harmonis
antarpegawai.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Membuat Draft SOP
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3) Meminta persetujuan Kepala Seksi Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas terhadap SOP
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Membuat Draft SOP
Pada hari selasa Tanggal 28 Oktober 2025 sekitar pukul
13.00 WIB bertempat di ruang Kepala Seksi Manajemen Dan
Rekayasa Lalu lintas Penulis dengan cekatan dan cermat
mulai membuat draft SOP terkait pengisian Database
retribusi parkir. Penulis memulai dengan membuat tabel yang
diperlukan sesuai prosedur. Penulis memasukkan data yang
diperlukan tentang pelaporan pengisian Database retribusi
parkir . Setelah selesai membuat draft SOP terkait pengisian
Database retribusi parkir, Penulis kembali membaca draft
tersebut dengan teliti untuk melihat jika ada kesalahan dan
segera memperbaikinya. Penulis cekatan menyelesaikan
draft SOP terkait pengisian Database retribusi parkir agar
penulis dapat melakukan tugas Penulis lainnya.

2. Melakukan konsultasi dengan mentor
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft
SOP pengisian Database retribusi parkir sesuai dengan
jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari rabu tanggal 29
Oktober 2025 pukul 11.00 WIB bertempat di ruangan Kepala
Seksi Manajemen Dan Rekayasa Lalu lintas. Saat
berkonsultasi Penulis telah berperilaku ramah dan sopan
meminta izin untuk melakukan konsultasi. Penulis telah
menyimak setiap masukan, saran, atau kritik dari mentor
dengan seksama dan hormat tanpa interupsi. Penulis juga
mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan
evaluasi dan tindak lanjut serta menghindari pembicaraan
yang bertele-tele atau tidak relevan dengan topik utama yaitu
draft SOP terkait pengisian Database retribusi parkir.

3. Meminta persetujuan Kepala Seksi Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas terhadap SOP
Pada hari Kamis tanggal 30 Oktober 2025, setelah selesai
melakukan kegiatan konsultasi dengan mentor terkait draft
SOP pengisian Database retribusi parkir, Penulis dengan
cekatan meminta persetujuan draft SOP pengisian Database
retribusi parkir yang telah Penulis jelaskan kepada mentor.
Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan draft
SOP pengisian Database retribusi parkir kepada mentor
dengan ramah, sopan dan santun. Saat meminta persetujuan
draft SOP pengisian Database retribusi parkir kepada
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mentor. Penulis telah memeriksa draft SOP pengisian
Database retribusi parkir dengan detail agar tidak terdapat
kesalahan baik secara penulisan maupun data atau informasi
yang dituliskan pada surat persetujuan sehingga mentor
tidak perlu berulang kali memberikan tanda tangan.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Dari rangkaian kegiatan yang saya lakukan mulai dari membuat
draft SOP pengisian Database retribusi parkir, menyiapkan bahan
dengan rapi, berdiskusi dengan mentor, hingga meminta
persetujuan, saya menyadari betapa pentingnya setiap langkah
tersebut dalam mendukung keberhasilan tugas di Dinas
Perhubungan. Kegiatan ini tidak hanya membantu saya untuk
lebih siap dan matang dalam melaksanakan aktualisasi, tetapi
juga meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan
sikap tanggung jawab dalam organisasi. Pelaksanaan kegiatan-
kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk menyimpan data
retribusi parkir dan memudahkan melakukan pengawasan
pencapaian kinerja petugas pungut melaksanakan kegiatan
retribusi parkir di Dinas Perhubungan Kabupaten Solok. Dengan
menjalankan proses ini secara serius dan penuh komitmen, saya
yakin dapat memberikan kontribusi nyata bagi pencapaian visi dan
misi Dinas Perhubungan dalam memberikan pelayanan
transportasi yang profesional, aman, dan terpercaya bagi
masyarakat.

Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Bagi satuan kerja, ketidakteraturan dalam mengatur jadwal
konsultasi dan kurangnya komunikasi yang efektif dapat
menyebabkan proses koordinasi menjadi kacau dan tidak sinkron.
Hal ini bisa mengakibatkan penundaan pelaksanaan kegiatan
yang berdampak pada keterlambatan pencapaian target dan
sasaran organisasi. Jika bahan konsultasi tidak disiapkan dengan
rapi dan detail, kualitas perencanaan dan pelaksanaan aktualisasi
akan menurun. Kurangnya persiapan dapat menimbulkan
kesalahan atau ketidaktepatan informasi, sehingga diskusi dengan
mentor menjadi tidak efektif dan rencana pelaksanaan yang
disusun tidak optimal. Akibatnya, proses pengambilan keputusan
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akan terhambat dan berpotensi menghasilkan output yang tidak
sesuai standar kualitas organisasi. Jika tidak meminta persetujuan
mentor secara formal, maka risiko terjadinya pelaksanaan yang
tidak terarah, tidak akuntabel, dan kurang bertanggung jawab
semakin besar. Hal ini dapat menimbulkan masalah internal dan
menurunkan kredibilitas satuan kerja di mata pimpinan maupun
rekan kerja.

Dampak terhadap masyarakat sebagai pengguna layanan juga
tidak kalah penting. Keterlambatan, kesalahan, atau kurangnya
kualitas dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dapat berimbas
langsung pada penurunan kualitas pelayanan publik yang
diberikan oleh Dinas Perhubungan. Masyarakat dapat mengalami
ketidaknyamanan, misalnya dalam hal keselamatan, ketepatan
waktu, dan kenyamanan transportasi. Hal ini pada gilirannya akan
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Dinas
Perhubungan, yang seharusnya menjadi lembaga yang dapat
diandalkan dalam menyediakan layanan transportasi yang aman
dan efisien. Ketidakpercayaan masyarakat dapat berdampak
negatif jangka panjang, termasuk berkurangnya partisipasi publik
dan dukungan terhadap program-program yang dijalankan.
Secara keseluruhan, apabila kegiatan ini tidak dijalankan dengan
berpedoman pada Nilai Dasar ASN seperti akuntabilitas,
kompetensi, kolaborasi, loyalitas, dan orientasi pelayanan, maka
akan menghambat kemajuan satuan kerja dan menurunkan
kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, penerapan NDS dalam
setiap tahapan kegiatan sangat penting untuk memastikan bahwa
proses berjalan secara profesional, transparan, dan bertanggung
jawab demi tercapainya tujuan organisasi sekaligus memberikan
manfaat yang optimal bagi masyarakat.
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Judul Kegiatan No 3 Pengumpulan data dan dokumentasi

retribusi parkir

Tanggal Pelaksanaan 30 Oktober — 4 November 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1) Tersedianya daftar data retribusi
Kegiatan/Evidence parkir

2) Tersedianya catatan Konsultasi
terkait data dan informasi retribusi

parkir yang dibutuhkan

3) Tersedianya surat persetujuan

mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Melakukan koordinasi dengan petugas pungut retribusi parkir

mengenai data dan informasi retribusi parkir yang dibutuhkan

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis melakukan koordinasi dengan petugas pungut
retribusi parkir mengenai pelaporan retribusi parkir
dengan sikap yang proaktif dan penuh tanggung jawab.
Dalam proses koordinasi ini, penulis berusaha bekerja
secara teliti, cekatan, dan sistematis agar semua data
pelaporan tercatat dengan benar dan sesuai prosedur.
Penulis memastikan setiap informasi dari petugas pungut
retribusi diperoleh secara akurat, sehingga laporan yang
disusun dapat dipertanggungjawabkan. Melalui
pengalaman ini, penulis belajar untuk lebih komunikatif,
disiplin, dan konsisten dalam menyelesaikan tugas.

b. Harmonis
Penulis melaksanakan koordinasi dengan petugas pungut
retribusi parkir terkait pelaporan retribusi parkir dengan
sikap yang harmonis dan penuh tanggung jawab. Dalam
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proses ini, penulis berusaha menjaga komunikasi yang
baik, mendengarkan setiap masukan dari petugas, serta
memberikan arahan secara jelas dan sopan agar
pelaporan retribusi parkir berjalan lancar. Penulis
memastikan hubungan kerja tetap positif, menghargai
pendapat petugas, dan bekerja sama secara efektif untuk
memperoleh data yang akurat.

Melalui koordinasi yang harmonis ini, penulis belajar
pentingnya membangun kerja sama tim, menjaga
suasana kerja yang kondusif, dan menciptakan
lingkungan yang mendukung tercapainya laporan retribusi
parkir yang tepat, rapi, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Sikap harmonis ini sekaligus menunjukkan kemampuan
penulis untuk bekerja sama dengan rekan Kkerja,
meminimalkan konflik, dan memastikan tugas dapat
diselesaikan secara efektif dan profesional.

Kompeten

Dalam proses ini, penulis mampu memahami prosedur
pelaporan dengan baik, menanyakan data yang
diperlukan secara tepat, dan memastikan setiap informasi
yang diperoleh dari petugas tercatat dengan akurat.
Penulis menunjukkan kemampuan profesional dalam
menyusun laporan retribusi parkir, memeriksa kesesuaian
data, serta menyelesaikan setiap langkah secara efisien
dan tepat waktu. Selain itu, penulis mengembangkan
keterampilan analisis, pencatatan, dan pengelolaan data
dengan baik, sekaligus menegaskan kemampuan untuk
diandalkan dalam pelaksanaan tugas. Sikap kompeten ini
memastikan laporan retribusi parkir yang dihasilkan rapi,
lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan, serta

mendukung kelancaran operasional retribusi parkir secara
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keseluruhan.
d. Kolaboratif

Dalam proses ini, penulis aktif berkomunikasi dengan
petugas, berbagi informasi yang diperlukan, dan
memastikan semua langkah pelaporan dilakukan secara
bersama-sama dan  sesuai  prosedur. Penulis
mendengarkan masukan dari petugas, memberikan
arahan bila diperlukan, serta bekerja sama untuk
menyelesaikan setiap tahapan pelaporan dengan akurat
dan efisien. Selain itu, penulis belajar pentingnya
kolaborasi dalam menciptakan laporan retribusi parkir
yang rapi, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Sikap kolaboratif ini juga menunjukkan kemampuan
penulis untuk bekerja sama secara profesional dengan
rekan kerja, membangun hubungan tim yang positif, serta
memastikan tugas terselesaikan dengan lancar dan tepat

waktu.

2) Melakukan koordinasi dengan mentor mengenai data dan
informasi retribusi parkir yang dibutuhkan
a. Akuntabel
Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi Penulis datang tepat waktu
menemui mentor sesuai jadwal yang telah disepakati
sebelumnya untuk melakukan konsultasi dan memulai
diskusi sesuai dengan agenda yang telah penulis susun.
Penulis  menunjukkan sikap akuntabel dengan
melaksanakan setiap tahapan koordinasi secara
bertanggung jawab dan penuh komitmen. Hasil diskusi
dengan mentor dicatat secara sistematis sebagai bentuk

dokumentasi yang transparan, dan setiap arahan yang
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diberikan dilaksanakan dengan tepat waktu serta sesuai
ketentuan. Selain itu, penulis secara terbuka
menyampaikan laporan perkembangan data yang telah
dikumpulkan dan dengan sikap positif menerima masukan
atau evaluasi untuk peningkatan kualitas hasil kerja.
Berorientasi pelayanan

Saat berkonsultasi Penulis telah berperilaku ramah dan
sopan meminta izin untuk melakukan konsultasi. Penulis
telah menyimak setiap masukan, saran, atau kritik dari
mentor. Penulis juga mencatat poin-poin penting dari
diskusi sebagai bahan evaluasi. Penulis melaksanakan
koordinasi secara aktif dengan mentor guna membahas
mengenai jenis, sumber, serta metode pengumpulan data
yang dibutuhkan dalam kegiatan. Dalam proses
koordinasi tersebut, menunjukkan sikap berorientasi pada
pelayanan dengan memberikan tanggapan yang cepat
terhadap setiap arahan, mendengarkan dengan penuh
perhatian, serta menyesuaikan rencana kerja sesuai
masukan yang diberikan. Selain itu, memastikan seluruh
kebutuhan informasi mentor terpenuhi secara jelas,
akurat, dan tepat waktu, sehingga mendukung kelancaran
serta keberhasilan proses pengumpulan data

Kolaboratif

Pada saat berkonsultasi dengan mentor tentang
pelaksanaan kegiatan- kegiatan aktualisasi, Penulis
bersikap terbuka dalam menerima pendapat dan saran
dari mentor agar tercapai tujuan pelaksanaan aktualisasi.
Penulis juga menghindari sikap dominan dalam diskusi,
serta memberikan ruang kepada mentor untuk
menyampaikan  pendapatnya dalam pelaksanaan
kegiatan aktualisasi ini. Penulis telah transparan dalam
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menyampaikan pemikiran dan ide tanpa menyembunyikan
informasi kepada mentor. Penulis menyimak argumen
atau masukan dari mentor dengan pikiran terbuka, dan
merespons secara konstruktif. Selain itu, penulis juga
bersedia menyesuaikan ide atau solusi awal jika ada
pendapat yang lebih baik atau lebih relevan muncul dalam

berkonsultasi dengan mentor.

3) Meminta persetujuan mentor mengenai data dan informasi

retribusi parkir yang dibutuhkan

a. Akuntabel
Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas
tinggi dalam mempersiapkan surat persetujuan mengenai
data dan informasi retribusi parkir yang dibutuhkan.
Penulis telah memastikan kebenaran data yang
dicantumkan pada surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
dalam aktualisasi. Penulis akan melanjutkan kegiatan
aktualisasi dengan berintegritas tinggi, cermat dan jujur
agar tercapai tujuan dari pelaksanaan aktualisasi ini.

b. Adaptif
Penulis telah proaktif ke mentor dalam meminta
persetujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Penulis
telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi
dengan berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang
mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan-kegiatan
yang akan Penulis lakukan pada pelaksanaan aktualisasi
ini. Penulis menerima saran atau masukan yang berbeda
dengan pemikiran awal, dan bersedia mengubah
pendekatan jika diperlukan. Penulis telah berupaya

melakukan beberapa inovasi dan mengembangkan
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kreativitas dalam menyusun surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis juga proaktif saat
meminta surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi
kepada mentor. Penulis telah menunjukkan menunjukkan
fleksibilitas, keterbukaan terhadap perubahan, dan
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan situasi atau
masukan yang diberikan oleh mentor saat memberikan
persetujuan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi.
c. Harmonis

Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah meminta
persetujuan mentor mengenai data dan informasi retribusi
parkir. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun
komunikasi yang baik dan selaras dengan mentor agar
proses pengumpulan data dapat berjalan sesuai arahan
dan kebutuhan penelitian. Dalam pelaksanaannya,
penulis akan menyampaikan rencana serta daftar data
yang diperlukan, seperti informasi mengenai tarif retribusi
parkir, jenis dan lokasi parkir, kebijakan daerah yang
berlaku, serta mekanisme pemungutan dan pengelolaan
retribusi parkir. Melalui diskusi yang terbuka dan
harmonis, diharapkan mentor dapat memberikan
masukan, saran, serta persetujuan terhadap data yang
akan digunakan. Kegiatan ini juga menjadi sarana untuk
memastikan bahwa setiap langkah yang diambil selaras
dengan pedoman akademik dan etika penelitian. Dengan
adanya persetujuan mentor, kegiatan pengumpulan data
selanjutnya diharapkan dapat dilakukan secara terarah,
efektif, dan memberikan hasil yang akurat serta

bermanfaat bagi penyusunan laporan akhir.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
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1) Melakukan koordinasi dengan petugas pungut retribusi parkir

mengenai pelaporan retribusi parkir
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2) Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai format data

dan informasi retribusi parkir yang dibutuhkan
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3) Meminta persetujuan mentor mengenai data dan informasi
retribusi parkir yang dibutuhkan

T PEMERINTAH KAEUPATEN S0LOK
DINAS PERHUBUNGAN

% Jwiwy Reys Koz Baru So. 183 Telp. (0733 2024 Fex. (0753 21605 Soiok 27384

FORM FERSETILIUAN MENTOR

OFTIMALIZA 3 PENYIMPANAN DATA RETRIBU 3 PARKIR MELALUI
PENGGUNAAN FOOGLE SPREADSHEET DI DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN S0LOK

Mamia Pasarta @ Munl Fadilan, = TrTra

M : 20040340 200503 4 Bod

Jabatan : Pargawas Transoarias] Darat

Unlt Karla : Dinas Perhiubungan Esbupaten Solok

Foemat Dats Dan Infarmas! Ratribusl Pardr yang akan diumpulkan peds Gooq/e Spreadsnast:
L Mama Fetugas Pungut Retribus] parkdr

Mo, Loknsi

1 Fasar Taratak Galundl

1 Fasar Muara Fanas

3 Fasar Paninggahan

4 Fasar Agropoitan Al Baluluak
5 Fasar Simpang Tanjung nam I
B Fasar Akhan Fanfang
7 Fasar Sumanl
2 FasEr Surlan

Tanggal Fergumpulan Retribus! Parkdr
Junis Karcls
Jumdah Kards vang tarhual
& Foda Dua
b. Foda Empat
c. Foda Enam
d. Diatas Foda Enam
2. Mamor karck yang terjual
a. Foda Dua
b. Foda Empat
c. Foda Enam
d. Diatas Foda Enam
& Dolumentss [bukd sataran)
7. Fada shest 2 tambankan Enget varg sudah eroapal sEu belum paritl parkin

o

Disazhuful Ol -
MENTOR
|
[ &

ANUSRAH INDEGAL, B ET, WT
BIP ATMRIANT 704507 1 N2

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
1) Melakukan koordinasi dengan petugas pungut retribusi parkir
mengenai pelaporan retribusi parkir
Pada hari Jumat, 31 Oktober 2025, sekitar pukul 09.00 WIB,
bertempat di Pasar Paninggahan, Kabupaten Solok,

dilakukan koordinasi dengan petugas pungut retribusi parkir

terkait pelaporan retribusi parkir. Dalam kegiatan ini, penulis
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2)

3)

mencatat dan menyusun daftar data retribusi parkir yang
diperlukan. Adapun data yang diperoleh dicatat secara
sistematis dan dilaporkan untuk memastikan kelengkapan
dan akurasi pelaporan retribusi parkir sesuai dengan
prosedur yang berlaku.

Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai format data
dan informasi retribusi parkir yang dibutuhkan

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait konten
yang sudah dibuat bertempat di ruangan Kepala Seksi
Manajemen Rekayasa dan lalu lintas Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok. Saat berkonsultasi Penulis telah
berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk melakukan
konsultasi. Penulis telah mendengarkan dan menyimak setiap
masukan, saran, atau kritik dari mentor. Penulis juga
mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan
evaluasi dan tindak lanjut serta menghindari pembicaraan
yang bertele-tele atau tidak relevan dengan topik utama yaitu
pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah solutif dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yan diberikan mentor
terkait konten yang sudah dibuat. Dengan sikap berorientasi
pelayananan dalam melakukan konsultasi, hubunga dengan
mentor dapat berkembang secara lebih efektif, dan
pelaksanaan aktualisasi menjadi lebih terarah dan optimal.
Meminta persetujuan mentor mengenai data dan informasi
retribusi parkir yang dibutuhkan

Dalam pelaksanaannya, penulis akan menyampaikan
rencana serta daftar data yang diperlukan, seperti informasi
mengenai tarif retribusi parkir, jenis dan lokasi parkir,
kebijakan daerah yang berlaku, serta mekanisme
pemungutan dan pengelolaan retribusi parkir. Melalui diskusi
yang terbuka dan harmonis, diharapkan mentor dapat
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memberikan masukan, saran, serta persetujuan terhadap
data yang akan digunakan. Kegiatan ini juga menjadi sarana
untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil selaras
dengan pedoman akademik dan etika penelitian. Dengan
adanya persetujuan mentor, kegiatan pengumpulan data
selanjutnya diharapkan dapat dilakukan secara terarah,
efektif, dan memberikan hasil yang akurat serta bermanfaat

bagi penyusunan laporan akhir.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi
Dari rangkaian kegiatan yang saya lakukan mulai dari Melakukan
koordinasi dengan petugas pungut retribusi parkir mengenai data
dan informasi retribusi parkir yang dibutuhkan, Melakukan
konsultasi dengan mentor mengenai format data dan informasi
retribusi parkir yang dibutuhkan, hingga meminta persetujuan,
saya menyadari betapa pentingnya setiap langkah tersebut
dalam mendukung keberhasilan tugas di Dinas Perhubungan.
Kegiatan ini tidak hanya membantu saya untuk lebih siap dan
matang dalam melaksanakan aktualisasi, tetapi juga
meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan sikap
tanggung jawab dalam organisasi. Pelaksanaan kegiatan-
kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk menyimpan data
retribusi parkir dan memudahkan melakukan pengawasan
pencapaian kinerja petugas pungut melaksanakan kegiatan
retribusi parkir di Dinas Perhubungan Kabupaten Solok. Dengan
menjalankan proses ini secara serius dan penuh komitmen, saya
yakin dapat memberikan kontribusi nyata bagi pencapaian visi
dan misi Dinas Perhubungan dalam memberikan pelayanan

transportasi yang profesional, aman, dan terpercaya bagi

masyarakat.
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E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Bagi satuan kerja, ketidakteraturan dalam mengatur jadwal
konsultasi dan kurangnya komunikasi yang efektif dapat
menyebabkan proses koordinasi menjadi kacau dan tidak
sinkron. Hal ini bisa mengakibatkan penundaan pelaksanaan
kegiatan yang berdampak pada keterlambatan pencapaian target
dan sasaran organisasi. Jika bahan konsultasi tidak disiapkan
dengan rapi dan detail, kualitas perencanaan dan pelaksanaan
aktualisasi akan menurun. Kurangnya persiapan dapat
menimbulkan kesalahan atau ketidaktepatan informasi, sehingga
diskusi dengan mentor menjadi tidak efektif dan rencana
pelaksanaan yang disusun tidak optimal. Akibatnya, proses
pengambilan keputusan akan terhambat dan berpotensi
menghasilkan output yang tidak sesuai standar kualitas
organisasi. Jika tidak meminta persetujuan mentor secara formal,
maka risiko terjadinya pelaksanaan yang tidak terarah, tidak
akuntabel, dan kurang bertanggung jawab semakin besar. Hal ini
dapat menimbulkan masalah internal dan menurunkan
kredibilitas satuan kerja di mata pimpinan maupun rekan kerja.
Dampak terhadap masyarakat sebagai pengguna layanan juga
tidak kalah penting. Keterlambatan, kesalahan, atau kurangnya
kualitas dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dapat berimbas
langsung pada penurunan kualitas pelayanan publik yang
diberikan oleh Dinas Perhubungan. Masyarakat dapat
mengalami ketidaknyamanan, misalnya dalam hal keselamatan,
ketepatan waktu, dan kenyamanan transportasi. Hal ini pada
gilirannya akan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap
kinerja Dinas Perhubungan, yang seharusnya menjadi lembaga
yang dapat diandalkan dalam menyediakan layanan transportasi
yang aman dan efisien. Ketidakpercayaan masyarakat dapat

113



berdampak negatif jangka panjang, termasuk berkurangnya
partisipasi publik dan dukungan terhadap program-program yang
dijalankan.

Secara keseluruhan, apabila kegiatan ini tidak dijalankan dengan
berpedoman pada Nilai Dasar ASN seperti akuntabilitas,
kompetensi, kolaborasi, loyalitas, dan orientasi pelayanan, maka
akan menghambat kemajuan satuan kerja dan menurunkan
kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, penerapan NDS
dalam setiap tahapan kegiatan sangat penting untuk memastikan
bahwa proses berjalan secara profesional, transparan, dan
bertanggung jawab demi tercapainya tujuan organisasi sekaligus

memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat
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2 November 2025

Menyerahkan

a. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Tersedianya

Draft Laporan | Laporan SOP @'ﬂ_
S0P terkait | terkait
pengisian pengisian
Database Database
retribusi parkir | retribusi
parkir
2 November 2025 | Menyerahkan | Tersedianya ”
Draft Laporan | Draft Laporan { |
pembuatan pembuatan |}f55
design design
spreadsheet spreadsheet
untuk untuk
pelaporan dan | pelaporan
penerimaan dan
penerimaan
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

dilaksanakan

Nama Peserta - Murul Fadilah, S.Tr.Tra

Satuan Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok

Tempat Aktualisasi : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok

No. | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Komunikasi
Bimbingan Capaian

1 2 November 2025 | Menyerahkan | Tersedianya | Melalui Chat
Draft Laporan | Draft Laporan | menggunakan  aplikasi
Kegiatan Kegiatan WhatsApp dan Google
Aktualisasi Aktualisasi Drive
Minggu 2 Minggu 2
Sesuai dengan | Sesuai
kegiatan yang | dengan
telah kegiatan yang
dilaksanakan | telah

116



Judul Kegiatan No 4 Pembuatan Design Database retribusi

parkir di  Microsoft Excel untuk
pelaporan dan penerimaan

Tanggal Pelaksanaan 5 November 2025 — 12 November 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1) Tersedianya screenshoot akun
Kegiatan/Evidence spreadsheet

2) Tersedianya screenshoot
inputan retribusi parkir

3) Tersedianya surat persetujuan
mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
Membuat akun untuk pembuatan Google Spreadsheet
a.

1)

Berorientasi Pelayanan

Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah membuat
akun untuk pembuatan Spreadsheet sebagai sarana
untuk  mendukung kelancaran pekerjaan dan
pelayanan. Dengan membuat akun ini, proses
pengelolaan data dapat dilakukan dengan lebih mudah,
cepat, dan teratur. Kegiatan ini juga bertujuan agar
pekerjaan yang berhubungan dengan penyimpanan
dan pengolahan data bisa dilakukan secara daring
serta memudahkan kerja sama antarpegawai. Melalui
kegiatan ini, diharapkan pelayanan dapat berjalan lebih
efisien dan hasil pekerjaan menjadi lebih rapi serta
mudah diakses kapan saja

Harmonis

Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah membuat
akun untuk pembuatan Spreadsheet sebagai sarana
untuk mendukung kelancaran pekerjaan dan
pelayanan. Dengan membuat akun ini, proses
pengelolaan data dapat dilakukan dengan lebih mudah,
cepat, dan teratur. Kegiatan ini juga bertujuan agar
pekerjaan yang berhubungan dengan penyimpanan
dan pengolahan data bisa dilakukan secara daring
serta memudahkan kerja sama antarpegawai. Melalui
kegiatan ini, diharapkan pelayanan dapat berjalan lebih
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efisien dan hasil pekerjaan menjadi lebih rapi serta
mudah diakses kapan saja.
c. Kolaboratif

Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah membuat
akun untuk pembuatan Spreadsheet sebagai langkah
awal dalam membangun kerja sama tim yang efektif
dan terintegrasi. Kegiatan ini dilakukan secara
kolaboratif agar setiap anggota dapat berpartisipasi
aktif dalam proses pengelolaan dan pembaruan data.
Dengan adanya akun Spreadsheet bersama, seluruh
anggota tim dapat mengakses, mengedit, dan
memantau data secara real time, sehingga
meningkatkan koordinasi dan efisiensi kerja. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang terbuka, saling mendukung, dan
transparan dalam berbagi informasi. Melalui
pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan terbentuk sistem
kerja yang solid, terkoordinasi, dan mampu
memberikan hasil kerja yang lebih optimal.

2)  Menginput format design pada Google Form
a. Akuntabel
Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah Menginput
format design pada Google Form, melalui kegiatan ini,
format pertanyaan, tampilan visual, serta struktur formulir
disusun dan diatur secara teliti, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan agar sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Penginputan desain ini bertujuan agar
pengolahan data dapat dilakukan dengan lebih mudah,
cepat, dan terstruktur, serta mempermudah koordinasi
antarpegawai dalam mengakses dan memanfaatkan
informasi secara daring. Dengan terlaksananya kegiatan
ini, diharapkan proses pelayanan menjadi lebih efisien,
data yang diperoleh lebih rapi dan valid, serta formulir
dapat digunakan kapan saja dengan hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan.
b. Adaptif

Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah menginput
format desain pada Google Form sebagai sarana untuk
mendukung kelancaran pekerjaan dan pelayanan.
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Melalui penyesuaian desain dan struktur formulir, proses
pengumpulan serta pengolahan data dapat dilakukan
dengan lebih mudah, cepat, dan fleksibel sesuai
kebutuhan. Kegiatan ini juga bertujuan agar formulir yang
digunakan dapat beradaptasi dengan berbagai jenis data,
dapat diakses secara daring, serta mendukung kerja
sama antarpegawai dalam  penyampaian dan
pengelolaan informasi. Dengan pelaksanaan kegiatan ini,
diharapkan proses pelayanan menjadi lebih efisien, hasil
pekerjaan lebih terstruktur dan rapi, serta formulir dapat
digunakan dan disesuaikan kapan saja sesuai
perkembangan kebutuhan.

. Kompeten

Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah menginput
format desain pada Google Form sebagai upaya untuk
mendukung kelancaran pekerjaan dan meningkatkan
kualitas pelayanan. Melalui penerapan keterampilan yang
tepat, penataan pertanyaan, pengaturan tampilan, dan
pengelolaan struktur formulir dilakukan secara sistematis
sehingga proses pengumpulan serta pengolahan data
menjadi lebih mudah, cepat, dan efektif. Kegiatan ini juga
bertujuan agar formulir yang dibuat dapat digunakan
secara daring, mudah dipahami, serta mendukung
kolaborasi antarpegawai dalam pengelolaan informasi.
Dengan pelaksanaan kegiatan secara kompeten,
diharapkan hasil formulir menjadi lebih rapi, akurat,
profesional, dan dapat digunakan kapan saja sesuai
kebutuhan pekerjaan.

. Loyal

Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah menginput
format desain pada Google Form sebagai bentuk
komitmen dan loyalitas dalam mendukung kelancaran
pekerjaan serta pelayanan kepada instansi. Melalui
penyusunan dan penyesuaian desain formulir, proses
pengumpulan dan pengelolaan data dapat dilakukan
dengan lebih mudah, cepat, dan tertata sehingga
mendukung kebutuhan organisasi secara optimal.
Kegiatan ini juga bertujuan agar formulir yang digunakan
dapat diakses secara daring, mempermudah koordinasi
antarpegawai, serta memastikan setiap informasi
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tersampaikan dengan benar. Dengan melaksanakan
tugas ini secara loyal, diharapkan pelayanan menjadi
lebih efektif, hasil pekerjaan lebih rapi dan siap
digunakan, serta mampu mendukung pencapaian tujuan
organisasi secara berkelanjutan.
e. Harmonis

Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah menginput
format desain pada Google Form sebagai upaya
menciptakan alur kerja yang lebih harmonis dalam
mendukung kelancaran pekerjaan dan pelayanan.
Melalui penyusunan dan pengaturan desain formulir yang
rapi serta mudah dipahami, proses pengumpulan dan
pengolahan data dapat dilakukan dengan lebih lancar,
serasi, dan saling mendukung antarpegawai. Kegiatan ini
juga bertujuan agar penggunaan formulir daring dapat
mempermudah  koordinasi,  mengurangi  potensi
kesalahan, dan memperkuat kerja sama dalam
lingkungan kerja. Dengan melaksanakan kegiatan ini
secara harmonis, diharapkan pelayanan menjadi lebih
tertata, hubungan kerja semakin solid, dan hasil
pekerjaan dapat diakses serta dimanfaatkan bersama
dengan lebih nyaman dan efektif.

3) Meminta persetujuan mentor tekait dengan inputan retribusi

parkir di spreadsheet

a. Akuntabel
Kegiatan yang dilaksanakan adalah meminta persetujuan
mentor terkait inputan retribusi parkir pada spreadsheet
sebagai bentuk pelaksanaan tugas yang transparan dan
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kegiatan ini, data
retribusi yang telah diinput diperiksa kembali bersama
mentor untuk memastikan ketepatan, kesesuaian
prosedur, serta akurasi pengelolaan data. Proses ini
dilakukan untuk meminimalkan kesalahan, menjaga
integritas informasi, serta memastikan bahwa seluruh
data yang digunakan dalam pengolahan laporan dapat
dipercaya. Dengan meminta persetujuan mentor secara
akuntabel, diharapkan pengelolaan retribusi parkir
menjadi lebih terstruktur, valid, dan mendukung
kelancaran proses administrasi serta pelayanan.
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b. Adaptif
Kegiatan yang dilaksanakan adalah meminta persetujuan
mentor terkait inputan retribusi parkir pada spreadsheet
dengan cara yang fleksibel dan menyesuaikan kebutuhan
proses kerja. Dalam kegiatan ini, data retribusi yang telah
diinput diperiksa dan dikonsultasikan bersama mentor
untuk memastikan ketepatan, kesesuaian prosedur, dan
kelayakan penggunaan data. Proses ini memungkinkan
penyesuaian jika terdapat perubahan atau kebutuhan
baru dalam pengelolaan informasi, sehingga data tetap
akurat, terstruktur, dan relevan. Dengan pelaksanaan
kegiatan secara adaptif, diharapkan pengelolaan retribusi
parkir dapat berjalan lebih efektif, responsif terhadap
perubahan, dan mendukung kelancaran administrasi
serta koordinasi antarpegawai.
c. Harmonis

Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah meminta
persetujuan mentor terkait dengan inputan data retribusi
parkir yang telah dimasukkan ke dalam spreadsheet,
sebagai upaya menciptakan alur kerja yang lebih
harmonis dan tertata. Dengan menyusun data secara
rapi, akurat, dan mudah dipahami, proses validasi dan
pengolahan informasi dapat berjalan lebih lancar,
selaras, dan mendukung koordinasi antarpegawai.
Kegiatan ini juga bertujuan agar setiap data yang
digunakan dapat dipastikan kebenarannya,
meminimalkan kesalahan, serta memperkuat kerja sama
dan komunikasi dalam lingkungan kerja. Dengan
mendapatkan persetujuan mentor, diharapkan
pengelolaan retribusi parkir menjadi lebih terstruktur,
hubungan kerja semakin solid, dan hasil pekerjaan dapat
diakses serta dimanfaatkan secara efektif.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Membuat akun untuk pembuatan Google Spreadsheet
Google Account Q

@ Home
|E_'E" Personal info

@@ Data & privacy

Welcome, Bidang Lalin Kab. Solok

|€| Security

2 people & sharing Manage your Info, privacy, and security to make Google work better for you. Learn more @

B Payments & subscriptions

Don’t get locked out of your X Set a home address for your x
® about Google Account Google Account
Add a recovery phone to ensure you always Get more relevant search, weather, and map
have access to all your Google services, even @ results >

if you forget your password

Add recovery phone Set home address
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2)

PELAPORAN RETRIBUSI PARKIR
DINAS PERHUBUNGAN KABUEATEN SOLOK

LOKAS| PARKIB ™
PASAR TARATAK GALUMDI
PASAR MUARA PANAS
PASAR PAMINGGAHAN
PASAR AGROPOLITAN AIE BALULUAK
PASAR SIMPANG TANJUNG NAN IV
PASAR ALAHAN PAMJANG
PASAR SURIAN

PASAR SUMANI

Mama Penyetor Rstribusi Parkic *

Short answer text

TANGGAL PENGUMEULAN *

Weanth, day, y=ar

JENIS KARCIS
PARKIR TEP| JALAN LIMUM

PARKIR KHUSUS

FETRIBUS! PABKIR BULAN KE-*

Jenu_. Febru_ Maret  April  Mei Juni Juli

BULA..

Section 2 of 5

RODA DUA

Description (cptional)

Jumlah Karcis Tedual (Ralam Anga)
cantal =20

Shart answer text

Mo. Kargis yang Teriusl

Shart answer text

Total Eendapaten

Shart answer text

Menginput format design pada Google Form

Agus_ Septe.. Okio.. Nove. Des
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RODA EMEAT

Description (optional)

Jumlah Kercia Terivel (Ralan Anaks)
gonfeh =20

Long answer text

HNo. Karpig yang Terival

Short answer text

Total Peudapatan

Short answer text

RODA ENAN

Daszcription (optional)

Jumleh Kprgis Teciuel (Dslam Angla)
canjgh =20

Shart answer et

Na. [Gargis yang Jegyal

Shart answer bext

Tota! Eenslapstan

Shart answer et

>
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RODA EMNAM +

Description (optional)

»a

Jumlsh Karsis Tedual (Ralam Angks)
gonfeh =20

Ehort answer text

No. Kargis vang Tariual

Ehort answer text

Total Eendapaten

Short ansvwer text

Euli Seforan *

#A view falder

3) Meminta persetujuan mentor tekait dengan inputan retribusi
parkir di spreadsheet

PEMERINTAH KABUPATEN 50LOK n
DINAS PERHUBUNGAN v

| Jalan Raya Kode Baru No. 163 Talp. (0755) 20241 Fax. (0755 23600 Solok 27361

FORM PERSETUJUAN MENTOR

OPTIMALISAS] PENYIMPANAN DATA RETRIBU 51 PARKIR MELALUI
PENGGUNAAN GOOGLE SPREADSHEET DI DINAS PERHUEUNGAN
KABUPATEN 50LOK

Mama Peserta - Nurul Fadilsh, 5.Tr.Tra

NIF : 20010310 202503 1 001

labatan : Pengawas Transportasl Darat

Unlt Ker)z : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok

Format Data Dan Informas! Retribus) Parkde yang akan dikumpulkan pads Google Spreadshest:

BELA P TRIELIS) PaRKIR

AL MR
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Fon N

hamiah Korc T 59 G okl
wih =50 [P

ol Pardearin

Disetujui Oleh :
MENTOR

/)
—

2

ANUGRAH INDEGAL, 5.8T, MT
NIP. 19960902 201903 1 002

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
1) Membuat akun untuk pembuatan Google Spreadsheet
Proses kegiatan diawali dengan membuka situs Google dan
membuat akun baru menggunakan alamat email yang aktif.
Setelah akun selesai dibuat, dilakukan pengaturan dasar
agar akun dapat digunakan untuk mengakses Google
Spreadsheet. Melalui akun ini, pengguna dapat membuat,
menyimpan, dan mengelola data secara online dengan
mudah. Kualitas produk dari kegiatan ini berupa akun Google
yang berfungsi dengan baik dan siap digunakan untuk
membuat Spreadsheet. Akun ini memudahkan kerja sama
tim dalam mengelola data, karena dokumen dapat diakses
dan diperbarui bersama secara cepat dan efisien. Dengan
demikian, kegiatan ini mendukung terciptanya pekerjaan
yang lebih teratur dan produkitif.
2) Menginput format design pada Google Form

Proses kegiatan diawali dengan membuka Google Form dan
menyiapkan formulir baru yang akan digunakan untuk
pengumpulan data retribusi parkir. Selanjutnya, dilakukan
pengaturan format desain, termasuk penyesuaian tampilan,
penyusunan pertanyaan, dan pengaturan alur formulir agar
mudah dipahami oleh pengguna. Melalui kegiatan ini,
formulir dapat digunakan untuk mencatat data retribusi parkir
secara rapi, jelas, dan efisien, sehingga proses pengumpulan
dan pengolahan data berjalan lancar. Kualitas produk dari
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kegiatan ini berupa Google Form yang tersusun dengan baik,
mudah diisi, dan siap digunakan untuk mengumpulkan
informasi terkait retribusi parkir secara terstruktur. Formulir
ini juga memudahkan koordinasi antarpegawai karena data
yang terkumpul dapat diakses secara langsung dan diolah
bersama. Dengan demikian, kegiatan ini mendukung
terciptanya alur kerja yang lebih harmonis, pelayanan
retribusi parkir yang lebih tertata, dan hasil pekerjaan yang
lebih efektif.

3) Meminta persetujuan mentor tekait dengan inputan retribusi
parkir di spreadsheet
Proses kegiatan diawali dengan memasukkan data retribusi
parkir ke dalam spreadsheet secara rapi dan terstruktur.
Setelah seluruh data selesai diinput, dilakukan pengecekan
untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan informasi.
Selanjutnya, spreadsheet yang telah disusun diajukan
kepada mentor untuk mendapatkan persetujuan dan
masukan terkait data yang dimasukkan. Kualitas produk dari
kegiatan ini berupa spreadsheet yang telah diverifikasi dan
disetujui mentor, sehingga data retribusi parkir dapat
digunakan dengan tepat dan aman. Kegiatan ini
memudahkan koordinasi antarpegawai, mengurangi potensi
kesalahan input, dan memperkuat kerja sama dalam
pengelolaan data. Dengan demikian, Kkegiatan ini
mendukung terciptanya alur kerja yang lebih harmonis,
pengelolaan retribusi parkir yang lebih tertata, dan hasil
pekerjaan yang dapat dimanfaatkan secara efektif.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Dari rangkaian kegiatan yang saya lakukan mulai dari Melakukan
koordinasi dengan petugas pungut retribusi parkir mengenai data
dan informasi retribusi parkir yang dibutuhkan, Melakukan
konsultasi dengan mentor mengenai format data dan informasi
retribusi parkir yang dibutuhkan, hingga meminta persetujuan,
saya menyadari betapa pentingnya setiap langkah tersebut dalam
mendukung keberhasilan tugas di Dinas Perhubungan. Kegiatan
ini tidak hanya membantu saya untuk lebih siap dan matang dalam
melaksanakan aktualisasi, tetapi juga meningkatkan kemampuan
komunikasi, kerja sama, dan sikap tanggung jawab dalam
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organisasi. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini
bertujuan untuk menyimpan data retribusi parkir dan memudahkan
melakukan pengawasan pencapaian Kkinerja petugas pungut
melaksanakan kegiatan retribusi parkir di Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok. Dengan menjalankan proses ini secara serius
dan penuh komitmen, saya yakin dapat memberikan kontribusi
nyata bagi pencapaian visi dan misi Dinas Perhubungan dalam
memberikan pelayanan transportasi yang profesional, aman, dan
terpercaya bagi masyarakat.

Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Bagi satuan kerja, ketidakteraturan dalam mengatur jadwal
konsultasi dan kurangnya komunikasi yang efektif dapat
menyebabkan proses koordinasi menjadi kacau dan tidak sinkron.
Hal ini bisa mengakibatkan penundaan pelaksanaan kegiatan
yang berdampak pada keterlambatan pencapaian target dan
sasaran organisasi. Jika bahan konsultasi tidak disiapkan dengan
rapi dan detail, kualitas perencanaan dan pelaksanaan aktualisasi
akan menurun. Kurangnya persiapan dapat menimbulkan
kesalahan atau ketidaktepatan informasi, sehingga diskusi dengan
mentor menjadi tidak efektif dan rencana pelaksanaan yang
disusun tidak optimal. Akibatnya, proses pengambilan keputusan
akan terhambat dan berpotensi menghasilkan output yang tidak
sesuai standar kualitas organisasi. Jika tidak meminta persetujuan
mentor secara formal, maka risiko terjadinya pelaksanaan yang
tidak terarah, tidak akuntabel, dan kurang bertanggung jawab
semakin besar. Hal ini dapat menimbulkan masalah internal dan
menurunkan kredibilitas satuan kerja di mata pimpinan maupun
rekan kerja.

Dampak terhadap masyarakat sebagai pengguna layanan juga
tidak kalah penting. Keterlambatan, kesalahan, atau kurangnya
kualitas dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dapat berimbas
langsung pada penurunan kualitas pelayanan publik yang
diberikan oleh Dinas Perhubungan. Masyarakat dapat mengalami
ketidaknyamanan, misalnya dalam hal keselamatan, ketepatan
waktu, dan kenyamanan transportasi. Hal ini pada gilirannya akan
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Dinas
Perhubungan, yang seharusnya menjadi lembaga yang dapat
diandalkan dalam menyediakan layanan transportasi yang aman
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dan efisien. Ketidakpercayaan masyarakat dapat berdampak
negatif jangka panjang, termasuk berkurangnya partisipasi publik
dan dukungan terhadap program-program yang dijalankan.
Secara keseluruhan, apabila kegiatan ini tidak dijalankan dengan
berpedoman pada Nilai Dasar ASN seperti akuntabilitas,
kompetensi, kolaborasi, loyalitas, dan orientasi pelayanan, maka
akan menghambat kemajuan satuan kerja dan menurunkan
kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, penerapan NDS dalam
setiap tahapan kegiatan sangat penting untuk memastikan bahwa
proses berjalan secara profesional, transparan, dan bertanggung
jawab demi tercapainya tujuan organisasi sekaligus memberikan
manfaat yang optimal bagi masyarakat
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Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta > Murul Fadilah, 5. Tr.Tra
Satuan Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
‘Tempat Aktualisasi | : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok |
No. | TanggalMaktu Catatan Hasil Paraf Mentor
Bimbingan Capaian
1 2 November 2025 | Menyerahkan | Tersedianya -
Draft Laporan | Laporan SOP et
SOP terkait | terkait (7
pengisian pengisian
Database Database
retribusi parkir | retribusi
parkir
2 | 2 November 2025 | Menyerahkan | Tersedianya -
Draft Laporan | Draft Laporan et
pembuatan pembuatan I
design design
spreadsheet spreadsheet
untuk untuk
pelaporan dan | pelaporan
penerimaan dan
penerimaan
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b.

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

dilaksanakan

Nama Peserta > Nurul Fadilah, S Tr.Tra
Satuan Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
Tempat Aktualisasi | : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok |

No. | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Komunikasi
Bimbingan Capaian

1 9 November 2025 | Menyerahkan | Tersedianya | Melalui Chat
Draft Laporan | Draft Laporan | menggunakan  aplikasi
Kegiatan Kegiatan WhatsApp dan Google
Aktualisasi Aktualisasi Drive
Minggu 3 Minggu 3
Sesuai dengan | Sesuai
kegiatan yang | dengan
telah kegiatan yang
dilaksanakan | telah
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Judul Kegiatan No 5

Pembuatan materi sosialisasi tata cara
penyimpanan data retribusi parkir secara
digital

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

12 november 2025 — 14 November 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

a. Tersedianya draft materi cara
penyimpanan data retribusi parkir
secara digital

b. tersedianya catatan konsultasi
sosialisasi cara penyimpanan data
retribusi parkir secara digital

c. tersedinya surat persetujuan
materi sosialisasi

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat draft materi sosialisasi tata cara penyimpanan data
retribusi parkir secara digital
a. Berorientasi Pelayanan

. Akuntabel

Kegiatan ini diawali dengan mengumpulkan informasi
tentang cara menyimpan data retribusi parkir secara
digital, termasuk langkah-langkah dan aturan yang harus
diikuti. Setelah itu, dibuat draft materi sosialisasi yang
jelas dan mudah dipahami, agar pegawai dapat mengikuti
prosedur dengan benar. Draft ini berisi panduan
penggunaan tools digital, cara menjaga data tetap akurat
dan aman, serta langkah-langkah pelaporan yang rapi.
Hasil dari kegiatan ini berupa materi sosialisasi yang siap
direview dan digunakan untuk membimbing pegawai.
Dengan adanya materi ini, pelaporan retribusi parkir
menjadi lebih tertib, koordinasi antarpegawai lebih
mudah, dan pelayanan terhadap data menjadi lebih baik.

Kegiatan pembuatan draft materi sosialisasi tata cara
penyimpanan data retribusi parkir secara digital
dilaksanakan secara akuntabel dengan langkah-langkah
yang terdokumentasi. Kegiatan diawali dengan
perencanaan, yaitu menetapkan tujuan sosialisasi dan
menyusun jadwal penyusunan materi agar tepat waktu.
Selanjutnya dilakukan pengumpulan informasi terkait
prosedur pencatatan dan penyimpanan data retribusi,
serta sistem digital yang digunakan, untuk memastikan
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materi relevan dan sesuai praktik di lapangan.
Berdasarkan informasi tersebut, disusun draft materi
yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami, mencakup
langkah-langkah penyimpanan data secara digital serta
prinsip pelayanan yang cepat, akurat, dan ramah
pengguna.
c. Kompeten

Proses dimulai dengan perencanaan tujuan sosialisasi
dan identifikasi kebutuhan pengguna, termasuk
pemahaman petugas parkir terhadap sistem digital.
Selanjutnya dilakukan pengumpulan informasi terkait
prosedur pencatatan dan penyimpanan data retribusi
serta praktik terbaik dalam pelayanan publik.
Berdasarkan informasi tersebut, disusun draft materi
yang terstruktur, jelas, dan mudah dipahami, mencakup
langkah-langkah penyimpanan data secara digital, prinsip
pelayanan yang efektif, serta strategi komunikasi yang
mempermudah pemahaman pengguna. Draft kemudian
dievaluasi dan disempurnakan melalui masukan dari
pihak terkait untuk memastikan akurasi, relevansi, dan
kelayakan materi.

2) Melakukan konsultasi kepada mentor mengenai sosialisasi cara

penyimpanan data retribusi parkir secara digital.

a. Adaptif
Proses dimulai dengan menentukan apa yang harus
dipelajari pegawai dan apa kesulitan mereka di lapangan.
Kami juga mengumpulkan contoh-contoh terbaik cara
mencatat data dan melayani publik. Lalu, kami membuat draf
panduan yang jelas, yang isinya adalah cara menyimpan
data digital, cara melayani yang baik, dan cara komunikasi
yang mudah. Draf ini kemudian akan didiskusikan dan
disesuaikan (bersifat adaptif) berdasarkan saran dari mentor.
Tujuannya agar materi sosialisasi yang kami pakai nanti
benar-benar tepat sasaran dan siap diubah jika ada
masukan, sehingga pegawai bisa langsung mengerti dan
menjalankannya.

b. Kompeten
Proses dimulai dengan menentukan kemampuan atau target
Kompeten yang harus dicapai petugas dan menyusun draf
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materi sosialisasi yang mudah dipraktikkan. Draf panduan
yang fokus pada pengembangan kapabilitas teknis ini
kemudian akan didiskusikan secara khusus dengan mentor
untuk mendapatkan arahan dan penyempurnaan,
memastikan bahwa metode sosialisasi yang akan kami
gunakan benar-benar efektif dalam melatih petugas agar
mereka menjadi cakap dan terampil (kompeten) dalam
mengelola data digital, sehingga sistem pelaporan retribusi
parkir dapat berjalan dengan tertib dan akurat.

3) Meminta persetujuan mentor tekait materi sosialisasi cara

penyimpanan data retribusi parkir secara digital.

a. Akuntabel
Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
panduan yang ada telah disusun secara cermat dan
bertanggung jawab agar data retribusi tercatat dengan jujur
dan disiplin. Persetujuan mentor ini menjadi bukti integritas
bahwa materi yang akan digunakan untuk melatih petugas
sudah tepat dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga
seluruh data parkir yang dihasilkan nantinya dapat dijamin
keakuratan dan transparansinya. Selain itu, untuk
meminimalkan kesalahan sosialisasi, menjaga integritas
informasi yang diajarkan, serta memastikan bahwa seluruh
panduan yang digunakan untuk mengelola data retribusi
parkir dapat dipercaya. Dengan meminta persetujuan mentor
secara akuntabel, diharapkan sosialisasi penyimpanan data
menjadi lebih terstruktur, valid, dan mendukung kelancaran
proses administrasi serta pelayanan.

b. Kompeten
Dalam kegiatan ini, draf materi sosialisasi diperiksa kembali
bersama mentor untuk memastikan ketepatan, kesesuaian
prosedur, serta akurasi informasi yang dirancang untuk
mengembangkan kapabilitas petugas. Proses ini dilakukan
untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan mampu
melatih pegawai agar mahir dan menguasai sistem digital,
menjaga kualitas informasi yang diberikan, serta memastikan
seluruh panduan efektif dalam meningkatkan keahlian
petugas. Dengan meminta persetujuan mentor, diharapkan
materi sosialisasi mampu menjadikan pengelolaan retribusi
parkir lebih terstruktur, valid, dan dilakukan oleh pegawai
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yang kompeten.

B.

Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
Membuat draft materi sosialisasi tata cara penyimpanan data
retribusi parkir secara digital

1)

Nama Pesarta - Nurul Fadilah, 5.Tr.Tra

NIF

: 20010310 202503 1 001

labatan : Pengawas Tranzportas| Darat
Unit Kar)a : Dimas Perhubungan Kabupaten Solok

1.

Mater Soslalisasl: Tata Cara Pelaporan Retribusl Parkir Menggunakan Google Fomm
Tujuan
- Mermudahkan pengurmpulzn dan pengelolzan data retribus] parldr secara digital.
- Merrastikan laporan retribusl perldr tercatat dengan rapl, akurat, dan rmodah
dipariaw.
- Meningkatkan koordinzs! dan transparans) antarpegawal.
Langkah-lznglah Pelaporan
- Mernibuka Formulir
- Akses |ink Google Form yang telah disediakan oleh tim adminlstrasl.
- Mengisl Data Retribusl Parkir
- Mzsukkan tanggal laporan.
- Pllih lokas! parkdr yang dilaporkan.
- Izl jurrdah kendaraan dan total retribus! yang diterima.
- Mengzcek Kemball Data
- Pestikan semua kobom telah dilsl dengan benar.
- Perlksa kernball angka retribusl agar sesual dengan catatan fisik.
- Mengirirm Forrulir
- Saztelah yaldn data benar, Kik tombaol Submitt/Kirm.
- Tunggu notifikesl konflrmas! bahwa laporan berhas!] dikirim.
Hal yang Peru Diperhatikan
- Dzta harus dils] tepat wekiu sesual |adwal pelaporan.
- langzan rmengubah link Google Form yang sudah disadiakan.
- Pastikan data akurst, sgar laporan biza langsung digunakan oleh tim pengelola.
- Simpan buktl pengiriman atau tangkspan layar JIka diperiuken untuk verifikas).
Penutup
Dengan menggunakan Google Form, pelaporan retribus) parkr rmenjadi lebih cepat,
mudah, dan efislen. Setlsp pegawal diharaphan rmenglkutl prosedur Inl secars
konsisten sgar dats akurat den pengelalaan retribusl parkir leblh tertib.
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2)

Melakukan konsultasi kepada mentor mengenai sosialisasi
cara penyimpanan data retribusi parkir secara digital.
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3) Meminta persetujuan mentor tekait materi sosialisasi cara
penyimpanan data retribusi parkir secara digital

g, PEMERINTAM KABUPATEN SOL Oox c
: DINAS PERHUBUNGAN

-
NoTW | s Paws Mots e fin $01 B (VR TR0 Foe VR SR Rt £ ~

TONM PERSETULIAM NENTOR

OFTIMALISAS! PENY I ANAN DATA RE TRBLIS PARKIR Mt].‘f W
PENGGUNAAN (POOGLE SPWEADIMEET (4 DINAS PERKUBUNLAN
KADLSATEN SOLON

AMMIAN BOLAM. 33T W1
(YRR TR

Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1) Membuat draft materi sosialisasi tata cara penyimpanan data
retribusi parkir secara digital
Proses kegiatan diawali dengan mengumpulkan informasi
terkait tata cara penyimpanan data retribusi parkir secara
digital, termasuk prosedur, format, dan standar pengelolaan
data. Selanjutnya, dilakukan penyusunan draft materi
sosialisasi yang mencakup langkah-langkah penyimpanan,
penginputannya serta cara menjaga akurasi dan keamanan
data. Draft materi ini disusun dengan bahasa yang jelas,
sistematis, dan mudah dipahami agar peserta sosialisasi
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2)

3)

dapat mengikuti prosedur dengan baik. Kualitas produk dari
kegiatan ini berupa draft materi sosialisasi yang lengkap,
terstruktur, dan siap digunakan sebagai panduan dalam
kegiatan pelatihan atau pengarahan tim. Kegiatan ini
memudahkan koordinasi antarpegawai, meningkatkan
pemahaman terkait pengelolaan data retribusi parkir secara
digital, serta mendukung terciptanya pekerjaan yang lebih
teratur, aman, dan efekiif.

Melakukan konsultasi kepada mentor mengenai sosialisasi
cara penyimpanan data retribusi parkir secara digital

Proses kegiatan diawali dengan menyiapkan draft materi
sosialisasi terkait tata cara penyimpanan data retribusi parkir
secara digital, termasuk prosedur, format, dan penggunaan
tools digital. Setelah draft selesai disusun, dilakukan
konsultasi kepada mentor untuk mendapatkan masukan,
saran, dan persetujuan terkait materi yang telah dibuat.
Kegiatan ini bertujuan agar materi sosialisasi lebih jelas,
sistematis, dan mudah dipahami oleh peserta sosialisasi.
Hasil dari kegiatan ini berupa draft materi yang telah direview
dan disetujui mentor, sehingga dapat digunakan sebagai
panduan resmi dalam penyampaian sosialisasi. Dengan
melaksanakan konsultasi ini secara harmonis, diharapkan
proses sosialisasi menjadi lebih efektif, koordinasi
antarpegawai lebih lancar, dan pengelolaan data retribusi
parkir secara digital dapat dilakukan dengan tertib dan aman.
Meminta persetujuan mentor tekait materi sosialisasi cara
penyimpanan data retribusi parkir secara digital

Kegiatan ini diawali dengan membuat materi sosialisasi
tentang cara menyimpan data retribusi parkir secara digital,
termasuk langkah-langkah dan aturan yang harus diikuti.
Setelah materi selesai, materi tersebut diajukan ke mentor
untuk mendapatkan persetujuan dan masukan agar lebih
jelas dan mudah dipahami. Hasil dari kegiatan ini adalah
materi sosialisasi yang telah disetujui mentor dan siap
digunakan. Kegiatan ini membantu agar semua pegawai
memahami cara menyimpan data dengan benar,
memudahkan koordinasi, dan membuat pengelolaan data
retribusi parkir menjadi lebih tertib dan efisien.
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4)

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Dari rangkaian kegiatan yang saya lakukan mulai dari Melakukan
koordinasi dengan petugas pungut retribusi parkir mengenai data
dan informasi retribusi parkir yang dibutuhkan, Melakukan
konsultasi dengan mentor mengenai format data dan informasi
retribusi parkir yang dibutuhkan, hingga meminta persetujuan,
saya menyadari betapa pentingnya setiap langkah tersebut dalam
mendukung keberhasilan tugas di Dinas Perhubungan. Kegiatan
ini tidak hanya membantu saya untuk lebih siap dan matang dalam
melaksanakan aktualisasi, tetapi juga meningkatkan kemampuan
komunikasi, kerja sama, dan sikap tanggung jawab dalam
organisasi. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini
bertujuan untuk menyimpan data retribusi parkir dan memudahkan
melakukan pengawasan pencapaian kinerja petugas pungut
melaksanakan kegiatan retribusi parkir di Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok. Dengan menjalankan proses ini secara serius
dan penuh komitmen, saya yakin dapat memberikan kontribusi
nyata bagi pencapaian visi dan misi Dinas Perhubungan dalam
memberikan pelayanan transportasi yang profesional, aman, dan
terpercaya bagi masyarakat.

5)

Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Bagi satuan kerja, ketidakteraturan dalam mengatur jadwal
konsultasi dan kurangnya komunikasi yang efektif dapat
menyebabkan proses koordinasi menjadi kacau dan tidak sinkron.
Hal ini bisa mengakibatkan penundaan pelaksanaan kegiatan
yang berdampak pada keterlambatan pencapaian target dan
sasaran organisasi. Jika bahan konsultasi tidak disiapkan dengan
rapi dan detail, kualitas perencanaan dan pelaksanaan aktualisasi
akan menurun. Kurangnya persiapan dapat menimbulkan
kesalahan atau ketidaktepatan informasi, sehingga diskusi dengan
mentor menjadi tidak efektif dan rencana pelaksanaan yang
disusun tidak optimal. Akibatnya, proses pengambilan keputusan
akan terhambat dan berpotensi menghasilkan output yang tidak
sesuai standar kualitas organisasi. Jika tidak meminta persetujuan
mentor secara formal, maka risiko terjadinya pelaksanaan yang
tidak terarah, tidak akuntabel, dan kurang bertanggung jawab
semakin besar. Hal ini dapat menimbulkan masalah internal dan
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menurunkan kredibilitas satuan kerja di mata pimpinan maupun
rekan kerja.

Dampak terhadap masyarakat sebagai pengguna layanan juga
tidak kalah penting. Keterlambatan, kesalahan, atau kurangnya
kualitas dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dapat berimbas
langsung pada penurunan Kkualitas pelayanan publik yang
diberikan oleh Dinas Perhubungan. Masyarakat dapat mengalami
ketidaknyamanan, misalnya dalam hal keselamatan, ketepatan
waktu, dan kenyamanan transportasi. Hal ini pada gilirannya akan
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Dinas
Perhubungan, yang seharusnya menjadi lembaga yang dapat
diandalkan dalam menyediakan layanan transportasi yang aman
dan efisien. Ketidakpercayaan masyarakat dapat berdampak
negatif jangka panjang, termasuk berkurangnya partisipasi publik
dan dukungan terhadap program-program yang dijalankan.
Secara keseluruhan, apabila kegiatan ini tidak dijalankan dengan
berpedoman pada Nilai Dasar ASN seperti akuntabilitas,
kompetensi, kolaborasi, loyalitas, dan orientasi pelayanan, maka
akan menghambat kemajuan satuan kerja dan menurunkan
kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, penerapan NDS dalam
setiap tahapan kegiatan sangat penting untuk memastikan bahwa
proses berjalan secara profesional, transparan, dan bertanggung
jawab demi tercapainya tujuan organisasi sekaligus memberikan
manfaat yang optimal bagi masyarakat
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Judul Kegiatan No 6

Pelaksanaaan kegiatan sosialisasi kepada
para staf lainnya mengenai tata cara
penyimpanan data retribusi parkir secara
digital

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

12 november 2025 — 14 November 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

a. tersedianya laporan sosialisasi

b. tersedianya catatan tanya jawab

c. tersedianya daftar hadir yang terisi

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Melakukan sosialisasi kepada para staf melalui Grup

WhatsApp
a. Kolaboratif

Kegiatan sosialisasi kepada para staf melalui Grup
WhatsApp  dilakukan  secara  kolaboratif  dengan
membagikan materi panduan penggunaan sistem pelaporan
retribusi parkir secara digital, memberikan penjelasan
ringkas mengenai alur input data, serta prosedur verifikasi
transaksi, kemudian membuka ruang diskusi interaktif
melalui pesan untuk menampung pertanyaan, kendala,
serta saran dari staf; seluruh masukan yang muncul
direspons secara adaptif dengan menyesuaikan instruksi,
menyediakan contoh penggunaan yang lebih sederhana,
serta menawarkan dukungan lanjutan bagi staf yang
membutuhkan pendampingan tambahan sehingga proses
sosialisasi berjalan efektif, partisipatif, dan mampu
meningkatkan pemahaman staf terhadap implementasi
sistem digital.

. Harmonis

Kegiatan sosialisasi kepada para staf melalui Grup
WhatsApp berlangsung secara harmonis dengan
penyampaian materi penggunaan sistem pelaporan retribusi
parkir secara digital secara jelas, dilanjutkan diskusi ringan
melalui pesan yang memungkinkan setiap staf memberikan
tanggapan, pertanyaan, maupun saran tanpa hambatan,
sehingga tercipta suasana komunikasi yang saling
menghargai, mendukung, dan memperkuat pemahaman
bersama terhadap penerapan sistem digital tersebut.
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c. Berorientasi Pelayanan
Kegiatan ini dilakukan dari penyampaian materi
penggunaan sistem pelaporan retribusi parkir secara digital
secara komprehensif namun tetap mudah dipahami,
mencakup alur input data, mekanisme penyimpanan, hingga
langkah verifikasi transaksi yang dirancang untuk
meningkatkan efisiensi pelayanan kepada masyarakat.
serta diskusi interaktif yang mendorong staf untuk
mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan kendala,
di mana setiap masukan ditanggapi secara solutif untuk
memastikan staf mampu memberikan layanan yang lebih
cepat, akurat, dan responsif melalui penerapan sistem
digital tersebut.

d. Akuntabel
Kegiatan ini diawali dengan penyampaian materi
penggunaan sistem pelaporan retribusi parkir secara digital
secara lengkap, transparan, dan mudah dipahami,
mencakup alur pencatatan data, mekanisme penyimpanan,
serta prosedur verifikasi yang memastikan setiap transaksi
terekam secara benar dan dapat dipertanggungjawabkan.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kompetensi staf,
tetapi juga memastikan bahwa implementasi sistem mampu
mendukung pelayanan publik yang cepat, tepat, serta dapat
dipertanggungjawabkan secara administratif maupun
operasional.

e. Kompeten
Kegiatan sosialisasi sistem pelaporan retribusi parkir secara
digital melalui Grup WhatsApp secara langsung mendukung
pengembangan kompetensi staf, karena dalam kegiatan ini
staf diberikan pemahaman menyeluruh mengenai alur
pencatatan, penyimpanan, dan verifikasi data secara digital.
Melalui penyampaian materi yang jelas dan mudah
dipahami, staf memperoleh pengalaman praktis yang
meningkatkan kemampuan teknis, pemahaman prosedur,
dan keterampilan operasional. Pendekatan ini membantu
staf menjadi lebih kompeten dalam menggunakan sistem
digital secara akurat dan efisien, sehingga mereka mampu
memberikan pelayanan yang lebih profesional, transparan,
dan bertanggung jawab dalam pengelolaan retribusi parkir.
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2) Melakukan tanya jawab setelah sosialisasi

a. Harmonis
Kegiatan tanya jawab setelah sosialisasi sistem pelaporan
retribusi parkir secara digital dilakukan secara harmonis,
memberikan kesempatan kepada staf untuk menyampaikan
pertanyaan, kendala, atau masukan secara terbuka melalui
Grup WhatsApp atau bisa disampaikan secara langsung
saat ke kantor. Suasana diskusi yang ramah dan saling
menghargai mendorong partisipasi aktif, sehingga staf dapat
mengklarifikasi pemahaman mereka mengenai alur
pencatatan dan penyimpanan data secara digital. Dengan
adanya tanggapan yang jelas, solutif, dan bersifat
mendukung, staf memperoleh pengalaman praktis yang
memperkuat kompetensi teknis dan pemahaman
prosedural, sehingga mereka menjadi lebih terampil,
percaya diri, dan siap menerapkan sistem digital secara
akurat dan profesional dalam pengelolaan retribusi parkir.

b. Kolaboratif
Kegiatan tanya jawab setelah sosialisasi sistem pelaporan
retribusi parkir secara digital dilakukan secara kolaboratif
melalui Grup WhatsApp, di mana staf diberikan kesempatan
untuk saling berbagi pertanyaan, pengalaman, dan solusi
terkait penggunaan sistem. Diskusi berlangsung interaktif
dengan dukungan tim, sehingga setiap pertanyaan
ditanggapi secara terbuka dan solutif, mendorong staf untuk
belajar dari pengalaman satu sama lain. Pendekatan ini
memperkuat kompetensi teknis, pemahaman prosedur, dan
keterampilan operasional staf, karena mereka tidak hanya
menerima informasi dari pemateri, tetapi juga aktif
berpartisipasi dalam memecahkan masalah secara
bersama-sama. Hasilnya, staf menjadi lebih terampil,
percaya diri, dan siap mengimplementasikan sistem digital
secara efektif, akurat, dan profesional dalam pengelolaan
retribusi parkir.

c. Kompeten
Kegiatan tanya jawab setelah sosialisasi sistem pelaporan
retribusi parkir secara digital dilakukan secara kolaboratif, di
mana staf secara aktif mengajukan pertanyaan, berbagi
pengalaman, dan mendiskusikan kendala yang dihadapi
melalui Grup WhatsApp. Diskusi yang interaktif dan terbuka

143



ini memberikan kesempatan bagi setiap staf untuk
memperdalam pemahaman mereka mengenai alur
pencatatan, penyimpanan, dan verifikasi data digital.
Dengan arahan dan tanggapan yang jelas serta solutif, staf
memperoleh pengalaman praktis yang meningkatkan
kompetensi  teknis, pemahaman prosedural, dan
keterampilan operasional, sehingga mereka lebih terampil,
percaya diri, dan mampu menerapkan sistem digital secara
akurat, efisien, dan profesional dalam pengelolaan retribusi
parkir.
d. Adaptif

Kegiatan tanya jawab setelah sosialisasi sistem pelaporan
retribusi parkir secara digital dilakukan secara adaptif
melalui Grup WhatsApp, di mana staf dapat mengajukan
pertanyaan, menyampaikan kendala, dan Dberbagi
pengalaman sesuai kebutuhan masing-masing. Diskusi
berlangsung fleksibel, dengan arahan dan tanggapan yang
disesuaikan berdasarkan tingkat pemahaman dan
kemampuan teknis staf, sehingga setiap peserta
mendapatkan solusi yang relevan dan mudah diterapkan.
Pendekatan ini memperkuat kompetensi staf dalam
mengoperasikan sistem digital, meningkatkan kemampuan
mereka untuk menyesuaikan diri dengan berbagai situasi
operasional, serta memastikan penerapan sistem berjalan
efektif, akurat, dan responsif terhadap perubahan kondisi di
lapangan.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Melakukan sosialisasi kepada para staf melalui Grup
WhatsApp

o  PELAPORAN RETRIBUSI PARKIR DISHUB KAB SOLOK o- Q

- Bg, Farhan, Kak, Pak, +62 822-895¢ Y

Assalamualaikum Selamat Siang

Mohon izin mengirimkan Link Google Formulir Tata Cara Pelaporan

Retribusi Parkir berbasis Google Form Dinas Perhubungan Kabupaten Solok

Untuk pelaporannya menggunakan Link sebagai berikut : https://forms gle/
2k8s75daAUNYSS

dGYzkBs7sds
Terimakasih <

>

[ 0:22 Videc

berikut merupakan vidio tutorial tata cara pelaporan retribusi parkir

menggunakan google form o

mohon izin bapak ibu jika ada pertanyaan atau yang kurang jelas dapat
bapak ibu. teril atas

“
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2) Melakukan tanya jawab setelah sosialisasi

D bomneon Watisas  fwa G Wdoreon faribud
fares Mergyunatan gl rorm  Fede  Oinar fertanungan
Farawn S0 B

. Rpwbae e hane Mo memeer fok 3 swn 2 (o)
Begn bu, Nanti ak iken Fade 3, Rde 4 | fodda G don
Rods €+ . ke ltidar denpda Bse kvt ewde Gglan
Yany bonea thon_ dtor. .
Modutng by Wsa Merourfosd Rl stormnnre .

2. Baodfrana iyt menpeter wteeius  Nevabmrulan 2
Tangh

Gesn fuf feeft fent boan am RHe fany drxolor .

G s horur menyuteny (i Kelera Sufcer fee

3) Membagikan Daftar Hadir Sosialisasi

DAFTAR HADIR SOSIALISAS! SISTEM PELAPORAN RETRIBUSI PARKIR
BERBASIS GOOGLE FORM DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN SOLOK

No. N o

Lo e |

2. | Own mava fan

1| fudi Ydigwan v
¢ | R )

5. | Rergia Bertan (s -
€ [Rury Funandg A~

1.

Aol B I
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1)

2)

Melakukan sosialisasi kepada para staf melalui Grup
WhatsApp

Proses kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan
sosialisasi dan penetapan materi pokok yang harus
disampaikan kepada seluruh staf terkait kebijakan, prosedur,
atau informasi penting terkini. Selanjutnya, dilakukan
penyusunan naskah sosialisasi yang diadaptasi khusus untuk
media pesan instan. Materi ini harus memuat poin-poin kunci,
instruksi yang eksplisit, dan didukung oleh lampiran digital
yang ringkas. Naskah disusun menggunakan Bahasa
Indonesia yang baku, lugas, dan terstruktur secara sistematis
untuk menjamin tidak adanya ambiguitas dalam pemahaman.
Setelah konten dibagikan, dilaksanakan sesi interaktif berupa
tanya jawab untuk memastikan pemahaman optimal dan
memfasilitasi klarifikasi.

Kualitas produk dari kegiatan ini berupa paket materi
sosialisasi digital yang komprehensif, terstruktur, dan
tervalidasi efektivitas penyampaiannya melalui format pesan
instan. Produk ini berfungsi sebagai arsip informasi dan
panduan cepat bagi seluruh staf.

Kegiatan ini meningkatkan kecepatan dan efisiensi
penyampaian informasi kepada seluruh jajaran staf secara
merata. Selain itu, kegiatan ini memperkuat koordinasi dan
komunikasi dua arah, serta mendukung terciptanya
pemahaman yang seragam dan pelaksanaan tugas yang
lebih efektif, akurat, dan sesuai standar yang ditetapkan.
Melakukan tanya jawab setelah sosialisasi

Proses kegiatan diawali dengan penentuan mekanisme dan
platform yang akan digunakan untuk sesi tanya jawab, baik
secara langsung (tatap muka), virtual, maupun melalui media
pesan tertentu dengan mempertimbangkan jumlah peserta
dan kompleksitas materi. Selanjutnya, selama sesi tanya
jawab, setiap pertanyaan yang diajukan oleh staf akan
dicatat, dikelompokkan berdasarkan topik, dan dijawab
secara rinci dan konsisten. Jawaban disampaikan dengan
bahasa yang jelas dan merujuk pada regulasi atau prosedur
yang berlaku. Kegiatan ini memastikan tidak adanya
kesalahpahaman terkait materi yang telah disosialisasikan,
meningkatkan pemahaman staf secara menyeluruh terhadap
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prosedur atau kebijakan baru, serta mendukung terciptanya
konsistensi informasi di seluruh unit kerja, yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas kinerja dan meminimalkan potensi
kesalahan dalam pelaksanaan tugas.

3) Membagikan Daftar Hadir Sosialisasi
Proses kegiatan diawali dengan pemilihan format daftar hadir
yang paling efektif. Selanjutnya, dilakukan integrasi data
dasar peserta ke dalam daftar hadir untuk mempermudah
verifikasi. Kualitas produk dari kegiatan ini berupa
Rekapitulasi Data Kehadiran Peserta yang akurat, lengkap,
dan tervalidasi. Data ini tersimpan dengan terstruktur, siap
dianalisis, dan dijadikan sebagai bukti fisik pelaksanaan
kegiatan sosialisasi. Kegiatan ini memastikan akuntabilitas
pelaksanaan sosialisasi dan memperoleh data kehadiran
yang valid sebagai bagian dari pelaporan resmi. Selain itu,
kegiatan ini memudahkan proses monitoring kepatuhan
peserta untuk mengikuti kegiatan, serta mendukung
terciptanya tertib administrasi dalam dokumentasi setiap
kegiatan kantor.

6)

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Dari rangkaian kegiatan yang saya lakukan mulai dari Melakukan
koordinasi dengan petugas pungut retribusi parkir mengenai data
dan informasi retribusi parkir yang dibutuhkan, Melakukan
konsultasi dengan mentor mengenai format data dan informasi
retribusi parkir yang dibutuhkan, hingga meminta persetujuan,
saya menyadari betapa pentingnya setiap langkah tersebut dalam
mendukung keberhasilan tugas di Dinas Perhubungan. Kegiatan
ini tidak hanya membantu saya untuk lebih siap dan matang dalam
melaksanakan aktualisasi, tetapi juga meningkatkan kemampuan
komunikasi, kerja sama, dan sikap tanggung jawab dalam
organisasi. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini
bertujuan untuk menyimpan data retribusi parkir dan memudahkan
melakukan pengawasan pencapaian Kkinerja petugas pungut
melaksanakan kegiatan retribusi parkir di Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok. Dengan menjalankan proses ini secara serius
dan penuh komitmen, saya yakin dapat memberikan kontribusi
nyata bagi pencapaian visi dan misi Dinas Perhubungan dalam
memberikan pelayanan transportasi yang profesional, aman, dan
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terpercaya bagi masyarakat.

7

Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Bagi satuan kerja, ketidakteraturan dalam mengatur jadwal
konsultasi dan kurangnya komunikasi yang efektif dapat
menyebabkan proses koordinasi menjadi kacau dan tidak sinkron.
Hal ini bisa mengakibatkan penundaan pelaksanaan kegiatan
yang berdampak pada keterlambatan pencapaian target dan
sasaran organisasi. Jika bahan konsultasi tidak disiapkan dengan
rapi dan detail, kualitas perencanaan dan pelaksanaan aktualisasi
akan menurun. Kurangnya persiapan dapat menimbulkan
kesalahan atau ketidaktepatan informasi, sehingga diskusi dengan
mentor menjadi tidak efektif dan rencana pelaksanaan yang
disusun tidak optimal. Akibatnya, proses pengambilan keputusan
akan terhambat dan berpotensi menghasilkan output yang tidak
sesuai standar kualitas organisasi. Jika tidak meminta persetujuan
mentor secara formal, maka risiko terjadinya pelaksanaan yang
tidak terarah, tidak akuntabel, dan kurang bertanggung jawab
semakin besar. Hal ini dapat menimbulkan masalah internal dan
menurunkan kredibilitas satuan kerja di mata pimpinan maupun
rekan kerja.

Dampak terhadap masyarakat sebagai pengguna layanan juga
tidak kalah penting. Keterlambatan, kesalahan, atau kurangnya
kualitas dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dapat berimbas
langsung pada penurunan kualitas pelayanan publik yang
diberikan oleh Dinas Perhubungan. Masyarakat dapat mengalami
ketidaknyamanan, misalnya dalam hal keselamatan, ketepatan
waktu, dan kenyamanan transportasi. Hal ini pada gilirannya akan
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Dinas
Perhubungan, yang seharusnya menjadi lembaga yang dapat
diandalkan dalam menyediakan layanan transportasi yang aman
dan efisien. Ketidakpercayaan masyarakat dapat berdampak
negatif jangka panjang, termasuk berkurangnya partisipasi publik
dan dukungan terhadap program-program yang dijalankan.
Secara keseluruhan, apabila kegiatan ini tidak dijalankan dengan
berpedoman pada Nilai Dasar ASN seperti akuntabilitas,
kompetensi, kolaborasi, loyalitas, dan orientasi pelayanan, maka
akan menghambat kemajuan satuan kerja dan menurunkan
kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, penerapan NDS dalam

148



setiap tahapan kegiatan sangat penting untuk memastikan bahwa
proses berjalan secara profesional, transparan, dan bertanggung
jawab demi tercapainya tujuan organisasi sekaligus memberikan
manfaat yang optimal bagi masyarakat
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a.

b.

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

data  retribusi
parkir secara
digital

Nama Peserta : Nurul Fadilah, 5. Tr.Tra
Satuan Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
' Tempat Aktualisasi  : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok i

No. | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Capaian Paraf Mentor
Bimbingan

1 23 November | Laporan Tersedianya

2025 kepada mentor | Laporam i

kegiatan kegiatan .
Sosialisasi Sosialisasi tata
yang telah | cara
dilaksanakan | penyimpanan

25 November
2025

Monitoring dan | 1. Tersedianya
Evaluasi hasil
monitoring
2. Tersedianya
catatan
hasil
monitoring
3. Tersedianya
laporan
evaluasi
monitoring

s
[#

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Sesuail dengan | Sesuai

dilaksanakan | telah

Draft Laporan | Draft Laporan | menggunakan

Kegiatan Kegiatan
Aktualisasi Aktualisasi
Minggu 4 Minggu 4

kegiatan yang | dengan
telah kegiatan yang

dilaksanakan

Nama Peserta - Murul Fadilah, S.Tr.Tra
Satuan Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
| Tempat Aktualisasi | : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok Tl
No. | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Komunikasi
Bimbingan Capaian
1 25 November 2025 | Menyerahkan | Tersedianya | Melalui Chat

aplikasi
WhatsApp dan Google
Drive
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Judul Kegiatan No 7 Pelaksanaaan monitoring dan evaluasi kegiatan
aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan 21 November — 22 November 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti a. Melakukan monitoring
Kegiatan/Evidence b. Merekap dari catatan monitoring
c. Melakukan evaluasi dari hasil rekapan

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Melakukan monitoring
a. Akuntabel
Kegiatan ini dilakukan dengan memastikan setiap tahapan
pengumpulan, penginputan, dan verifikasi data berjalan
sesuai prinsip transparansi dan dapat
dipertanggungjawabkan; proses ini dimulai dengan menelaah
selurun laporan yang masuk melalui Google Form,
memeriksa konsistensi antara jumlah retribusi yang
dilaporkan dan bukti pendukung yang disertakan, serta
mengidentifikasi potensi ketidaktepatan atau kekurangan
data. Setelah itu, komunikasi dilakukan secara langsung
kepada petugas yang bersangkutan untuk meminta klarifikasi,
memberikan penjelasan mengenai standar pelaporan yang
benar, serta menegaskan kembali pentingnya ketelitian
dalam setiap transaksi yang disampaikan. Selain itu, ruang
komunikasi tetap dibuka bagi seluruh petugas melalui pesan
daring untuk menampung pertanyaan, menyelesaikan
kendala teknis, serta menerima saran perbaikan yang bersifat
konstruktif; seluruh masukan tersebut ditindaklanjuti dengan
menyesuaikan instruksi pengisian, memperjelas format
pencatatan, serta menyediakan contoh pelaporan yang
sesuai standar agar tidak terjadi interpretasi yang keliru. D
b. Berorientasi Pelayanan

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memastikan bahwa setiap
proses penginputan data melalui Google Form tidak hanya
akurat dan tepat waktu, tetapi juga memudahkan petugas
serta meminimalkan potensi hambatan dalam pelaporan;
langkah ini dilakukan dengan meninjau respons petugas
mengenai kenyamanan penggunaan sistem, memberikan
panduan yang lebih sederhana apabila ditemukan bagian
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yang membingungkan, serta menyediakan dukungan teknis
setiap kali muncul kendala selama proses pengisian. Selain
itu, komunikasi layanan dilakukan secara responsif melalui
pesan daring untuk menanggapi pertanyaan, memberikan
solusi yang cepat, serta mengarahkan petugas pada cara
penggunaan yang lebih efisien, sehingga mereka merasa
terbantu dan didampingi dalam menjalankan kewajiban
administrasi.. Dengan pendekatan ini, kegiatan monitoring
tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengawasan,
tetapi juga menjadi bentuk pelayanan aktif yang mendukung
kelancaran tugas petugas di lapangan, memperkuat
kepuasan pengguna internal, dan memastikan implementasi
sistem digital berjalan lebih efektif, inklusif, dan berfokus pada
kebutuhan pengguna.
c. Kompeten
Kegiatan ini dilakukan dengan memastikan bahwa setiap
petugas memiliki pemahaman yang memadai serta
keterampilan yang diperlukan untuk mengoperasikan sistem
pelaporan digital melalui Google Form secara tepat dan
konsisten. Proses monitoring tidak hanya berfokus pada
pemeriksaan kelengkapan dan ketepatan data, tetapi juga
pada evaluasi kemampuan petugas dalam mengikuti alur
pengisian, memahami indikator pelaporan, serta menerapkan
prosedur verifikasi transaksi dengan benar. Monitoring tidak
hanya berfungsi sebagai alat pengawasan administrasi, tetapi
juga sebagai sarana pengembangan kompetensi yang
mendorong petugas agar lebih terampil, percaya diri, dan
profesional dalam melaksanakan pelaporan retribusi parkir
secara digital.
2) Merekap dari catatan monitoring
a. Berorientasi Pelayanan

Merekap dari catatan monitoring dilakukan dengan mengolah
seluruh temuan dan hasil pengamatan terkait pelaksanaan
pelaporan retribusi parkir melalui Google Form, Setiap
catatan kendala maupun masukan dari petugas dianalisis
untuk mengukur kebutuhan dukungan tambahan, apakah
berupa penyederhanaan alur, penjelasan ulang instruksi,
maupun penyediaan panduan visual yang dapat
meningkatkan kenyamanan dalam pengisian. Proses
merekap tidak hanya menghasilkan  dokumentasi
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administratif, tetapi juga berfungsi sebagai dasar untuk
memperkuat kualitas layanan internal, memastikan
kebutuhan pengguna sistem terpenuhi, dan meningkatkan
kepuasan serta efisiensi kerja petugas dalam melaksanakan
pelaporan retribusi parkir secara digital.

b. Kompeten
Merekap dari catatan monitoring dilakukan dengan
mengumpulkan semua hasil pengamatan tentang bagaimana
petugas mengisi laporan retribusi parkir melalui Google Form,
lalu merangkumnya untuk melihat sejauh mana mereka
sudah mampu mengisi data dengan benar dan mengikuti
langkah-langkah yang ditetapkan. Rekap ini mencatat
ketepatan waktu pengisian, kerapian data, kemampuan
petugas mengatasi kendala, serta kebutuhan bantuan
tambahan. Selain itu, rekap juga memuat dukungan yang
sudah diberikan, seperti penjelasan cara pengisian dan
contoh yang lebih mudah dipahami. Hasil rekap ini digunakan
untuk menilai dan meningkatkan kompetensi petugas agar
pelaporan dapat dilakukan dengan lebih baik dan lebih tepat.

3) Melakukan evaluasi dari hasil rekapan

a. Berorientasi Pelayanan
Melakukan evaluasi dari hasil rekapan dilakukan dengan
meninjau kembali seluruh catatan yang sudah dikumpulkan
untuk melihat bagaimana pelaporan retribusi parkir melalui
Google Form berjalan dan apakah sudah benar-benar
membantu petugas dalam bekerja. Evaluasi ini fokus pada
kenyamanan, kemudahan, dan kebutuhan petugas sebagai
bentuk pelayanan yang baik, seperti menilai bagian mana
yang masih membingungkan, apakah ada langkah yang
terlalu rumit, serta apakah dukungan yang diberikan sudah
cukup membantu. Dari hasil evaluasi tersebut, kemudian
disusun perbaikan yang diperlukan, seperti penyederhanaan
instruksi, penambahan contoh pengisian, atau pemberian
pendampingan tambahan agar petugas merasa lebih
terbantu. Dengan cara ini, evaluasi tidak hanya melihat
kekurangan, tetapi juga memastikan sistem pelaporan
menjadi lebih ramah, mudah digunakan, dan benar-benar
mendukung kelancaran tugas petugas di lapangan.

b. Akuntabel
Melakukan evaluasi dari hasil rekapan dilakukan dengan
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menelaah seluruh catatan laporan retribusi parkir yang telah
dikumpulkan untuk memastikan data yang masuk akurat,
lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan. Evaluasi ini
mencakup pengecekan kesesuaian antara laporan yang
diinput dengan bukti pendukung, identifikasi kesalahan atau
kekurangan, serta penilaian sejauh mana petugas telah
mengikuti prosedur yang benar. Dari hasil evaluasi tersebut,
dibuat tindak lanjut berupa perbaikan instruksi, klarifikasi data
yang belum tepat, dan pemberian arahan tambahan kepada
petugas agar proses pelaporan menjadi lebih rapi,
transparan, dan akuntabel. Dengan cara ini, evaluasi tidak
hanya mencatat kekurangan, tetapi juga memastikan seluruh
proses pelaporan dapat dipertanggungjawabkan secara
administratif dan profesional.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Melakukan Monitoring

. PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK
= oy
ez, DINAS PERHUBUNGAN -

Jaian Raya Koro Baru No. 183 Taip. (0755) 20241 Fax. (0755) 23600 Solok 27381

CATATAN HASIL MONITORING

OPTIMALISASI PENYIMPANAN DATA RETRIBUSI PARKIR MELALUI
PENGGUNAAN GOOGLE SPREADSHEET DI DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN SOLOK

Nama Peserta - Nurul Fadilah, 5Tr.Tra

NIP 20010310 202503 1001

Jabatan Pengawas Transportasi Darat

Unit Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten Solok

Koto Baru 22 November 2025 -
MENTOR

4=

ANUGRAH INDEGAL, §.5T, MT
NIP. 18960802 201902 1 002
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DINAS PERHUBUNGAN

|
| Jmlem Papw Koto Bare So. {8Y Tels. S725) 20249 Fac. (9725 I3850 Soiok T8

PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK Q

CATATAN HASIL MONITORING

OPTIMALI 5435 PENYIMPANAN DATA RETRIBU 31 PARKIR MELALUI
PENGGEUNHAAN G00OGLE SPREADSHEET DI INAE PERHUBUNGAN
KABUPATEN S0LOK

Mama Pasarta : Nurul Fadliah, STrTra

NIP - BO010210 302503 1 001

labatan : Pangawas Transportas] Darat

Unlt Earja : Dinas Perhubungan Kabupatan Sokok

i — -+

Hanhos Blars 23 Mowirmber 2025 @
MENTOR

|4
I

ANUOGRAH INDEDAL, B 3T, MT
MIF. 1I9E0002 201803 1 002

'f% PEMERINTAH KABUPATEN S0LOK
; | INAS PERHUBUNGAN
g Swtws Rwpw Kioto Baru So. 187 Talp, 55755 20049 Fir. (743 23650 Sofok ITI6

CATATAN HA 3L MONITORING

OPTIMALIZAZ]I PENYIMPANAN DATA RETRIEU 31 PARKIR MELALUI
PENGGEUNAAN GOELE SPREADSHEET DI [HHA § PERHUBUNGAN
KABUPATEN 30LOK

Wama Pesarts © Hurul Fadiiah, 570 Tra

HIP : 0010210 302503 1 001

labatan : Pengawas Trarsportas] Darat

Unit Earja : Dinas Parhubungan Ksbupatan Solok

pr Al

Hickis Biari 24 Mowambs 2025 -
MEHTOR

| 4

AMUGRAH INDECAL, B 3T, MT
MIP. 129002 201003 1 o002
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2) Merekap dari catatan monitoring

DINAS PERHUBUNGAN

Jalan Raya Koro Baru No. 183 Telp. (0755) 20241 Fax. (0755) 23600 Solok 27361

PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK ﬂ

REKAPAN HASIL MONITORING

OPTIMALISASI PENYIMPANAN DATA RETRIBEUSI PARKIR MELALUI
PENGGUNAAN GOOGLE SPREADSHEET DIDINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN SOLOK

Mama Peserta : Murul Fadilah, 5.Tr.Tra

NIP © 20010310 202503 1001
Jabatan : Pengawas Transportasi Darat
Unit Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
| Ne. | HariTanggal Jumlah R den | Catatan Hazil Monitoring |
1. | Sabtw, 22 November 2025 5 Responden Terjadi penambahan
| - | responden
i - Terjadi penambahan
. 2. | Minggu, 22 Novembar 2025 15 Eesponden responden
) - Terjadi penambahan
3. | Senin, 24 Novembear 2025 21 Reponden | responden

Koto Baru 25 November 2025 -
MENTOR

ANUGRAH INDEGAL, 5.5T, MT
NIF. 190860802 201903 1 002

3) Melakukan evaluasi dari hasil rekapan

PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK Y
DINAS PERHUBUNGAN v D. SASARAN
Jalan Raya Koto Baru Na. 163 Talp. (0755) 20241 Fax. (OTS5) 23600 Soick 27361 1) Petugas Parkir
Agar dapat mengisi data retribusi parkir secara tepat, lengkap, dan tepat waktu

LAPORAN EVALUASI KEGIATAN MONITORING melslui Google Form sehingge data ofomatis tersmpan di Google
Spreadshest
OPTIMALISASI PENYIMPANAN DATA RETRIBU S| PARKIR MELALUI 2) Google Spreadsheet sabagai Sistem Penyimpanan
AN GOOGLE DI DINAS PERHUBUNGAN

Agar berfungsi sehapai media penyimpanan dats yang rapi, aman, dan mudah
dizkses untuk rekapitulasi reiribusi parkir.

3) Koordinator/Administrator Data
Agar dapat dan data secara real-ime
untuk mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan akurat.

KABUPATEN 50LOK

A. PENDAHULUAN
Untuk men keteriban dan dalam data retribusi
parkir, Dinas Perhubungan Kasbupaten Solok mulai menggunakan Geogle

Spresdshest sebagal tempst menyimpan dan mengolsh data sscara oriine. E. HASIL MONITORING )

Sistem ini membantu pefgas agar data lehih rap, mudsh disksss, dan tidak Hasl m e Google o=l ik per mm‘f’;
mudsh hilang seperti pencatatan manusl. Melaki kegistan menitoring i, Pe

dlakukan apakah Google sudah berjalan hal penting:

dangan baik, 3pa saja kandala yang muncul, dan bagaimans cara meningkatian 1. Ketenisian Data

e g iy Mayoritas petugas parkir sudsh mengisi lsporan refibusi perbulan pada

Google Form, namun ada beberspa fifik yang belum menyetorkan retribusi

parkimya. sehingga data yang masuk ke Spreadshest lengkap dan hampir

fidak ada laporan yang tertinggal.

Kerapian dan Konsistensi Data

Data yang tersimpan di Spreadshest rapi dan konsisten karena menggunakan

format baku dan kolom yang telsh ditenfukan sebelumnya. Hal ini

memudshkan proses rekapitulasi dan analisis.

3. Keakuratan Data

Perbandingan antara laporan digital dan setoran rill menunjukkan kesesuaian

tinggi. sekitar 85-100%, sehingga sistem digital terbukti meningkatkan akurasi

pencatatan.

Efisiensi dan Aksesibilitas.

Google Spreadshest memungkinkan data dapat diakses secara real-tme oleh

petugas dan admin, proses i dan

pengawasan

5. Kendsla yang Ditemukan
Beberapa kendala minor ditemuian, seperti gangguan jaringan di lapangan.
danfile rang mulai berat ‘Semua kendala
ini dapat diatasi dengan pelaihan, validasi dats, dan pengaturan arsip sheet
secara berkala

B. MAKSUD DAN TUJUAN
i kegiatan itoring ini adalah wntuk ikan bahwa

Google Spreadsheet dalam penyimpanan data retribusi parkir benar-banar
membantu memperbaiki cara kerja dan data di Dinas

Kabupaten Solok. Tujuannya adalsh untuk melhat sejauh mana sistem ini

memudahkan petugas dalam mencatat dan menyimpan data, menilai ketepatan

dan kerapian data yang terkumpul, mengetahui kendala yang terjadi selama
serta dasar uniuk il BQar proses

data ke depan menjadi lebih sfektf dan aman.

[

3]
-

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan menitaring ini dilskukan dengan cara memeriksa langsung
file Google yang di untuk menyimpan dats retribusi parkir,
melihat =lur pengisian data oleh patugas, serta membandingkan laporan yang
masuk dengan kondisi lapangan. Sefain ftu, dilakukan kemurikasi dengan petugas
parkir dan admin uniuk mengetahu kendala yang mercka alami sast
menggunakan sistem. Pengamatan dilakukan secars berkala agar parkembangan
penggunaan Google Spresdshest dapat terlinat dengan jeias dan perbaitan bisa
segera dilakukan bila diperiukan
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F. ANALISIS DAN EVALUASI
Bardasarkan hasil monitoring, penggunaan Google Spreadshest sehagai media
penyimpanan data retribusi parkr di Dinas Perhubungan Kabupaten Soiok
menunjukkan hasil yang positi. Data yang masuk lebih ragi, konsisten, dan mudzh
diskses dibandingkan metode manual sebelumnya. Tingkat kepstuhan petuges
dalam mengsi lzparan melshi Google Form cuup tinga. Sstem ni juga

proses
risiko kehilangan data karena penyimpanan berbasis cloud Namun terda pat
beberapa kendala yang periu dipethatikan, antara lain gangguan jaringan di
beberapa lokasi parkir serta ukuran file Spreadsheet yang mulsi berat karena

data. Evaluasi i bahwa meskipun sistem digital ini
efekdlf, tetap diperiukan pelatihan ntin, validsi data clomatis, setta pengaturan
arsip file agar kinerja Spreadsheet tetap opfimal. Secara keseluruhan, sistem ini
dinilai efektif, efsien. dan laysk untuk terus dikembangkan dengan pelbalk.an
minor sesuai rekomendasi tindak lanjut.

G. REKOMENDASI
Berdasarkan hasil monitoring. disarankan agar Dinas Perhubungan Kabupaten
Solok terus memberikan pelatihan berkala kepada petugas parkir, khususnya bagi
petugas baru. agar lebih famiiar dalam mengisi Google Form dan menggunakan
Google Spreadshest. Selain itu, peru ditsmbahkan fitur validasi data ciomatis
untuk mencegah esiahon & input atau duplizsi, serta membagi fle Spresdshest
per bulan atau triwulan agar tetap ingan dan mudah diak jari
internet di \ms.pam juga penting agar pengisian data dapat dilakukan sscara
reakime. Pemaniavan don revien Iaporan secara rufin periu di ntuk
menindsklan ]Lmkeldaksﬁuaar\daiad ngan cepat. Selanjutnya, pengembangan
dashboard vlsual menggunakan Google Data Studio atau dlat sejenls dapat
memparmudah analisis dan pelaporan retribusi parkir secara real-fims
arsip digital ya gbesh'ukm akan memastikan data lama tetap amandanmudah
diskses bila diperiuikan untuk audit atau evaluasi.

T

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil monitoring, penggunaan Google Spresdshest dalam
penyimpanan dan pengelolsan data retribusi parkir di Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok terbusl efektif dan efisien. Sistem ini mampu meningkatkan
kerapian, . dan data, serta
essungkinkan aksas real-fime bagi pehugas dan admin. Tingkat kepahian
tsporan cukup tinggi, meskipun masih terdapat beberapa
seperti gangguan jaringan dan kesalshan input. Dengan tindak
validasi data, pengaturan arsip fike, dan pengembiangan

kendala minor

dashboard analisis, sistem ini dapat terus dioptimalkan uniuk mendukung
transparansi, akunisbilitas, dan efisiensi pengelolzan retribusi parkir di masa
mendatang

. PENUTUP

Demikian laporan hasil manitoring penggunasn Google Spreadsheet dalam
penyimpanan dan pengelolsan data retrbusi parkit di Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok. Laporan ini disusun sebagai bahan evaluasi uniuk mengetahui
efektivitas sistem digital yang diterapkan, mengidentifikasi kendala, dan
memberkan rekomendasi perbaikan ke depan. Diharapkan hasil monitoring ini
dapat menjadi acuan bagl pengambilan keputusan, peningkatan kinerja petugas,
serta pengembangan sistem administrasi yang lebih efisien. transparan, dan
skuntabel dalam pengelolaan reirbusi parki

Koto Baru, 1 Desember 2025

MENTOR FESERTA

ol
N
i
NURUL FADILAH. S.Tr.Tra

ANUGRAH INDEGAL, 5.5T, MT
NIP. 10060002 201903 1002

MIP. 19960902 201903 1002

lanjut berupa pelatihan,

Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1)

2)

Melakukan monitoring

Proses kegiatan monitoring dilakukan dengan mengamati dan
meninjau secara sistematis seluruh tahapan pelaporan retribusi
parkir melalui Google Form, mulai dari pengisian data oleh
petugas. Setiap entri diperiksa untuk memastikan kelengkapan,
keakuratan, dan konsistensi data, serta dicatat kendala atau
kesalahan yang muncul selama pengisian. Kualitas produk
kegiatan, berupa laporan monitoring, kejelasan informasi, dan
kemampuan laporan tersebut menjadi dasar pengambilan
keputusan atau perbaikan proses. Selama monitoring, petugas
juga diberikan bimbingan atau klarifikasi bila ditemukan
kesalahan, sehingga laporan yang dihasilkan tidak hanya
akurat, tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan,
mencerminkan standar kerja yang tinggi, dan mendukung
peningkatan kualitas pelaksanaan pelaporan retribusi parkir
secara berkelanjutan.

Merekap dari catatan monitoring

Merekap catatan monitoring dilakukan dengan mengumpulkan
seluruh temuan dan catatan hasil pengamatan dari pelaporan
retribusi parkir melalui Google Form, kemudian menyusunnya
secara sistematis agar mudah dianalisis. Proses ini mencakup
pencatatan data yang lengkap, identifikasi kesalahan atau
kekurangan, serta pengelompokan temuan berdasarkan jenis
kendala atau area pelaporan. Kualitas produk kegiatan, yaitu
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rekap catatan monitoring, dinilai dari kejelasan, ketepatan, dan
kemampuan laporan untuk menjadi dasar evaluasi dan
perbaikan proses pelaporan. Dengan cara ini, rekap catatan
monitoring tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi
administrasi, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan
akurasi, akuntabilitas, dan kualitas pengelolaan retribusi parkir
secara berkelanjutan.

3) Melakukan evaluasi dari hasil rekapan

Melakukan evaluasi dari hasil rekapan dilakukan dengan
meninjau seluruh data dan temuan yang telah dikumpulkan
selama proses monitoring pelaporan retribusi parkir, kemudian
menganalisis keakuratan, kelengkapan, dan konsistensi
informasi yang tersedia. Proses evaluasi mencakup identifikasi
kesalahan, kekurangan, atau kendala yang muncul, serta
penilaian terhadap kepatuhan petugas dalam mengikuti
prosedur pelaporan. Kualitas produk kegiatan, berupa laporan
evaluasi, diukur dari kemampuan laporan tersebut memberikan
gambaran jelas tentang kondisi aktual, menjadi dasar
rekomendasi perbaikan, serta mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat.

8)

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Dari rangkaian kegiatan yang saya lakukan mulai dari Melakukan
koordinasi dengan petugas pungut retribusi parkir mengenai data
dan informasi retribusi parkir yang dibutuhkan, Melakukan
konsultasi dengan mentor mengenai format data dan informasi
retribusi parkir yang dibutuhkan, hingga meminta persetujuan,
saya menyadari betapa pentingnya setiap langkah tersebut dalam
mendukung keberhasilan tugas di Dinas Perhubungan. Kegiatan
ini tidak hanya membantu saya untuk lebih siap dan matang dalam
melaksanakan aktualisasi, tetapi juga meningkatkan kemampuan
komunikasi, kerja sama, dan sikap tanggung jawab dalam
organisasi. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini
bertujuan untuk menyimpan data retribusi parkir dan memudahkan
melakukan pengawasan pencapaian Kkinerja petugas pungut
melaksanakan kegiatan retribusi parkir di Dinas Perhubungan
Kabupaten Solok. Dengan menjalankan proses ini secara serius
dan penuh komitmen, saya yakin dapat memberikan kontribusi
nyata bagi pencapaian visi dan misi Dinas Perhubungan dalam
memberikan pelayanan transportasi yang profesional, aman, dan
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terpercaya bagi masyarakat.

9)

Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Bagi satuan kerja, ketidakteraturan dalam mengatur jadwal
konsultasi dan kurangnya komunikasi yang efektif dapat
menyebabkan proses koordinasi menjadi kacau dan tidak sinkron.
Hal ini bisa mengakibatkan penundaan pelaksanaan kegiatan
yang berdampak pada keterlambatan pencapaian target dan
sasaran organisasi. Jika bahan konsultasi tidak disiapkan dengan
rapi dan detail, kualitas perencanaan dan pelaksanaan aktualisasi
akan menurun. Kurangnya persiapan dapat menimbulkan
kesalahan atau ketidaktepatan informasi, sehingga diskusi dengan
mentor menjadi tidak efektif dan rencana pelaksanaan yang
disusun tidak optimal. Akibatnya, proses pengambilan keputusan
akan terhambat dan berpotensi menghasilkan output yang tidak
sesuai standar kualitas organisasi. Jika tidak meminta persetujuan
mentor secara formal, maka risiko terjadinya pelaksanaan yang
tidak terarah, tidak akuntabel, dan kurang bertanggung jawab
semakin besar. Hal ini dapat menimbulkan masalah internal dan
menurunkan kredibilitas satuan kerja di mata pimpinan maupun
rekan kerja.

Dampak terhadap masyarakat sebagai pengguna layanan juga
tidak kalah penting. Keterlambatan, kesalahan, atau kurangnya
kualitas dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dapat berimbas
langsung pada penurunan kualitas pelayanan publik yang
diberikan oleh Dinas Perhubungan. Masyarakat dapat mengalami
ketidaknyamanan, misalnya dalam hal keselamatan, ketepatan
waktu, dan kenyamanan transportasi. Hal ini pada gilirannya akan
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Dinas
Perhubungan, yang seharusnya menjadi lembaga yang dapat
diandalkan dalam menyediakan layanan transportasi yang aman
dan efisien. Ketidakpercayaan masyarakat dapat berdampak
negatif jangka panjang, termasuk berkurangnya partisipasi publik
dan dukungan terhadap program-program yang dijalankan.
Secara keseluruhan, apabila kegiatan ini tidak dijalankan dengan
berpedoman pada Nilai Dasar ASN seperti akuntabilitas,
kompetensi, kolaborasi, loyalitas, dan orientasi pelayanan, maka
akan menghambat kemajuan satuan kerja dan menurunkan
kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, penerapan NDS dalam
setiap tahapan kegiatan sangat penting untuk memastikan bahwa
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proses berjalan secara profesional, transparan, dan bertanggung
jawab demi tercapainya tujuan organisasi sekaligus memberikan
manfaat yang optimal bagi masyarakat
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Judul Kegiatan No 8

Pembuatan laporan hasil aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

24 November 2025 — 28 November 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

a. Menyusun draft laporan hasil

aktualisasi

b. Melakukan konsultasi kepada mentor

terkait hasil laporan aktualisasi

c. Meminta pesetujuan mentor terkait

hasil laporan aktualisasi

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Menyusun draft laporan hasil aktualisasi

a. Akuntabel

Menyusun draft laporan hasil aktualisasi dilakukan dengan
mengumpulkan seluruh data dari pelaporan retribusi parkir
yang telah direkap, kemudian menyusunnya secara
sistematis sehingga setiap informasi dapat
dipertanggungjawabkan. Draft laporan mencakup jumlah
retribusi yang tercatat, ketepatan pengisian data oleh
petugas, bukti pendukung yang ada, serta catatan kendala
dan tindak lanjut yang telah dilakukan. Selama penyusunan,
setiap informasi dicek kembali untuk memastikan akurasi,
konsistensi, dan keterbukaan sehingga laporan
mencerminkan keadaan sebenarnya. Dengan pendekatan ini,
draft laporan tidak hanya menjadi dokumen administratif,
tetapi juga alat akuntabel yang dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan dan pertanggungjawaban
terhadap pengelolaan retribusi parkir.

. Kompeten

Menyusun draft laporan hasil aktualisasi dilakukan dengan

mengumpulkan seluruh data dari pelaporan retribusi parkir
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yang telah direkap, kemudian menyusunnya secara rapi dan
sistematis agar mencerminkan kemampuan petugas dalam
melaksanakan pelaporan dengan tepat. Draft laporan
mencakup ketepatan pengisian data, bukti pendukung, serta
catatan mengenai kendala dan tindak lanjut yang dilakukan,
sekaligus menilai sejauh mana petugas mampu mengikuti
prosedur dan menggunakan sistem dengan benar. Selama
penyusunan, setiap informasi dicek kembali untuk
memastikan akurasi dan konsistensi, sekaligus menjadi
sarana untuk mengevaluasi dan meningkatkan keterampilan
petugas dalam pengelolaan pelaporan. Dengan cara ini, draft
laporan tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi
juga alat untuk memperkuat kompetensi petugas agar lebih
terampil, teliti, dan profesional.

Loyal

Menyusun draft laporan hasil aktualisasi dilakukan dengan
mengumpulkan seluruh data dari pelaporan retribusi parkir
yang telah direkap, kemudian menyusunnya secara teliti dan
jujur agar mencerminkan dedikasi dan komitmen petugas
terhadap tugasnya. Draft laporan memuat informasi
mengenai ketepatan pengisian data, bukti pendukung, serta
tindak lanjut yang dilakukan, sekaligus menunjukkan
kesungguhan petugas dalam menjalankan prosedur dan
memenuhi tanggung jawabnya. Selama penyusunan, setiap
data dicek kembali untuk memastikan keakuratan dan
kejujuran laporan, sehingga dokumen ini menjadi bukti nyata
loyalitas petugas terhadap organisasi dan tugasnya,
sekaligus menjadi dasar untuk meningkatkan kinerja serta

integritas dalam pelaksanaan pelaporan retribusi parkir.

. Kolaboratif

Menyusun draft laporan hasil aktualisasi dilakukan dengan
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mengumpulkan seluruh data dari pelaporan retribusi parkir
yang telah direkap, kemudian menyusunnya secara bersama-
sama dengan melibatkan semua pihak terkait agar laporan
mencerminkan kerja sama tim. Proses ini mencakup
pengecekan data, penyusunan ringkasan temuan, dan
diskusi untuk memastikan setiap informasi lengkap, akurat,
serta mudah dipahami. Selama penyusunan, masukan dari
petugas lapangan dan pihak terkait lainnya diterima dan
diintegrasikan ke dalam draft, sehingga laporan tidak hanya
menjadi dokumen administratif, tetapi juga hasil kolaborasi
yang memperkuat koordinasi, transparansi, dan tanggung
jawab bersama dalam pelaksanaan pelaporan retribusi parkir.
2) Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil laporan

aktualisasi

a. Akuntabel
Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil laporan
aktualisasi dilakukan dengan membahas seluruh data,
temuan, dan ringkasan hasil pelaporan retribusi parkir yang
telah disusun untuk memastikan akurasi, kelengkapan, dan
keterbukaan informasi. Dalam konsultasi ini, setiap bagian
laporan ditinjau bersama mentor untuk memeriksa
kesesuaian data dengan bukti pendukung, meninjau prosedur
yang telah dijalankan, serta mendiskusikan langkah
perbaikan jika ditemukan ketidaktepatan. Masukan dari
mentor dicatat dan diterapkan untuk memperbaiki draft
laporan, sehingga laporan akhir dapat
dipertanggungjawabkan secara administratif dan profesional.
Dengan pendekatan ini, konsultasi tidak hanya menjadi
sarana validasi, tetapi juga memastikan seluruh proses
pelaporan berjalan akuntabel dan transparan.

b. Loyal
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Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil laporan
aktualisasi dilakukan dengan membahas seluruh data dan
temuan dari pelaporan retribusi parkir yang telah disusun,
dengan menunjukkan komitmen dan kesungguhan dalam
menjalankan tugas. Selama konsultasi, setiap saran dan
masukan dari mentor dicermati dan diterima dengan sikap
terbuka, kemudian diterapkan untuk memperbaiki draft
laporan agar lebih akurat dan lengkap. Proses ini
mencerminkan loyalitas petugas terhadap tugas dan
tanggung jawabnya, serta kesediaan untuk belajar dan
meningkatkan kualitas laporan demi kepentingan organisasi.
Kompeten

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil laporan
aktualisasi dilakukan dengan membahas seluruh data dan
temuan dari pelaporan retribusi parkir yang telah disusun,
untuk memastikan bahwa laporan disusun dengan tepat dan
sesuai prosedur. Dalam konsultasi, petugas menunjukkan
kemampuan memahami isi laporan, menanggapi masukan
mentor secara tepat, dan mampu menerapkan saran
perbaikan dengan benar. Proses ini menjadi kesempatan bagi
petugas untuk mengasah keterampilan, meningkatkan
ketelitian, dan memperkuat kompetensinya dalam menyusun
laporan yang akurat, profesional, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

. Berorientasi Pelayanan

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil laporan
aktualisasi dilakukan dengan membahas data dan temuan
dari pelaporan retribusi parkir yang telah disusun, dengan
tujuan memastikan laporan dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan. Selama konsultasi,

petugas menerima masukan dari mentor mengenai cara
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menyajikan informasi yang lebih jelas, mudah dipahami, dan
bermanfaat bagi seluruh pihak terkait. Proses ini membantu
petugas untuk memperbaiki laporan sehingga tidak hanya
akurat, tetapi juga mendukung pelayanan yang lebih efektif,
responsif, dan memudahkan pengguna sistem dalam
memahami hasil pelaporan.
3) Meminta pesetujuan mentor terkait hasil laporan aktualisasi
a. Akuntabel
Meminta persetujuan mentor terkait hasil laporan aktualisasi
dilakukan dengan menyampaikan draft laporan yang telah
disusun, lengkap dengan seluruh data, temuan, dan bukti
pendukung, untuk memastikan bahwa laporan sudah akurat,
lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan. Selama proses
ini, petugas menjelaskan setiap bagian laporan secara jelas,
menanggapi pertanyaan atau masukan dari mentor, serta
melakukan perbaikan jika diperlukan. Tujuannya adalah agar
laporan akhir dapat disetujui secara resmi dan mencerminkan
informasi yang jujur, transparan, dan akuntabel, sehingga
siap digunakan sebagai dasar pertanggungjawaban
administrasi maupun pengambilan keputusan.
b. Loyal

Meminta persetujuan mentor terkait hasil laporan aktualisasi
dilakukan dengan menyampaikan draft laporan yang telah
disusun secara lengkap dan jujur, menunjukkan kesungguhan
serta komitmen dalam menjalankan tanggung jawab. Petugas
menjelaskan setiap bagian laporan dengan jelas,
mendengarkan masukan mentor, dan bersedia melakukan
perbaikan yang diperlukan. Proses ini mencerminkan loyalitas
petugas terhadap tugas dan organisasi, karena mereka
berusaha memastikan laporan yang diserahkan akurat, dapat

dipercaya, dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
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c. Kompeten
Meminta persetujuan mentor terkait hasil laporan aktualisasi
dilakukan dengan menyampaikan draft laporan yang telah
disusun secara rapi dan sistematis, menunjukkan
kemampuan petugas dalam mengelola data dan menyajikan
temuan secara jelas. Petugas mampu menjelaskan setiap
bagian laporan, menanggapi pertanyaan atau saran dari
mentor dengan tepat, dan melakukan perbaikan sesuai
arahan yang diberikan. Proses ini menjadi kesempatan untuk
menunjukkan dan meningkatkan kompetensi petugas dalam
menyusun laporan yang akurat, profesional, dan dapat
dipertanggungjawabkan, sekaligus memastikan hasil laporan
siap digunakan untuk pengambilan keputusan.

d. Harmonis
Meminta persetujuan mentor terkait hasil laporan aktualisasi
dilakukan dengan menyampaikan draft laporan yang telah
disusun dengan cara yang sopan dan terbuka, menjaga
hubungan baik antara petugas dan mentor. Petugas
menjelaskan isi laporan secara jelas, menerima masukan
atau saran dari mentor dengan sikap positif, dan bersedia
melakukan perbaikan jika diperlukan. Proses ini
mencerminkan kerja sama yang harmonis, membangun
kepercayaan, serta memastikan laporan akhir disetujui
dengan kesepakatan bersama, sehingga hubungan
profesional tetap terjaga dan laporan dapat digunakan secara
efektif.

e. Kolaboratif
Meminta persetujuan mentor terkait hasil laporan aktualisasi
dilakukan dengan menyampaikan draft laporan yang telah
disusun secara terbuka dan melibatkan mentor dalam

meninjau setiap bagian. Petugas berdiskusi dengan mentor
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mengenai isi laporan, menerima masukan, dan bersama-

sama menentukan perbaikan yang diperlukan agar laporan

lebih akurat dan lengkap. Proses ini mencerminkan sikap

kolaboratif, di mana persetujuan akhir dicapai melalui kerja

sama dan komunikasi yang baik, sehingga laporan akhir

menjadi hasil yang disepakati bersama dan mendukung

kinerja tim secara keseluruhan.

B.

Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1) Menyusun draft laporan hasil aktualisasi

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUELIK INDONE SIA

LAPORAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
GOLONGAN I}

~ OPTIMALI5ASI PENYIMPANAN DATA RETRIBUSI PARKIR
\DSHEET DI DINAS

MELALUI PENGGUNAAN GOOGLE SPREA,
PERHUBUNGAN KABUPATEN SOLOK™

nnnnnnn
ANGKATAN M

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANU SIA
KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REGIONAL BUKITTINGGI
TAHUN 2023

LEMBAR PERSETUJUAN
LAPORAN PELAK SANAAN AKTUALISAS!

uuuuu *OFTIMALISAS! PENYIMPANAN DATA RETRIBUS|
PARKA MELALUI PENGGUNAAN S0DSLE
= 145 FERH

Tahun 202!
Hemanterian Dalam Neger Rag

coacH MENTOR
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2) Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil laporan

aktualisasi

3) Meminta pesetujuan mentor terkait hasil laporan aktualisasi

— PEMERINTAH KABUPATEN S0LOK
i | DINAS PERHUBUNGAN

|ﬂ| Jwiws Rwpn Hobs Baru No. 183 Twlp. (0723 26747 Fac. ([I755 27607 Sciok 17384

SURAT PERSETUJUAN LAFORAN AKTUALI$AZ
Says yang bertanda tangan dibenwah ini @

Hama = Arugrah Indegal, 55T, MT

HIF - 19960802 201803 1 002

PangkaliGolongan - Penata Muda Tk

Jubatan = Kol Mansjemen dan Rekayasa Lak Lintss

Unil Kega - Dinas Perhubungan Pemesingah Daersh Kabupalen Salak

Selsku mernior pada kegiatan akiualisasi Pelatiban Dasar CPHS Golongan lll Takun
2025 Kabupaien Solok pada peserta

MNama - Munul Fadiah. 5.Tr.Tra

HIF - 30010310 202503 2 001

Panpkal/Golongan - Penata Muda

Jabatan - Penperwas. Transportasi Darat

Uil Berja - Dinas Perhubungan Permesingab Daersh Kabupaien Salak

Satalah melkukan konsullesi moka menyetujul draft laporan pelaksanaan
aluab=asi lentang “Oplimalizasl Penyimpanan Dafa Retribuel Parkir Melaiul
Penggunaan Google Spreacshest I Dings Perhubungan Kabupaten Solok™

Demikian sural perseijuan akiualisasi ini dibuat onick dapat dipergunskan
sebsgaimana mesSnys

Koo Bary, 1 Desamber 2025
Kepala Seksi MRLL

12
s

ANUGRAH INDEGAL B ET MT

ANUORAH INDEGAL, B BT, MT

MIF. 19960902 204503 1 002

168



C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1)

2)

Menyusun draft laporan hasil aktualisasi

Menyusun draft laporan hasil aktualisasi dilakukan dengan
mengolah seluruh data, temuan, dan rekap monitoring yang
telah dikumpulkan menjadi dokumen yang sistematis dan
mudah dipahami. Proses penyusunan mencakup verifikasi
keakuratan data, penyusunan ringkasan temuan, dan
pencatatan kendala serta tindak lanjut yang telah dilakukan
selama pelaksanaan kegiatan. Kualitas produk kegiatan,
berupa draft laporan, diukur dari kejelasan informasi,
konsistensi data, dan kemampuan laporan tersebut menjadi
dasar untuk evaluasi lebih lanjut atau pengambilan keputusan.
Dengan cara ini, draft laporan hasil aktualisasi tidak hanya
berfungsi sebagai dokumentasi administrasi, tetapi juga
menjadi alat yang akurat, dapat dipertanggungjawabkan, dan
mendukung peningkatan kinerja pengelolaan retribusi parkir
secara berkelanjutan.

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil laporan
aktualisasi

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil laporan
aktualisasi dilakukan dengan membahas seluruh draft laporan
yang telah disusun, mencakup data, temuan, serta ringkasan
rekap monitoring, untuk memastikan akurasi, kelengkapan,
dan konsistensi informasi. Proses konsultasi meliputi
penjelasan isi laporan, peninjauan bersama terhadap setiap
temuan, serta penerimaan masukan atau saran perbaikan dari
mentor. Kualitas produk kegiatan, yaitu laporan yang
dikonsultasikan, diukur dari tingkat kejelasan, ketepatan data,
dan kesesuaian laporan dengan prosedur yang berlaku,
sehingga hasil konsultasi dapat menghasilkan laporan yang
lebih akurat, dapat dipertanggungjawabkan, dan siap
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3)

digunakan sebagai dasar evaluasi dan pengambilan
keputusan.

Meminta pesetujuan mentor terkait hasil laporan aktualisasi
Meminta persetujuan mentor terkait hasil laporan aktualisasi
dilakukan dengan menyampaikan draft laporan yang telah
disusun lengkap dengan data, temuan, dan bukti pendukung,
untuk memperoleh verifikasi dan persetujuan akhir. Proses ini
mencakup penjelasan isi laporan kepada mentor, peninjauan
bersama terhadap setiap bagian, serta penerimaan saran atau
koreksi yang diperlukan untuk memperbaliki laporan. Kualitas
produk kegiatan, yaitu laporan yang telah disetujui, diukur dari
keakuratan, konsistensi, dan keterbukaan informasi sehingga
laporan dapat dipertanggungjawabkan secara administratif
dan profesional, serta siap digunakan sebagai dasar evaluasi,
pengambilan keputusan, dan tindak lanjut dalam pengelolaan

retribusi parkir.

D.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Dari rangkaian kegiatan yang saya lakukan mulai dari Melakukan
koordinasi dengan petugas pungut retribusi parkir mengenai data
dan informasi retribusi parkir yang dibutuhkan, Melakukan
konsultasi dengan mentor mengenai format data dan informasi
retribusi parkir yang dibutuhkan, hingga meminta persetujuan,
saya menyadari betapa pentingnya setiap langkah tersebut
dalam mendukung keberhasilan tugas di Dinas Perhubungan.
Kegiatan ini tidak hanya membantu saya untuk lebih siap dan
matang dalam melaksanakan aktualisasi, tetapi juga
meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan sikap

tanggung jawab dalam organisasi. Pelaksanaan kegiatan-

kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk menyimpan data
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retribusi parkir dan memudahkan melakukan pengawasan
pencapaian Kkinerja petugas pungut melaksanakan kegiatan
retribusi parkir di Dinas Perhubungan Kabupaten Solok. Dengan
menjalankan proses ini secara serius dan penuh komitmen, saya
yakin dapat memberikan kontribusi nyata bagi pencapaian visi
dan misi Dinas Perhubungan dalam memberikan pelayanan
transportasi yang profesional, aman, dan terpercaya bagi

masyarakat.

Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Bagi satuan kerja, ketidakteraturan dalam mengatur jadwal
konsultasi dan kurangnya komunikasi yang efektif dapat
menyebabkan proses koordinasi menjadi kacau dan tidak sinkron.
Hal ini bisa mengakibatkan penundaan pelaksanaan kegiatan
yang berdampak pada keterlambatan pencapaian target dan
sasaran organisasi. Jika bahan konsultasi tidak disiapkan dengan
rapi dan detail, kualitas perencanaan dan pelaksanaan aktualisasi
akan menurun. Kurangnya persiapan dapat menimbulkan
kesalahan atau ketidaktepatan informasi, sehingga diskusi dengan
mentor menjadi tidak efektif dan rencana pelaksanaan yang
disusun tidak optimal. Akibatnya, proses pengambilan keputusan
akan terhambat dan berpotensi menghasilkan output yang tidak
sesuai standar kualitas organisasi. Jika tidak meminta persetujuan
mentor secara formal, maka risiko terjadinya pelaksanaan yang
tidak terarah, tidak akuntabel, dan kurang bertanggung jawab
semakin besar. Hal ini dapat menimbulkan masalah internal dan
menurunkan kredibilitas satuan kerja di mata pimpinan maupun
rekan kerja.

Dampak terhadap masyarakat sebagai pengguna layanan juga
tidak kalah penting. Keterlambatan, kesalahan, atau kurangnya

kualitas dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dapat berimbas
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langsung pada penurunan Kkualitas pelayanan publik yang
diberikan oleh Dinas Perhubungan. Masyarakat dapat mengalami
ketidaknyamanan, misalnya dalam hal keselamatan, ketepatan
waktu, dan kenyamanan transportasi. Hal ini pada gilirannya akan
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Dinas
Perhubungan, yang seharusnya menjadi lembaga yang dapat
diandalkan dalam menyediakan layanan transportasi yang aman
dan efisien. Ketidakpercayaan masyarakat dapat berdampak
negatif jangka panjang, termasuk berkurangnya partisipasi publik
dan dukungan terhadap program-program yang dijalankan.

Secara keseluruhan, apabila kegiatan ini tidak dijalankan dengan
berpedoman pada Nilai Dasar ASN seperti akuntabilitas,
kompetensi, kolaborasi, loyalitas, dan orientasi pelayanan, maka
akan menghambat kemajuan satuan kerja dan menurunkan
kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, penerapan NDS dalam
setiap tahapan kegiatan sangat penting untuk memastikan bahwa
proses berjalan secara profesional, transparan, dan bertanggung
jawab demi tercapainya tujuan organisasi sekaligus memberikan

manfaat yang optimal bagi masyarakat
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a. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Tersedianya
2025 Konsultasi catatan Q
terkait  draft konsultasi ’ LA
laporan - Tersedianya
aktualisasi draft
laporan
aktualisasi
25 Movember | Laporan - Tersedianya
2025 kepada aktualisasi Q
mentor terkait yang sudah ! A,
laporan disetujui
aktualisasi
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b.

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

dilaksanakan

Nama Peserta : Murul Fadilah, 5.Tr.Tra
Satuan Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
' Tempat Aktualisasi | - Dinas Perhubungan Kabupaten Solok I

No. | TanggalWaktu Catatan Hasil Media Komunikasi
Bimbingan Capaian

1 31 Desember 2025 | Menyerahkan | Tersedianya | Melalui Chat
Draft Laporan | Draft Laporan | menggunakan aplikasi
Kegiatan Kegiatan WhatsApp dan Google
Aktualisasi Aktualisasi Crive
Minggu 5 Minggu 4
Sesuai dengan | Sesuai
kegiatan yang | dengan
telah kegiatan yang
dilaksanakan | telah
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dinzs

-

Rekap bulanan dats kendarasn
roda empat/dua dan rekonsiiisi
PAD parkir

Dizposisi

L
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JUDULSOP: PELAYANAN PARKIR

Palakian Mats baku
o URALN PRSEDUR Waib Petugas | Bandahara | Wl Pengeperasian | Kemala Bidang
- . Kihergkingian Culput Evluringan
Rubibusi parkic | Punarima Prasarana Prisarani
T T T T T : T o T -
Vontarea fodsEmant 0 — Faslirhan 1540 ampdl | PatupEs seagitur agar kendaran masuk isea
T — medtf Oud maiuk arud barl " HuW Alat pengatur Lilis daaberada diiren | gacki tidak mengangu senipna jalan lais dan
an malizetkas bandirian bapads !
gir kit tertata dengan rapl
Werparahan ke ratibusi purkir shssal Kaseis satsbusi garkie, bubt
2 [ dungan banduraan yasy diaparkan dan maneima pumbagssan bbby | Rorku webapr
parmbayisan da pamdik kendaraan Pa———l
Buk puigutaan roibusifBuker | Ligaran dari et
3 | Mumtinin iperus renibus yang dbayarkan Sipsopmen S | Spetn MR
Lapesan aurkic Bircalat
Wbt ok i el ot o]y B payattin Bk | LPOFSRRRTER
Al ratikii dis
liari=a Lagasan Pk
Kesdirain
Wi g Haian sara st S _
| | ornut g dangan e it e | Db i
b bandahars panrimaan dis dkotah e harla
Vgl Sk Misajarn Rekayaia Lab Listas (R RaE
B | Mengator ke ki diaris Buikti aataris haran Drigaiai
Wit ik bulinan 0% Kendivaie rodi " .
Lt rab
7 | urmgat { da dan réunalivasi PAD Paskie dan R l‘"'" ] Lapwran Bulanan
mlaarkin ke Kagala Bidig Lalu Lintss Ain
Weliperkin ek Salanan dita kendardan red kg Ewanan data bnds
B | wrpat i din reandilasi PAD @arkit ke bagals oy Y| rodi st dan rétan Disgai

dingd

PAD garkir

oin Many,  Olkinher 2125
FIPALA SRS MARAE DN ALEATAS LALU LNTAS
RABPATIN SCA0E

ARUSIAN KDIGAL 55T WT

TaF. 1L0e3 241011001
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=y PEMERINTAH KAEUPATEN S0LOK
i DINAS PERHUBUNGAN

.@. Jwlmr Bwpn Kolo Baru o, 183 Telp. (0735 2574 Pec. (0755 27835 Scink 77354

FORM PERSETULIUAN MENTOR

OPTIMALISA 3 PENYIMPAMAN DATA RETRIEU 3 PARKIR MELALUI
PEHGGUNASH GOMOGLE SPREADSHEET DI DINAS PERHUBUNG AN
KABUPATEN 20LOK

Mama Faseria - Nunl Fadllsh, STr.Tre

MNP P 200A03A0 203503 4 00d
lahatan : Pamgawas Tranaoo ries] Derat
LUinft Karla : Oinas Parhiubungan Eabunsten Sodoh

Format Data Dan Informas] Ratribusl Parkdr yang sken diwmpulkan pads Googie Soregasiedt
L MNama Petugas Pungut Refribus] paridr

Loknsi
Fasmr Taratak Galundl
Fasar Muzra Fanas
Fasar Paninggafan
Famr Agropoifan Al Baluluak
Fassr Senpang Tanjurg ran IV
Fasar Alzhan Panjang
Fasar Sumanl
Fasr Surian

g

LB B LT, R R TN R

Tanggal Fangumpulan Rsiribus] Paridr
Janks Earcls
Jumilah Eards yang tmriual
2. Fada Dus
b. Faoda Empat
c. Bads Enam
d. Datss Rods Enam
S Maomor karcks yang terjual
& Foda Dus
k. Foda Empat
c. Fada Enam
d. Distss Foda Enam
6 Dodumantss) [Bukd sabaramn]
7. Fada shesf 2 tamibiahkan Erget vang sudsh Weriapal S bslum perdtlc parkir

oW

(i iTTRE -

ANUGRAH INDEGAL, E.ET, ET
MIR AfARMANT 74505 1 nn3a
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Google Account a @ o

Home

(D]

Personal info

@

Data & privacy

Welcome, Bidang Lalin Kab. Solok

ﬁ Security

9 people &sharing Manage your info, privacy, and security to make Google work better for you. Learn more @

B Payments & subscriptions

Don't get locked out of your X Set a home address for your X
© oot Google Account Google Account
Add a recovery phone to ensure you always Get more relevant search, weather, and map
have access to all your Google services, even @ results >

if you forget your password

Add recovery phone
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Mama Peserta - Nurul Fadilsh, 5.Tr.Tra
NIF : 20010310 202505 1 001
Jabatan : Pengawss Transportas] Darat
Unit Ker]z : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
Materl Soslalksasl: Tata Cars Pelaporan Retribus) Parldr Mienggunaksn Google Fonm
1. Tujuan
- Mermudahkan pengurmpulan dan pengelolzan data retribusl parkir secara digital.
- Mermastikan laporan retribusi perkdr tercatat dengan rapl, akurat, dan rmuedah
dipartsu.
- Meningkatkan koordinzst dan transparansl artamegawsl.
2. Langkah-langkah Pelaporan
- Membuka Formulir
- #ksas link Google Form yang telah disadiakan oleh tim administras.
- Mengisl Data Retribus| Parkdr
- Masukkan tanggal laporan.
- Pilih lokas! parkir yang dilaporkan.
- I3l Jurriah kendaraan dan total retribes! yang diterima.
- Mengecek Kemball Data
- Pestikan semua kobom tedah dilsl dengan benar.
- Perlksa kernball angka retribusl agar sesusl dengan catatan fisk
- Mengirim Forrrulir
- Satelah yakin dzta benar, Kik tombal Submit/Kidm.
- Tunggu notifikas! konfirmas! bahwes laporan berhazil didrim.
3. Hal yeng Perlu Diperhatikan
- Data harus dilsl tepat wekiu sesual Jedwal pelaparan.
- lzngan rengubah lInk Google Form yang sudah disediakan.
- Pastikan data akurat, sgar laporan bisa langsung digunakan oleh tim pengelola.
- Simpan buktl pengiriman atau tangkepan layar |iks diperiukan untuk verifiks s,
4. Panutup
Dengan menggunakan Google Form, pelaporan retribusl parkir menjadl leblh cepat,
mudah, dan efislen. Setlep pegawsl dtherspkan rmenglkutl prosedur Inl secara
konslsten sgar data akurat dan pengelolazn retribusl parkir leblh tertib.

o  PELAPORAN RETRIBUSI PARKIR DISHUB KAB SOLOK O~ Q :
4 62812-2350-3337, Bg, Bg, Farhan, Kak, Pak, +62 822-8956-1910, Anda :

Assalamualaikum Selamat Siang

Mohon izin mengirimkan Link Google Formulir Tata Cara Pelaporan
Retribusi Parkir berbasis Google Form Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
Untuk pelaporannya menggunakan Link sebagai berikut : htips://forms gle/

dGYzk8s7sdaAuNYsS
Terimakasih 1205
Ri
|
° |
|
|

Anda
[ 0:22 video

berikut merupakan vidio tutorial tata cara pelaporan retribusi parkir
menggunakan google form 1205
mohon izin bapak ibu jika ada pertanyaan atau yang kurang jelas dapat

ditanyakan bapak ibu. terimakasih atas perhatiannya_ | 12074

+ @ Ketik pesan

©
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DAFTAR HADIR SOSIALISAS! SISTEM PELAPORAN RETRIBUSI PARKIR
BERBASIS GOOGLE FORM DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN SOLOK

No. Nara

fo ‘o

o
[ 7]
Dedy Mapn fams
fudi Nligwan F ‘ff
K Aedn
. -
Am

[ B

2.

&

5. | Rexgina Brrlian
& |Puky Fumandy

T | Awed ®Bu F
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oy PEMERINTAH KABUPATEN S0OLOK
=N DINAS PERHUBUNGAN @
'|_Sa{,' Jalan Raya Koro Baru No. 183 Telp. (0755) 20241 Fax. (0T55) 23800 Sclok 27381

CATATAN HASIL MONITORING

OPTIMALISASI PENYIMPANAN DATA RETRIBUSI PARKIR MELALUI
PENGGUNAAN GOOGLE SPREADSHEET DI DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN 50L0OK

Mama Paserta : Murul Fadilah, 5.Tr.Tra

MIP : 20010310 202503 1001
Jabatan : Pengawas Transportasi Darat
Unit Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok

Koto Baru 22 Movember 2025 :
MENTOR

Fal

'
g
16—
ANUGRAH INDEGAL, 5.5T, MT
MIF. 18950802 201903 1 002
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":f:‘ PFEMERINTAH KABUFATEN SOLOK
i _ DINAS PERHUBUNGAN
Q Julmy Rupw Koo Barg So. 183 Tels, (5799 20249 e, (3753 I3850 Soiok ITIE8

CATATAN HA 3L MOHITORIMG

OPTIMALI 3A S PENYIMPAMAN DATA RETRIEU 3 PARKIR MELALLI
PEHGGEUNAAN GMELE SPREADSHEET Ol MHA S PERHUBUNGAN
KEABUPATEN 30LOK

Mama Pasarts ; Rurul Fadllah, 57 Tra

HIP 20010310 20503 1 001

labatan : Pangawas Traraportas] Darat

Unit Earia : Dinas Perhubungan Kabupatean Sobok

B — & B v @

Koo Baaris 24 Miowarmbes 2025 -
MENTOR

.I

/!

|
I

AMUGRAH INDEGAL, E 3T, MT
MIF. 19E0902 201303 1 002
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= DINAS PERHUBUNGAN

PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK ﬂ
N7 4
|ﬁ_} Jalan Raya Koo Baru No. 183 Telp. (0755) 20241 Fax. [0755) 23600 Solok 27361

REKAPAN HASIL MONITORING

OPTIMALISASI PENYIMPANAN DATA RETRIBUS1 PARKIR MELALUI
PENGGUNAAN GOOGLE SPREADSHEET DI DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN S0OLOK

Mama Peserta : Murul Fadilah, 5.Tr.Tra

MIF : 20010310 202503 1 001
labatan : Pengawas Tramsportasi Darat
Unit Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok
[ No. | HariTanggal Jumlah Responden | Catatan Haszil Monitoring |
- Terjadi penambahan
. 1. | Sabtu, 22 Movembear 2023 5 Responden | responden
- i _ Terjadi penambahan
- 2 Mingzu, 22 Movember 2025 15 Eesponden responden
. - Tarjadi penambahan
. 3. - Senim, 24 Movembar 2025 21 REeponden | responden

Koto Bare 25 Movermnber 2025 -
MENTOR

ANUGRAH INDEGAL, 5.5T, MT
NIP. 18060802 201903 1 002
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KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUELIK INDONE SI1A

LAPORAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
GOLONGAN Il

" OPTIMALISA 5 PENYIMPANAN DATA RETRIEUSI PARKIR
MELALUI FENGGUNAAN GOOGLE SPREADSHEET DI DINAS
PERHUBUNGAN KABUPATEN SOLOK™

Dlsucun Olah ©

NAMA © HURUL FADILAH, 3.Tr.Tra

HIF 1 20010240 202504 2 004

JABATAN © PEMBAWAETRANSPORTAH DARAT

UMIT KERJA : DIN&EFERHUBUNGAN

INBTANEI : PEMERINTAH DAERAH KASUPATEN 30LOK
HELOMPO® HE 1

NO. AB3EN H ]

ANGKATAN HE 8

PUSAT PENGEMBANGAN SUMEER DAYA MANU SIA
KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REGIONAL EUKITTINGGI
TAHUN 2025

LEMBAR PERSETUJUAN
LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

JunuL “OFTIMALISAS! FENTIMPANAN DATH RETRIBUS|
FARKF MELALL| FENGGUNARN S00GLE
EPREADSHEET [V DINAS PERHUBUNGAN
KABUFATEM BOLOK

AN A MURLL FADLAH, 5.Tr.Tra

HIF 20010310 202503 2 001

PANGEATSEOL FEMATA MUDAIE

JABATAN FEMGAWAS TRANSPORTASI DARAT
INSTANS: DINAS FERHUELINGAN KABLUFATEN SOLOK
ANGEATANKEL & XL/3

HO. ABEEM 8

Disahkan herdesarion Seminar Assisas) yang diaksanasan pada
tanggal Tahun 2025 di Pusal Pengembangan Sumbsr Days Manusea
Kiementerian Dalam Negen Regional Bukdtinggl

Bukfinggl ]
COACH MENTOR
' .
o
=3 1
1é

EKASATUTRA, §.500, MM ANUGRAH INDEGAL 5 53T(TD)
TP, [O01 004 200612 | il NIP. 19960902 20 19031 002
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